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. ~ ARSTRAKES1 ~
Judul  Bkripsi  ini adalab  Feranan  Nasser Dalam
Fersatuan Arab. Ada dua hal uwtama vang akan diuwraikan

sEcara panjang lebayr, sesual dengan judul diatas. FPerbtama

adalah peranan Nasser dan yang kedua adalabh Pergatuan
Araby, kemudian  akan ditarik  kesimpulan  dari  hubungan

Feranan Nasser. Dapat dibedakan dua macam peranan
Masser seldama Ta mendjadi presiden di Mesir sejak  tahun
19541970, Yang pertama adalah peranannya dalam lingkup
domestilk  dan vang kedua adalah peranannva dalam linghkup
regional. Dalam bukunya Filsatat Revolusi, vang diterbit-
ban  pada  tabhun 1904, Nasser mengutarakan sscara Jjelas
kebijakan domestilk dan regional Mesir.

Masser menyebut langkah-langkahnya sebagai revo-
lusi. Jika puncak revolusi politik Mesir {terwaiud  pada
tahun 1932 dengan turunnya dari tahbta Raja Fuad, maka
revolusi sosial diawali pada tahun 1254, Sadangkan  kesa-
darannya bahwa negara Mesir terikat pada tiga. lingkaran,
vaitu Arab, Afrika dan Islam, menimbulkan  ide Revolusi
Arab  darli  tabhun 1984-19461, dan Bosialisme Arab sejak
tahun  1961. Fada prinsipnyva kedua langkah Nasser terse-—
but, baik secara domestilk maupun secara regional, memi-
liki  twjuan sebagal berikut: 1. mengenyahkan regim mo-
narkhi Mesiri: 2. mesnperbaiki kondisi skonomi dan mening-—
katkan kesejahteraan sosial rakyat Mesirg 5. mengenyahkan
pengaruh  asing, imparial isme maupun neo-kolonialisme di
Timur  Tengahi dan 3. persatuan Arab. Adapun  Jjiwa bagil
Revolusi  Arab dan Sosialisme Arab  adalab Nasionalisme
Arab.

Fersatuan Arab. Arti kata persatuan secara ebimolo-
gis adalah gabungan, ikatan atau kumpulan dari beberapa
bhagian -yang telah bersatu. Jika kata persatuan diberi
subivek  Arab maka Fersatuan Arab berarti  sebuah  keadaan
dimana terbentuk suatu gabungan, ikatan maupun kumpulan
dari negara-negara  yang memiliki  sifalt dan  perasaan
kearaban yanyg sama.

Ada tiga peristiwa penting vang dapat menggambarkan
hubungan antara peranan Nasser dan Persatuwan Arab. FPerise
tiwa tersebut adalah krisis tabun 1954, krisis tahun 1988
dan hkrisis tahun 1%267. Fada krisis tahun 198&4, Mesir
diserang secara militer oleh kekuwatan gabungan  Inggris-—
Ferancis-larael, sehingua mengakibatkan Israel. dapat
menduduki Jasirah Sinail dan kanal Suez, sedangkan bombar-—
gir Ingogris dan  Perancis Jdi Port S8aid dan Fort  Fuad
melumpuhkan kekuatan negara Mesir., Fada saat genting ind
semua  negara Arab di Timur Tengah terikat secara moral
dan’ tergalang rasa solidaritasnya sebagal sesama  bangsa
Arab untuk mendukung Nasser memenangkan kedauwlatan negara

Ketika Nasser merealisasikan Republik Persatuan
Arab 1988, krisis inter Arab muncwl kembali. Negara
Lebanon, Yordania, Irag dan Saudi Arabia mendesak Inggris
dan  Amerika  Serikat mengirimkan angkatan perangnya - ka
Timur  Tengah. Kenyataan inil ditanggapl olebh  masyarakat
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Arab  sebagai intervensi kekuatan asing di Timur Tengah ,
sehingga akibatnya adalah justru bertolak belakang dengan
tujuwan regim Arab tersebut. Gelombang Nasionalisme Arab
melanda masyarakat dan mencapal puncaknya pada . peristiwa
Revolusi Bagdad 19259, Setelab peristiwa  ini, terciphta
konsolidasi dJdan federasl politil antara Republik Fersa-

Ctuwan ArabeTrag-Yordania-Yamman, sebagad langkah awal bagi

tewujudnya Fersatuan Arab vang lehil luas. _ _

krisis tabhun 19467 merupakan peristiwa yvang benar-—
henar mampu menyatukan tidalk hanya keaépakatan' brea i g aimea
bangsa Arab tetapl juga diwwjudkan dalam bentuk  kongkrit
gabungan militer Arab dibawah pimpinan Jendral ALl Ali
Amer dari Mesir.,
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KATA PEMGANTAR.

Untuk melenghkapi ayarat?syarat vang diwaiibkan oleh
IHIP_.ﬁéhuhumgan'denganrkebwrhAﬁilan mahaﬁiﬁwéfmahaﬁiswi
meréih. gelar akademis maka btugas akhir ini harus  dibuat
sebagai prasarat untuk mmlengképi ﬁakaliguﬁ' meningikatlkan
mutu guru sebagal tenaga pendidik vang profesiomnal .

Dari éakian banyak pokok permasalaban, saya diha-
ruskan - memilih topik tertemty dengan bataﬁan,judul WA
jelas oleh Lkarena Hmtmrbataﬁan ruang dan waktuw., Fada
Lesenpatan yang'penting'inig7pada akhirnvya pilinhan jatuh
pada  sejarah  Timue Tengah dimana pada akhifmahhir ini
hegitu  banvak mamalah.yang muncul di sana. VUmtuH Lehih
memToikuskan péma masalah yvang lebih terperinci, saya
kemudian  memilih Nasser dengan.alaﬁan Na%ser mﬁrﬁpakan
ﬁr@fil pemimpin Afah yang tiada duanya ﬁépanjang abacl
kewém ini. Buah pikiran, cita-cita rdan PEJULangannya
ﬁmbagai nasicnalis  Arab  benacr-benar mamherihan. Warna
terssndiri bagil ﬁéjarah bangsa Arab sekaligus .ﬂiaanubari
rakyat Arab.

Agar - tugas akbir yang diwajibkan oleh akadmmi dmpat
berhasil BAYS lakganakan dengan baik maka Eelaiﬁ vman;ari
fakta-fakta ﬁejarah Timur Tengah oi  perpustakaan, sava

Juga mensrima bimbingan dan petunjuk dari bhapak Drs. A0

y

Facdi  dan bapak  Drs. 6. Moedjanto, M.A sebagail  dosen

pembimbing skripsi. Oleh sebab itu, .pada kesempatan  yang

membahagiakan ini,; saya ingin menguos

can banvak  Lerima-

kasih  kepada beliaw berdua  sltas bkesediaan  membsrikan
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bhimbingan sehingga pada akbirnya tugas akhiv  ini  dapat

sagera disslesailkan dengan balk.

Fidak lupa saya uwcapkan Jjugae terimakasih  kepada

pustakawan/pustakawati  di  perpustakaan SBanata Dharoa,

karyawan!k%ryawati admimi%twaﬁi Hanata Dharma, e b an
mahasiswa/mahasiswi jurusan Béjarah_dan $HENLLA pihakr YN
tidak dapat  sava sebult satu-persatu  atas bantuan ' dan
duhungan hailk secara 1angﬁuﬁg maupurt  bidak  langsung
keberhasilan menvelesaikan tugas akhir ind.
.bﬂmikian Juga kepada keluarga tercinta di  Jakarta,

Feluwarga Moh. Hasrani, Rudi, UME; Oy, Beni, dan_ Tk,
Femudian Edi  Purpomo, Okid dan trio HhaﬁanahmJaﬁwadiw

Juliani  yvang  mendubkung ¢

sara moral  keberhazilan  sava

sebagai isteri, ibu, ibu rumab tangge sekaligus mabasiswi.

Akhirnya, sebagal manusia Dbiasa vyang meami lijd
keterbatasan  alamiah, gaya menvadari babhwa masih  banyak

kakurangan—kekurangan

vang harus diperbaiki dalam  penu-
lisan tugas akhir ini, olebh sebab itu sava sangat meng-
1

hargai keitik dan saran dari semusa pihak agar ol masa

vang akan datang adik-—-adik penerus dapalt membuat karva

ilmiah vang lebih baik. Akhiral kalam, semoga skripsi ind

dapat wmeabantuy  pembaca  untuk  lebib semabhami psranan

Massear dalam persatuan Arab.

o

Yogyakarta, 25 Januari 1993
Fenyusun

Tiek Herina
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BAR 1

PENDAHULUAN .

1.Latar Belakang Masalah .

Dewasa ini masyarakat dunia mengenal 20 buah

negara Arab, yaitu Mesir, Tunisia, Irak, Yé\mman5 Libya,’

BSaudi Arabia, Fuwait, Bachrain, Uni Emirat Arab, Dman,

Qatar, Jordan, Marroco, Lebanon, Suriah, Budan,Aljazair,

Mauritania, Jibauti dan Smmalia.r
Situasi politik di dunia érab séngat sulit dira-
malkan dan tidak stébiln Dengén rmudah d&pat diamati
adanya konflik dan interaksi Yang aaliﬁg bergantianv di
antara sesama hégara Aralb. Banyak.faktor yang menyebabkan
Hmndigi perdamalian dan kerukunan dunia Arab.belum terwu—
Jud, terutama bilé mengaithkan maﬁalah dalam neéeri cdengan
politik luar negeri masing-masing negara.
Fada kenyataannya secara umum dapat Adisebutkan

adanya parsamaan masalah yang tengah dihadapi oleh semua

negara Arab. Hampir sepua negara dapat dikatakan pernah

menjadi Jaiaban/daerah pehdudukan kekuatan  imperialis
Barat, sehingga pandangan mereka tentang nilai-nilai
nasionalisme berkaitan dengan ide-ide revolusioner. Ide

dan nilai itu merupakan aspirasi yang menguasai pilkiran

gan . cita~cita masyarakat Arab secara meluas, kurang lebih -

hila dijabarkan akan menyanghkut & hals membehaskan selu—

ruh tanah air Arab (termasuk merebut kembali Falestina),
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menangkél setiap bentuk dominasi dan pengaruh asing.,
integrasi bangsa Arab kearah pemenuhan identitas pasional
ﬁréhg' menegakkan - struktur pmlifik demokratis negara-—
negaka Arab, menégakkan keadilan sosial dan menghancurkan

nea*feodaligmél

. Behingga para pemimpin di dunia Arab mau
tidak mau harus berbicara tentang Arabisme, demakrasi,
keadilan sosial dan sikap anti terbhadap pengaruh  asing.

Digamping éépirasi tersabut, bangsa Arab masibh  bharus

berjuang untul mengatasi masalah identitas, otoritas dan

akualitas/persamaan yvang tercermin dalam semboyan * kemsr—

dekaan, demobkrasi dan sosialisme,
Di dalam usaha untuk mgntapai stabhilitas politik dan

menmparaleh legitimasi yang kuat, ﬁefiap negara Arab

menggunakan kepemimpinan perseorangan, . yang muriglzin.

hersifat ntpriter atau memanfaatkan ideolagi tertentu,
%ebagai alat untuk mempersatukan rakyaﬁ. Rengan katé lain
legitimasi politik lebih bersuﬁber pada kekuatan kepemim-
pinan seorandg tokuﬁ nasional atau ideologi tertentu dari
pada struktuwr politik yang mapan. Adapun contoh figur
peninpin  vang mampu menjadi o sunber 1e§itimasi atdalah
Gamal Abdul Nasser, Habib Rourguiba/Tunisia, Jafar"Nu~
maii"i/SchanSl ﬁuammaﬁ GadafifLibyiég Hafiz‘ﬁsséd/ Suriah
dan Saddaﬁ Hussein/ Irak. Sedangkan contoh ideologi  yang
diguﬁakan dan dipandang sebagai ‘political religion’ -ada

lah2 nasionalisme/qgaumiyyah, sosialisme/isytirakiyya dan

1ot et b Sedan Mt Spete SOTY Seek TR Sea Sethy Veede St Sesey 3 puten Soece setem seese dhase sesne Sodes

lEFPLN, Eecenderungan Timur Tengah Tahun 1980-an  (

AR AL e SRR A8 LI DA

Jakarta{ Deplu, 1983), hal. 3&~62

2rhid. hal., %H6-62

i3
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netral isme/muhayadah.
Dari uraian singkat di atas, ada masalah vang

menarik minat penulis, yaitu Hetidakﬁtabilan Becara

politik di dunia Arab dan ketergantungan negara-negara

Arab sscara polifik terhadap perﬁonal‘ leadership dan
id@mlogi.yang diyakinirsebagai palitical religion. ﬁpakah'
ada seseorang tokobh Arab vang hidup pada masa tertentu
vang mampu membuktikan bahwa dengan kekuatan Hharisma dan
kepercayaannya pada ideologi tertentu akan mahpu mereda—
kan  subu politik di dunia Arab? Ternyata memang ada;
walaupun harus menghadapi fantangah vang sangat berat.
Tokoh tersebut adalah Gamal Abdul Nasser. -Jika kita
berbicara tentang Nasser‘maka Hitarharusrbefbicara Tpulan
tentang konsep~konsep ideonlogi Nasimnali%hég' Sosialisme
dan pan—Arabisme dimana kétiga unsur tersebut ﬁaling
berkaitan ménuju pada Fersatuan Arab. '
ﬁdé perbedaan yang jelas antaré igtilah Masional-
iﬁme cdan Hafa'Perﬁatuan. Secara Etimdlogiel kata Fersatuan
bararti gabungan, ikatan ataur kEumpulan dari beberapa.
bagian yang sudah bersatu~. Bila kata Persatuan ini

dikaitkan dengan istilah Nasionalisme maka Pergatuan

cmenjadi bagian yvang tidak terpisahkan sebab dalam istilah

NMasionalisme terkandung juga suatu makswd/ tujuan  dntuk
membeantuk sebuabh persatuan.
Untuk  lebih memperjelas maksud psnulis, maka akan

dibicarakan Nasionalisme dan Fergatuan satu-persatu

e oy 0 Shtas shoet e o i Bhees Soese se200 Pofee Mok ety SLot Sonss TSS90y Beesh Hred e A

RIVIR I Pmefwadarminta- tamus Umum Bahasa Indonesia
{ Diakarta: Balai Foestaka, 1961), hal. 7é&

=z
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dengan‘ mengaitkan kedua kata tersebut dengan subyek
tertentu valituw Arab, sehingga dipermleh'dua istilah yang
sebenarnya berbeda tetapi mempunyai kaitan vyang eratg
Nasionalisme Arab dan Persatuan Arab.

Pérﬁétuan Arab. Bila kata persatuan’ digabungkan
dengan subyeak Arab maka, persatuan yang dimékaud adélah
perasaan  dan  kesadaran  akan kearabannya baik secara
psikologis, sosial, ekonomis maupun politis sehingga
BECAIA konsisten, sébenarnya Fersatuan Arab hanya terda;
pat di Timur Tengmh.pada,masa kejayaan Islam. Persatuan
itu diupayaﬁan oleh dinasti Umayah dah tinasti Abbasiyah
dengan . cara melakukan proses ﬁrabisa%i‘di Fertile Crescen
{Iralk, Ymrdania, L.ebanon dan Euriah)EI di Delta Sungai Nil
dan di daerah Magrib fTuniﬁia, Aljaxair. dan Maroko).
Vétés nama Islam, bangsa arab dari Jazifah ﬁraﬁ menyebar—
kan bahasa dan kebudavaan Arab sehingga masyarakat Qi
Timur Tengah cdan Afrika Utara'terﬁebut merasa menjadi
ﬁébuah masyarakat wvang dijiwai oleh hkesadaran babhwa
meraka i1tu satuw,  yaltu sebagai bangsa Arabd. Mereka
merasa memiliki ikatan batin dan solidaritas vang tinggid
dibawah naungan Khalifah yang padé masa itu berkuasa.

~ Dengan  Jjatuhnya Ottoman, bangﬁa Arab menja-
di binéung karena kehilangan pelindung, memang mereka

saling terikat oleh babhasa, agama, huhum, kebudayaan,

perdagangan, perkawinan dan kepentihgan Yanig samaa,
4Hazem Zaki Nuzeibeh, @ggg%an‘Naaiggél;;M#‘QM“Q {

Diakarta: Bharata, 1969), hal. 32

(5Mmhammed Heikal, @Qﬂgg,ﬁadégi Eemaratl

Tttt sossaen i eaticks

Jakarta: Grafitti Press, 1984), hal. 42

4
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tetapi mereka tidak memiliki keranghka politis yang mapan.
Bila Nasionaligme Arab berkembang ﬁasuai dengah' parubah—
ah*perubahan sejarah di Timue Tengahs maka'parsatuan Arab
pun secara definitif mengalami perubahan. Jika pada masa
.hejayaan Islam, perﬁatuah Arab manunjuk pada kesatuan
wilayah, politik daﬁrﬁdlidaritaﬁ Arab yang bersatu diba-
wah penguasa tunggal y&itu Hﬁalifah maka setelah muncu14
nya nasional isme 'imkal, perﬁatﬁan Arab berarti  sebuah
kmnfederaéi‘yang tidak mangikat antara'nagara~negara ﬁréb
dan dilembagakan daléﬁAbénqu varng formal, yaitu Liga
Arab. Liga disahkan pada tanggal 282 Maret 1945 oleh
negéra Arab yang merdebka, yvaitu Mesir, Ifak, Transyorda—
nia, Suriah, Lebanon, Arab Sauwdi dan Yaman. Disepakati
bahwa keria sama itu meliputi bidaﬁg pmlitik; ekohmmi cdan
Eultural , dengan tetap menghargal k@daulatanv negara-~
Cnegara anggotanya. Dengan kata lain Liga diaetujuivkafena
mareka tidak menginginkanAadanya perubahan secara
radikal dalam status guo politik maﬁpun teritm;ial yandg
telah adan_SahingQa Liga mempunyai peran ganda, yaitu 1.
l.iga sebagal media penqapaian pola kerjia sama yang  meng-
untungkan  dan . 2. Liga sebagai stabilitator struktur
palitik, mempertahankan Eedaulatan negarahuntuﬁ MEN germ—
barigkan ddentitas nasional. ﬁkibatnyaﬁ'pembentukan Liga
sebenarnya merupakan sandungan bagi pembentukan FPersatuan
Arak  (dalam arti jika bangsa Arab menginginkan bersatu
dibawah satu penguasa tﬁnggal)é_

trem bacee meshe $0004 s Shart Senee Bedet Siore sabes SLte SAIME Raase Sekee Sebes Smme? buvek ey Bates s oHAVS Seeh

Salan . R. Taylor, FPegrgessran-Perqeseran Aliansi

e ST,

Q@lam Plstem Ferimbangan Egkuatan Arab. teri. Abubakar

PR LN

Basharahil (Jakarta: Amarpress, 1990), hal. BO-85
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Honﬁep tentang kearaban dan ide persatuan muncul
dalam definisi lain yaitu Nasionalisme Arab, vang begitu

Luatnya bhergema pada masa menjelang FD I sampai FD  Il.

Nasionalisme Arab bukanlah semata-mata pernyataan politik

tungegal Hebulatén HUAA . tetﬁpi ia adaiah dasar untuk
mencapal tﬁjuan dan sasaran bagi peraatuan'ﬁrab, sehingga
dengan  demikian  persatuan Arab dan nasionalisme Arab
tidalk bisa'dipiﬁahhan7;

Bila ditefapkan péda pengertian Nasionalisme secara.
umum maka Nasional isme ﬁfab akan tampak sebagal fenomena
yang khas. Bepanjang sejarahnya, terjadi & macamvperubah*
an naﬁimnéliﬁme di dunia Arab, 1. RQaummivah, valtu nasio-
nalisme Arab yéng ter@ujud pada masa wilayah Arab masih
merugahan satu kesatuwan dibawah kedauwlatan ’kekhalifahan

Islamsy 2. Watanniyah, yaitu nasionalisme lokal vang

dikembangkan oleh setiap nﬁgéra Arab merdeka pada abad

ke-20 setelah perang dunia. Secara teoritis gejala diatas
dapat dijelaskan berdasarkan tmoriwtemri.tentaﬁg nasio-

nalismne yang telah ada éﬂlama ini. Untuk nasionalisme
Arab dalam  arti gaummiyah, teori'naﬁianaliﬁhe dari |L..
Stoddart danr D.B Heater merupakan landasan teori yang
paling tepat sebab pada masa itu belum ﬁerwujud sebuah
negara kebangsaan, oleh karens sedang dilaksanakan proses
arabisasi dan paﬁbentukan negara Arab  Islam. Kemudian
untuk na%ionaliﬁma_lmkal atau watanniyah, teori hasionaf

Tlisme :dari Hans_Hohn dan J.H Hayes -merupakan landasan

e s aastt Teren hrsan S48 omie 908 SeEpS SrAeY Sebee e e St R REESS ctomy i renen LS Seme ok

‘Misham E. Sharabi, Nationalism and Revolution in.
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The Arab World ( New Jersey:s van Nostrand, 1964), hal. 10
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teori vang paling tepat sebab telah terbentuk ﬁegara?

negara Arab, selain artifisial juga berdaulat dan memi-

a

Dari berbagal definisi tentang nasionalisme di

atas, dapat disimpulkan babwa tuwjuan akhir dari nasional-—

isme adalab- terbentuknya gsebuah negara kebanggaan. Meli-
hat kondisi negara-negara  Arab di  Timur Tengah yang
terpaecah menjadi negara-negara kecil yang berdaulat, maka
nasionalisme ternyata tidak harus menghasilkan sLabu
negara  kebangsaan  seperti  yang dicita~citakan. Namun
demikian naaiﬁnaliﬁme Arab tetap diyakini.dan dipsrijuvang-
Hmn_ﬁ@skipun bukan lagi bertuiuan untukvmembentuh-sebuah

imperium  Arab. Masionalisme yang mereka psrjuangkan itw

Bragionalisme versi Hans Faobn, Ta mengatakan bahwa MNasio-
nalisme adalah faham yang menyatakan kesetiaan tertinggi
individu diserahkan kepada negara kebangsaan. Jadi menu—
rut Hans Hobn kesetiaan individu terhadap negara amatlah
penting. Hans Kohn, Nasionalisme Arti dan Beljarabnya.
terj. Sumantri Marteodipuro (Jakarta: FT  Fembangunan,
1961), hal. 11 :

MNasionalisme versi Charleton J.H Hayes, la mengata-
kan-- bahwa Nasionalisme adalah kesetiaan terhadap
negara kebangsaan yvang melebihi dari semua kesetiaan vang

lain. Charleton J.H Hayes, "Essay on Mationalism", Rgad-—

R

ing in World Felitics (Illincis: American Fondations  for

tolitical Educatian, 1981), hal. 1é&1 :
Masionalisme versi L. Stoddart, Ia mengatakan bahwa

NMasionalisme adalah suatu  keadaan Jjiwa, vang berupa

kepercayaan vang dianut oleh sejumlah besar perssorangan

sehingga mereka membentuk suatu kebangsaan, lebih lanjut
dikatakan Masionalisme adalah rasa kebersamaan segolongan
sebagal sualty bangsa. L. Stoddart, Dupnia Barw Islam,
teri. Mogliadi Dieojomartono (Diakarta: Balai Pestaka,
1964), hal. 137 :

Nasional isme versi D.B Heater vang menggambarkan .

nasionalisme sebagal faktor dominan dalam menimbulkan
jaringan  yvang menghubungkan berbagai kepentingan, pera-—
saan dan ide-ide vang mengikat manusia ke dalam wilayah—

wilayah vang mendasari terbentuknya wilayah politik. D.B

Heater, PFeoliticel Ideas in Modern Weorld (London: George
G. Harrap & Co., 1967), hal. 30
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dilandasi oleh kesamaan bangsa yang tidak dikaitkan
dengan kepentingan rasial melainkan dikaitkan dengan
persamaan bahasa, ﬁejafah, kabudayaan dan kejiwaan serta
kepentingan—kepentingan vital yang menda«sarqu

Sejalan dengan perkembangan politik di dunia Arab,
secara garis besar dapat dikatakan bahwa Masionalisms di
Arab mengalami perjalanan yang cukup panjang untuk sampai
pada nasionalisme Arab abad ké~2ﬁ, Fada abad Hemf’ sampa i
dengan  abad ke—-9, bahasa dmnrkebudéyaan Airab  menyebar
kessgala afah, bew%ama~5ama dengan berkembangnya agama
Islam. Dari sini muncul perasaan kesatuan sebagai bangﬁab
yang memiliki kesamaan dalam bidang bahasa dan kebudayaan
disamping perasaan ﬁgbagai "Umat Filihan" sehingga mela~v
hirkan gerakan Fan ﬁrahismelm. Betelah mengalampi masa
kejayaan, maka sinar kemsgahan Arab mulail memudar, dan
benar-~benar runtuh ketika Turki Osmanli v ang 1ahir‘ dan
bafkemhang pada masa Islam Arab menggantikanr kédaulatan/
mareka pada abad ke-16. Befturutmturut Turki vmenduduki
Syria dan Mesir tabhun 1516-1317, Aljazalr tahun 1516,
Tripoli tabun 13535, Tunisia tabhun 1374, Irak tahun 1639
tlan akhirnya sejumlah wiléyah cdi Teluk Parsi, termaﬁukr
Yaman dan Hejaz, sedangkan Arab {(Najeb) dan Maroko tidak
pernah dijajah oleh Turki. Fada masa itu semangat kebang-—

?abdurrahman Lal- zzaz," Islam dan Nasionalisme Arab",
Islam dan Fembaharuwan,teri. { Jakarta: Rajawali, 1984)..
hal. 141 :

W0graeli Bershoni, The Emerasnce of Fan Arabismen
Egypt ( Israsl: The Shiloabh Center for Middle Eastern and
African Studies, 1981), hal. &64~4D

a
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saan mereka/bangsa Arab dipengaruhi oleh perasaan pende-
ritaan vyang sama akibat tekanan kekuasaan asing/Turki

11 pada abad ke—1%9, kekuatan Turki mulai melemah,

Osmanli
sedangkan  bangsa Barabt/Eropa justru semakin  kuat dan
sedang melebarkan kekuaﬁaannya.ke segéla penjuru,  terma—
suk ke wilayah-wilayah jajahan Turki vyang dirasakannya

memiliki arti vang penting. Kejatuhan Turki mulai menjadi

kenyvataan ketlka Ferancis pada tabhun 1830 "menduduki

Alijazair, kemudian Tunisia tabun 1881 dan Méquo tahun

1912, Ingoris pada'tahun 18811882 pun dapat menguasail

Mesir dan Sudan, sedangkan Ttalia menguasai Libva pada

Ctahun 191212,

Fada masa pénjajahan bangsa Barat (atau disebut saja
pada M a sebelQm Farang Dunia 1), gerékan_ Nasional lesme
Arab secara formal memantabhan agpiraﬁinya'dengan membén~
tuk "kEomite Masional Arab" yvang dinvatakan di Paris _paaa
tahun 189517, Dalaﬁ wadah ini bangsa Arab mempunyail
tujuwan vang Jslas seperfi vang termaktub dalam man i festo
tahun 190Qé, vaitu Heinginan kaum nasionalis untuk mele—
paskan diri dari kekua%aan Turki Usmanli @ agar dapét
membentuk Vsuatu negara  vyang berdiri  sendiri sebagai
ImperiumAyang sempurna dengan baﬁaa alamnya, dari Lembah
Sungai Tigris dan Eufrat Eampai'ke TEPUﬁanV Buez, dari
Laut. Rum (Laut Tengah) sampai Laut Amman dimana wilayah
itu diketuai oleh 5eorang,8ultan Arab dangan(bemewintah"
" 1lpigham B. Sharabi, op.cit. hal. 7

127pid. hal. 23525

1ithid. hal. 23-2%
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annya yvang merdehka secara.kbnatitusiona114. Tujuan kaum
Nasionalis itu lebih dipertegas lagi dengan-adanya per-—
janijian rabhasia antara Inggris dan Ferancis (Ferjanjian_
Sykes Picot Agreement) pada tahun @ 1916,  vyang befiﬁi
kesspakatan kedua negara uhtukrmembagi wilavah Arab. Haum
Naéimnaliﬁ Eemnudian menginginkan terbentuknya. Imperium
Farm Arabia yaﬁg meliputi negara-negara Arab di  Semenan-—
jungrﬁrabia yvang meliputi Syria dan Mesmpdtamia. ditambah
deﬁgan negara-negara Arab yang terletak di Mesir, Qudan
dan Libyalﬂ.

Fetika Ferang Dunia IT I:usar‘e:s\vh:h;i.r',q kondisi pdlitik di
Timur Tengah pun berubah. Dominasi BaratKErmpa'hahch dan
wilayah jajahan. mereka merdeka. Dua negara Arab yang
mémﬁeroleh kenerdekaan setelah Ferang Dunia I adalah Irak
tahun 193%2 dimerdekakan oleh Inggris dan Mesir tahunr
1922.. Sedangkan negara-negara Arab  YA _iain'_merdeka
setelah Ferang ‘Duhia I, misalnya TranBYmrdania tahuh
1944, ﬁﬁdan tahun 1936, Euwait tahun 1961. PFada tahun
1946 terhemﬁuk Republik Syria dan Lebanon, kemudian pada
akhir dekade itu menyuﬁul'Tuhiﬁia dan .Marmkm“ ﬁljazair
merdeka tahun 19672 setelah méngalami revolusi tahuﬁ 1954
sedangkan libya memperoleh Hﬁmerdekéan dibawah badan
Trusteeship téhun 195116, FEenyataan ini kemudian mempe-
ngaruhi cita-cita kaum Naﬁimnalis,ﬁrah, Cita—cita itu
19, gtoddard, op.cit. hal. 147-148

15H,NQEF el-Ibrahimi, " Inggris Dalam Fergolakan

Timur Tengah'", Tiatw- Folitik Imperialis di Negara-Negara
Islam Timur Tengah, ( Bandung: al-Maarif, 1955). hal.log

Lloyigham B. Sharabi, op.cit. hal. 10-1Z2

10
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menjadi wtopia, sebab bagaimana mungkin menciptakan suatu

Imperium Arab bila negara-negara Arab yang merdeka itu
membéntuk negara sendiri dengan pemerintahan dan  kepala
negara sendlri yang berdauiat?

Tetapi tidak dapat dipungkiri, bahwa cita—-cita

terbentuknya  suatu  Persatuan  Arab  dan  sebuah négara

kebangsaan  Arab  tetaplah marupakan obsesi bagi setiap

nasionalis Arab. BanyaH taHmh“tmhmH dari dunia Arab yang
berusaha untuk merealisasikan ide,teraébut. Fita sebut
saia beberépa ol antafa meraka, yaitu Mokhamad Ali  Pasha
dari Mesir. Ia menmita*ﬁitahan sebuah negara Arab Raya

yang memiliki batas wilayah di sebelah selatan dari Sudan

sampai  Sungai Eufrat dan pegunungan Torus di  sebelah’

utara17, Eemudian pada masa Ferang Dunia I, Syarif Hus-

sein . dari Mekah mencita-citakan sebuah negara Arab Raya

di bawah kekuasaan keluarga Hasyimi. Setelah Perang Dunia .

Fedua Amir Abdullah dari Transyaordania mencita—citakan

pula negara Arab Rayva dimuladi dengén' digabungkannya

Byria,  Lebanon, Falestina dan Transyordan, rencana ini

18,,Harena rencana Suria

Rava mengalami hambatan, maka muncul ide Arab Rava dari
Jandral Nurias—-Said dari Irak, rencana itu dikenal dengan
nama Bulan Sabit Yang guburl?, Semua rencana pembentukan
Arab Raya itu gagal, hal ini diaahgbkan Larena pengéruh
Inggris masih sangat kuat danrjuga kondisi dunia yang ma-
 17.Noer el-Ibrahimi, op.cit. hal. 65-67

181pid. hal. 65-&7

9 hid. hal. &5-&7
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sih serba tidalk menentu akibat Ferang Dunia.

Femnudian kita coba untuk melihat ide Persatuaﬁ' Arab

tersebut  bukan dalam arti pembentukan sebuah  Imperium

Arab, tetapi lebih pada confederasi antar negara-negara
Arab yang ber%ifat tidak mengikat. Fada masa ini negara-
negara Arab talah merdeka dan bardaulat ﬁendirimﬁendiri,
Eaum Masionalis disibukkan oleh wrusan dalam negeri  ma-—
sing-masing, ﬁehingga semangat NMasionalisme Arab terpo-
jokkan oleh semangat Nasionalisme Lokal Arab. Tokoh
pertama adélah Gamal Abdul Nasser, kedua Anwar Sadat dan
Hﬁtiga Badam'Huﬁﬁeinw Dari ketiga tokoh ini hanya Nasser
lah yang berhasil menyelesalkan tugasnya sebagali pemersa—
tu Arab dengan cara mempersatukan pendapat para  pemimpin
dunia- Arab. Tidak'uﬁtuk s lamanya mémang,rtatapi paling
tidak pada ﬁaat/mément tertentu yang penting. Sedangkan
Anwar Sadat dan‘Sadam Hussein bisa disebut

sebagal cerita yang trégi%}.Pwrang ﬁrabmlsreal'tahggal

br oktober 197F  sebanarnya bisa - merupakan  kemgnangan

Sadat. Negara“nmgara'ﬁrah penghasil minyvak memutuskan

untuk  menggunakan minyak mereka sabagai senjata

dangan cara mengurangi produksi dan menghentikan  pengi-

riman minyak ks negara-negara pro Israel, seperti Amerika

Serikat, Eropa Barat dan Jepang sebingga mereka terancam

krisis bahan bakar<?, Hanya saja Anwar Sadat mengabaikan
kenyvataan terssbut walaupun pendapat masyarakat baik
dikalangan Qrab:maupun sebagian besar dunia, termasulk Uni
Boviet mendukungnya. Dengan kenskatan Sadat pewgiAke

20 Mohammed Heikal, op.cit, hal. 48
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Israel pada tanggal 20 NMovember 1977, dengan tujuan
mengunjungi Menachem Begin dan dilanjutkan dengan. penan-—
datangannan parﬁetujuén Camp David, maka dengan segera
hangsa Arab ingin melupakannya. Agak berbeda dengan Sadam -
Hussein, keinginannya untulk menyatukan Arab sebenarnya
bukan ide baru, tetapi karena Sadam hidup pada masa
s karang, maka uﬁaﬁanya men jadi tidék relevan, bahkan
dengan _aiaaan apapun  juga ia tetap dikatakan sedang
Al

Pan—ﬁrébisme d;_délah kmntékﬁ Farsatuan éréb ber—
arti suatu faham tentang rasa/hasrat/keihginan vang kuat
untuk mewujudkan-cita~cita~tefbentukhya aabuaﬁ pan—Arab.

Fadahal, pada masa Nasser cita-cita wuntuk mewujudkan

Fersatuan Arab lebih populer dengan nama pan—-Arab, se-

hingga pada hakiﬁatnya pan-Arabisme bertujuan un tuk
mewL i el kan Fersatuan Arab.

Sowial isme Arab ala Nasser disebut juga Nasserisme
(hal ini untuk memhedakan Nassérisme dengan ide Sosialis
Arab vang lain, yaitu Ba'éth). Dalam.kmnﬁep ini  terkan-
dung arkti®e; pada satu segi MNasser mwnémntrml secara
penuh pemerintahan di Mesir, tetapi pada éegi‘yang rlain
Masser memajukan negaranya dengan serangkaian perubahan-—
perubahan  lanjut dengan pendekatan sistem sosialis dan

keadilan sosial pada setiap gerak langkahnya untulk mema-—

“lharian Kompas, Kuwait : kecil Kava Fenuh Fesona,
Rin Kuntari ( Jakarta: FT Gramedia, 1991), hal. 3

EENNTR Thompson & R.5. Reiaschauer, Modernization of
Arabh World ( New Jersey: van Noctrand, 1966), hal. 192
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juﬁan rakyvat Mesir.

Untuk mempefmudah pemahaman maka akan diketengahkan
secara singkat apé saja yang telah diuwraikan diatas.
Fertama tentang Fersatuan Arab dan Nasionalisme Arab,
pada awalnya, yaitu Eakitar aﬁad ke~7 sampai dengan abad
ke-9 Fersatuan Arab berarti bangsa'ﬁrab vang bersatu di
Timur Tengah diba@ah Ehalifah Arab, kemudian %etelah>
-Timur_Tengah dikuasai bangsa asing pada abad ke*ié sampéi
dengan  abad, ke—~19 munocul Nasimnaliﬁme>ﬁrab yang  meng-
inginkan dibentuknya sebuah Imperium Arab. Setelah Perang
Dunia II berakhir, Naﬁimnaliamé Lokallﬁrab'lah vang lebih
menonjiol sehinggea cita-cita Persatuan Arab Menjadi tidak
relevan  lagi. kedua tentang tokoh—-tokoh Arab yvang beru-—
paya m@rmalisa@ikan ide Persatuan Arab, di mana pada saat
ituw dunia  Arab sedang meﬁghadapi pencarian identités
naﬁimhélu Ada  dua sifat Nasionalisme vyang dikeﬁal di
dunia Arab, yaitu gqoumiyya {(kekuatan dan keinginan untuk
méngintagraﬁikan seluruh dunia»ﬁrab menjadi satu kekuatan
politik vyvang efektif untulk menghadapi musubh  Arab) dam
“wathanivyya (naéimnalisma gsempilt yang lebihr mengutamakan
Lepentingan naﬁianal'ﬁaaiﬁg~maaing negara Arab daripa@a
kepentingan Arab secara umum). Dalam kondisi wathaniyya
saperti ini, ambisi untuk mempersatukan Arab dalam’ arti
ingin membentuh'ﬁehuah imperium Arab bhanya akan membuah-
kan kekecewaan dan kegagaian,

Naﬁéer sehenarnya menempati posisi yang sama  sukar-
nya dsngan rekan—rekan Arabnya, hanva saja situasi dunia

Arab pada masa ituw  sangat mendukung  keberhasilannya.

14
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*Partama, konsep wataniyYa bergeser kearah gaumivya akibat

munculnya nasionalisms Zionis yang merupakan musuh naaimQ
nalisme Arab. FKedua, rasa anti~imperialisme begitu meluas
pada masyarakat Arab sehingga siapapun yang berani menen-
tang hegmmmni Rarat akan diterima ﬁebaga; figur dominan
di dunia Arab. Hetigé, negara Arab yéng sedang  mencari
identitas i1tu begitu terkéﬁan dengén ide pan—-Arabisme,
kebangkitan nasimnaliﬁmé Arab dan ﬁmsialiame érab alé
Naswser. HEeempat, masa setelah FD 11 adalahr MABA .perang
dingin antar dua negara aupef powear. Masser .menyadari'
kesungguhan kedua negara untuk  memelihara balance of
power  dan perdamaian di kawasan Timur Tengah, sehingga

pertikaian  Nasser dengan Inggris dan FPereancis dapat

digselesaikan dengan baik oleh Masser. Dan kelima situasi

tlunia internasional sedang berubabh, muncul blok tandingan
(hagi Timur dan Barat), yaitu blok netral/non blok, di
mana Mesir menjadi anggotanvya. Negara vyvang férgabung'
cdalam blok ini mérupakan negara yang .ﬁedang bearkembang
dan memiliki pengalaman yané sama dijajah oleh bangﬁa
Barat. Sehingga dengan sendirinya secara diplomatis suara
hmgarawnegara ini mampﬁ membantu  Nasser keluar dari

tekanan bangsa Barat.

Dari uraian singkat diataég penulis merasa tertarik
dan- ingin mengetahuirlebihrlanjut siapakah sebenarnya
MNasser? Hagaimana cita-citanya? Apakab Masser memiliki
ide-ide baru? @ Hisakah ide itu dijadikan batu loncatan

untuk mekaih cita*ciﬁanya? Hambatan apa sajakah yang

135



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

menghalangi 1angkahnya urntuk mewujudkan cita-cita terse-— .
bhut? Bagaimana Nasser memecahbkan masalah yvang: dihadapi“
nya?  Apakah d@ngén demikian .NaSEér kemudian diterima
sebagai tokoh panutan yang bisa menyatukan aépiraﬁi Arab?

Secara keseluruhan judul skripsi ménuﬁjuk-pada suatu
‘prestaﬁi yang terungkap di dalam langkah yang Hmnghrit
’dari searang tokoh Arabruntuk mewuwjudkan cita~cita persa-

tuan  Arab. Usaha dan kegigibannya itulah ‘yang pantas

untuk direnungkan dan disimak oleh para pembaca.

2. Perumusan Masalah

Sebelum lebih lanjut mencari, menghubungkan = dan
menganalisa fakta—-fakta yang dianggap penulis  relevan
deﬁgan permaﬁalahan dalam penulisan indi, maka aHén diﬁe~
tengahkan beberapa permasalahan yang akén muncul  dan
pérlu mendapatkan jawabaﬂﬁya, {1) Setaiah Revolusi Mesir
71?53, Nasser lebih memperhatikan masalah smsial dan
ekonomi di dalam hegerirMEQiru Fada tahun 1254, Ia meng-
qumkan adanya kebijakan baru Mesir sebagai langkah ™ baru
negara  tersebut untuk ikut barkipréh dalam masalah re-—
gional. Jika secara domestik, maﬁalathesir vang dihadapi

Masser adalah masalabh sosial dan ekonomi, yaitu revolusi

agsial menuiu sosialisme Arab maka untuk masalah Luar
negeri kebijakan Mesir adalabh manuver politik di Timur
Tengah. | |

Dari tabhun 19321970, ada figa masalah penting yang

dengan  ielas memperlihatkan peranan Nasser yang mampu

16
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menat-ik perhatian opini dunia internasiqnaly mengapa
demikian? sebab 1angkah—1angkah_Na55er yang padé awalnva
hanya merupakan Hawajibaﬁ dirinya sebagal kepala negara
Mesir, kemuadian berkembaqg> sedemikian rupa ‘sehingga
menjadi krisis dan konflik regional dan intefnasimnai,
Sepertl telaH disebutkan di atas, peristiwa tersebut

terjadi  pada tahun 1@56, 1238 dan 1967. Hefiga masalah

tersebut  masing-masing melibatkan secara langsung kon—

- frontasi MNasser dengan kekuatan FEarat, vyaitu Ingris,

Farancis dan Amerika, ﬂiﬁamping melibatkan pula konfron-
tasi Nasser dengan negara Lmbénmns Yordania dan Saudi
Arabia. Untuk hmnflik*konflik yvamrng melibatkan bangﬁa
Barat biaﬁanya .Naaaer memilih jaian Lompromis. Selain
kompromi dengan  pihak Barat, Ia_meminta Juga dukungan
politik dari Uni Soviet, negara-negara Arab dan negara
yang; tergabung dalam non-Hlok uantuk menékan ke&uatén
Barat agar muncgur dari Timur Tengah. Sedangkan kmhflik
antara Nasser dengan sesama negara Afab, tidak pernah

diselesaikan secara intern Arab, tetapi selalu melibathkan

negara besar dunia baik Baralt maupun . Timur, seshingga .

kembali lagi Nasser harus terlibat dengan kekuatan asing.
Di ginilah masalah ini muncul, keterlibatan bangsa _Barat
pada masalah domestik maupun regional Arab selalu identilk
tengan Vintarvenﬁi imperialisme ke dunia Arab. Fadahal
salah satw issu yang mampu mengobarkan persatuan  Arab
berdasarkan. rasa sentimen kebangsaan Arab adalah bahéya
intervensl asing. Oleh sebab ituw, seperti telah disebut

di atas, manuver ekonomi dan politik MNasser yang sebenar-—

17
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nya merupakan masalah intern Mesir, oleh karsna melibat-

kan kekuatan asing maka memiliki bias vang tidak ssderha-

na sebab melahirkan gerakan—gerakan kebangsaan Arab -
sekaligus rasa sentimen kearaban vang kuat. Dalam kondisi

inilah kemudian muncul rasa persatuan  Arab sekaligus

nasionalisme Arab dalam arti Qaumiyyah vang sebenarnya
hartolak balahang dengan kondisi negara-nagara Arab abad
ke-20 ini. Febsrhasilan Nasser menciptakan persatuan Arab

inilah yang menarik wuntuk disimak zebab sepanjang abad

ke-20  ternyata tidak ada lagi tokoh Arab yang mampu

melakukan aktifitas sehebalt Nasser, mengapa demikian?
Sebab selain telah terjadi perubahan—-perubahan secara

global, beslum ada lagi tokoh Arab yang kharismatihk,

berjiwa nasionalis, rela berkorban, memiliki - cita-cita

merrubah  dunia  Arab dar berani berjuang mencapai coita-

citanya seperti Nasser. Untuk memahami bagaimana kehebat-

an  Nasser dalam memperijivangkan persatuan  Arab harus

MElalqi beberapa peristiwa yang dgngan jelas dapat menun-
Jukkan HDHdiEiA adanya solidaritas Arab, kebangkiﬁan
nasionalisme Arab, gabungén negara Arab dan menciptakan
koeksistensi damai inter—Arab.

Erisis Suez bermula dari dinasionalisasikannya Suez
Company oleh Nasser sebagal balaﬁan atas dibatalkannya
kesepakatan bantuan finansial Amerika Serikat dan Hank

A , . e
Dunia wuntuk membiayai pembangunan dam Aswan=*.  Saham

Catatan Dari Lembah Nil., teri. Arwah Betiawan (Jakartas:
FT Beneubi Cipta), hal. B
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terbesar Suez berada ditangan pemerintah Inggris, oleh

aebab itu Inggris membangun barak militer di zona Sues.

Tujuannya adalah memastikan bahwa kepentingan minvak

Inggris dari Timur Tengah dapat terjémin keamanannYa,

mempetr lancar hubungan antara Inggris déngan negara kalo-

ninyva di Timuwr dan menunjuklkan kepada umum bahwa Ta masih

mamiliki _'gigi’lﬁehagai kekuatan kolonial dengan ségala
kehebatanya. Di  pihak lain, bagi NMasser yang memiiiki
kebijakan domestik anti imperialis, merasahan‘ bhahwa
pendudukan Inggris di Sues: merupakan hal vyvang mengganggﬁ
kehangéaan >Meﬁirvsebagai MeECara ﬁerdeka vang berdaulat.
Fesempatan untuk m¢nyempurnahan kedaulatan mesir akhirnya

terwueiud dengan dibétalkannya kesediaan Amerika, Inggris

dan  Bank Dunia mendubung pembangunan dam Aswan. Akan

tetapi menyadari bahwa kekuatan militer Mesir tidak akan

mampu  menandingi  kekuatan militer Inggris maka Nasser

mengangkat dssu Sue: menjadi issu peridvangan nasionalis

Arab malawan imperialis.

Krisis tabhun 19256 diperluas menjadi iaéu usaﬁa
dekolonisasi Inggris di Mesir dén pérjuangan Megir mela—
Warn imparialia inggria_ Langkéh Nassar inilterbukti>cukup
Jitu untuk menumbuhkan sikap anti~kolonialisme dan anti-

imperialisme di dunia Arab dan di Asia-Afrika, sehingga

masalah Suéz dimasukkan dalam agehda Dk PBE. Fada saat -

vang . bersamaan terjadi perang dingin'antara blok Sekutu

dan blok Soviet, dimana kedua kekuatan ini merupakan.

anggota yvang memilihi hak veto di FBR. Tekanan—tekanan
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dari dua super power ini mampu memaksa Inggris, Ferancis

dan Israei mengundurkan diri dari Mesir. Mengapa demiki—
an? sebabh mereka tetap menginginkan adanva péfimbangan
Hekuataﬁ di  Timur Tengah, menggessr kedudukan inggris
vang dianggap‘seﬁagai Hmlwﬁial kuno yang-telah ketinggal-

an  jaman dan mampertahankan perdamaian sedapat mungkin

. agar  tidak menimbulkan ketegangan vang dapat meningkat

men jadi Héadaan tidak stabil di Timur Tengah yang berarti
mamberi kesempatan Hapadé Soviet untuk menanamkan penga-
rubnya di kawasan Timur Tengah34a

Kemgdian bagaimana tébatnya peranan Masser dalam-
persatuan  Arab? Feranan Masser hanya( dapat difahami
melalui panjabaran dari arti kata ParéatQan Arab kemudian
menghubungkan makﬁa tersebut dengan perananANaSEer Héfika
terjadi konflik tahun 1936, 1938 dan 1967 dan juga déngan-
tanggépan - bhangsa Arab atas upaY& Nasser tersebut. Untutk
itu perlu diuraikan bahwa dunia Arab . memang memiliki
kmndiﬁi vang berbeda dengan negara manapun di  dunia.
Heterikafan mereka secara historis mempunyai dampak ganda
yaHQ marupakan ciri khas Arab yaitu ﬁmlidaritag Arab dan
konflik inter—-Arab. Ragi dunia Arab, persatuan tidak
selalu berarti bergabungnya negara~négara Arab manjadi
satu  seperti pada masa kekhalifahan dabulu. ‘Terciptanya
kondisi kmekmiﬁtenﬁi inter—frab, kesepakatan pendapat dan
pandangan antar-Arab, kesediaan. untulk méngahaikan konflik

24Hugcx Jasckel & Don Peretz, The Middle East Histo-

ry, Gultures and Eroblems of The Middle Eastern Countries
(New York: Scholastic Books, 1%268), hal. 643 lihat juga
Y.M.W Bakker, 8.J, Mesir Fada Abad XIX-XX (Yoagyakartas

Sanata Dharma, 1977), hal. 22
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inter—orab sehingga menumbuhkan solidaritas Arab  dan
perjamjian federasi.(walau hgnya di atas kertas) sudah
chup merupakan bukti bahwa psrsatuan Arab  sebenarnya
dapat diwwjudkan. Dan kebatuléng kondisi tersebut terwu-
jud  pada masa Nasser, Demikianlah, pada peristiwa Sueé
dapat rdiambil dua sudut pa&dang, 1. masalah Suesz itu
sendiri dan 2. dampak ma%aiah Suea.bagi‘permatuan Arab.
Hebe?haﬁilanr Naﬁser menyeleﬁaikan Erisia Suez merupakan
>kebmrha5ilan Nasser mengatasi masalah ekonomi Mesir
Qekaliguﬁ keberhasilan perjuangaﬁ naﬁiqhalisme Arab dan
kahérhasilan'mewujudkan paersatuan Arab.

(2) - Na%éer menyebarkan gelora revolusi Mesir ke seluruh B
wilayah Arab. Manuver paliti&, émﬁial dan ekornomi MNasser
mamang menarik hati rakyat Afab sehingga mambu manggoyah-
kén status quo negara Arab di Levant, Tidak bisa diing-—
kari lagi slogan 'Revmlusi Arab, Nasionalisme Arab dan
Smaialiﬁmé ﬁrab' ﬁebanarnya memany sesual  bagi koﬁdisi
masyarakat Arab pada masa itu. Hal fersebut dibuktikan
dengan penerimaan yang begitu antusias dariv masyarakét
fHrab di Timur Tengah pada seruan—-seruan Nasser. HKlimaks-—
nya adalah terwujudnya penggabungan Mesir~SYria pada
tahun 1958, kemudian disusul oleh krisis Lebanah, :dimana
masyarakat muslim Lebanon menginginhan adanya pembaharuan
’Pékta Nasional® agar mereka dapat bergabung dengan
Republik Fersatuan Arab, dén dilanjutkan oleh peristiwa
Revolusirrﬂagdaa taﬁun 19588 yang mampu meruntuhkanv regim
Nuri  as-Baid vang pro-Barat. Eajatuhan regim Nuri  ini
menvebabkan kegagalan ambisi Barat untuk menguaﬁai wila-

.
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-yah subur Irag—Saudi Arabia-Teluk Farsi. FPada akhir

krisis, selain kekuatan Inggris dan Amerika bersedia
untuk mengundurkan diri dari Levant, terialin juga kérja—A
sama dalam bentulk federasi Qi atas keritas antara ﬁepuhlik
Persatuan Arab-Yordania-lLebanon-Irag. Hal tersebut ber—
arti Nasser telah berhasil meraih‘dua kemenéngan ﬁékali¥
gus,. pertama,  Ia berhasil mendepak imperialis PBarat
keluar dari  levant dan kedua, Ia mampu mempérsatukaﬁ
negara Arab dalam situasi dimahé, secara sadar mereka
memang membutubkan ﬁersaﬁuan tefaébut.v

{ZF). Berdirinya negara Israel di tanahVPalestina merupa-
kan aéﬁar Emnflik_ygng selalu membayangi hubungaﬁ-bila-
teral ﬂrab~15raei. Ferjuangan Arab Falestina merebut
bembali tanah airnyva merupakan perjuangan béngsa Arab
secara umum. Setiap orang herasa memiliki kewaljiban untuk
membebaskan Falestina, sehingga masalah Palestina merupa-—
kan masalab yang mampu menumbtithkan sikap kebangszaan Arab
melawan Zionisme. Masalahnya adalah tidak pernah dapat
dicapal kegépakatan bersama inter—Arab untQh memutuskan

jalan terbaik yang bagaimana yang harus ditempuh untuk

'menghadapi bahaya sksistensi dan ekspansi wilayah Iﬁréel,

Setiap negara ﬁrabAmemiliki alasan yéng berbeda~-bada
dalam menangoapi masalah Falestina, keinginan mereka sama
Jika yang-dimakaudkan adalah demi kebebasan dan kemerde-—
kaan Palestina, naﬁun tampaknya hanva negara tertentu
yang berani bertempur m2lawan Israel. ﬁlaéé% inilah vyang

menyehabkan Nasser Eemudian mengambil hkeputusan  untuk
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meﬂghindari pertempuran terbuka dengan Israel sampai ada
gabuhganrkekuatan inter-Arab. Fada tahun 193%9-1%9&6é berkat
nsaha MNagser dapat diwujudkah kondisi koeksistensi damai
inter-Arab sekaligus koeksistensli Arab-Israel. Kenyataan
ini bukanlah hal yaﬁg sederhana, terutama bila menghkadit-
Han‘peraﬁéan anti Yahudi bangﬁa Arab yang ehkstrim terse-
but' dan perasaan nasionalisme Arab meiawan nasinnalismé,
Zionis. Pada Bab II, akan diuraikan secara terperinci
peristina-peristiwa tahun 19364, 1?58 cdan 1967 dengan
alasan pemahaman -akan ketiga periﬁtiwé_ tefﬁéhut dapat
m@mpérmudah pemahaman mengapa keberhasilan Nasser menye-—
lesaikan ketiga krisis itu berarti juga kamenangan Nasser
mempersatilkan Arab.

{(4). Heberhaﬁilan Nasser menyelesaikan konflik antara
dirinya dengan pemerintah Barat dan pemeriﬁtah aralb yang.
menghasilkan kemananganrbesar bagi pefsatuan Arab. tentu
tidak semata-mata atas usaha pribadi, tentu ada faktor-
faktor yang mendukung kéberhaﬁilan Masser. Faktor pendu—
kung ini dapat dibagi menjédi tiga,,yaitu.faktor domes—
tik, regional dan internasional. Qleh karena sejak awal
telahrdiutérakan adanya 3 psristiwa yang sangat berperan
wntulk menonjollan peranén MNassear délam mempersatulan
Arabk, maka akan diuraikan kasus ber kasus bagaimana
tepatnya'faktmr pendukung domestilk, regional dan interna-
sional dalam masalah Suezr tahun 19546, pembentukan Repu-
blik Péﬁﬁatuan Arab 1258 dan perang 6 hari Arab-Igrael
19467 .

(3). Upaya—upaya Nasser untuk merealisasikan nasionalisa—
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si Suez, membentuk Republilk Fersatuan Arab dan menghadapi
masalah Arab-Israsl tahun 1%467 tentu saja mengalami
hambatan danr.tantang.anu Fetika terjadi krisis Suez 19%6,
Nasser menghadapi hambatan utama dari'Inggfis dan Feran-
cis. Ada dua alaﬁan mengapa Inggris dan Ferancis heruaaha4
unﬁuk menggagalkan usaha Nasser, 1, sahém Suesr company
memang sebagian besar dibeli oleh Inggris dan Ferancisg
2. Inggris dan FPerancis merupakan sisa-sisa kolonialis
kuno yahg memiliki mental kolonial yvang tidak ﬁengingin~
kan kehilangan pengaruh kebuasaan daﬁ harga diri mereka
sebagal super  power dan balancer dunia. Dilain  pihak,

Israsl Jjuga mgrupakan penghambat  bagi Nasser. Telah

" terjalin kesepakatan rahasia Israsl-Perancis yang membu-

ahkan aneksasi Israel atas Baza dan Sinai sehingga kon-
flik menc;pai puncaknya dengan invasi Inggris dan Feran-
cis semingguw kemudian ke Mesir. Akibat dari campur tangan
Israsl pada krisis Buer adalah pengunduran diri Ingaris—
PerénciS"Israal dati Mesir tetapi Israsl menuntut United
Natimns of Emergency Fafce menggantikan kedudukan tentara
Israel di Sinai. Dipandang dari sudut kedaulatan negara
Meair; kenvataan ini merupakan penghinéan hagi rakyat
Mesir. |
V_Eemudian ‘Eetika terjadi krisis dalam pembentukan

Republik FPersatuan ﬁrab; hambatan vang dihadapi Na%ger
sebenarnya adalah hambatan secara regional. Kemudian

masalah regional tersebut berkembang menjadi issu inter—

vensi Barat ke Levant, sehingga Cmenimbulkan geinlak
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anti—imperialiﬁme' yandg meluas di dunia Arab. VSEiring
dengan meluasnya gelora revolusi Arab, dengan slogan
pan—-Arabisme, Nasionalisme Arab dan Qmﬁialiﬁme Arab  maka
maéyarakat Arab di  Levant tergerak untuk mengadakan
perubahan~pgrubahan di negeri mereka menyesualkan diri
dengan - trend terssebut. Akibatnya r@gimrﬁrab yang  tidak
memiliki  ide revolusionesr dan tidak memiliki kekuatan
militer yvang memadai, sengundang kekuatan Barat, . Inggris
dan ﬁmerika, datang ke negara mereka. Negara-negara  Arab
tersebut  berdalih hah@a Nasssr sadang beruaaﬁa uarntuk
menginvasi Arab dmngaﬁ ﬁantuan Uni Soviet. Di mata Ameri-
ka dalih tersebut berarti bahwé Masser marupakan agen
Soviet yvang sedang berusaha uﬁtuk menjadikan negaira—
negara Arab wsehagal satelit Soviet i Timwr Tengah.
Sesual dangaﬂ doktrin Eisenhower tahun l955 YAMG  Memang
dirancang untuk membandung'meluaﬁnya kmmdnis int@rnasion¥
al maka pada Gmérika henar—-benar bartekat untuk menghada—
pi Masser 'di Levént, Ttulah sebabnya mengapa EkEemudian
krisis 1958 meningkat menjadi Hrisia internasional dan
bahkan bisa menjadi landasan bagi terjiadinya perang
nuklir .

Damikian Juga ketika terjadi krisis tabun 1967.
Hriﬁiér tersebut  sebenarnya amerupakan kriéiﬁ dometik
Syria, tetapi karena masalah Paleatinar memiliki kaifan
‘vang erat dengan sejarah bangsa Arab maka krisis  itu
menjadi  masalah regional yangAmelibatkan hampir selurub
kekuatan Arab untuk mélawan IsraelurNamUH agaknya tangga-

‘pan  Nasser Arab-Israel agak berbeda
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dengan tanggapan regim Arab pada unumnva. Jika MNasser
mengharapkan menyele%aikan masalah eksiétensi dan akﬁhan—
i Iﬁra@i secara politik dan diplmma#i maka Dpiﬁi Aral
adalah memilih serangan militer Qabungan aArab melawan:
Terael. SajaE awal Eriﬁis tahun 1939 sampaid menjelang
puncalk krisis tabun 124646, penvelesaian masalah ﬁrab~r
Terael ﬁﬁcara‘diplmﬁatik terus diusahakan, tetapi ketika
konflik telah demikian rumit maka Nasser kemudian memu-—
tuskan memang tidak bisa dihindarkan 1égi pertehpuran.
ﬁfab melawan Israel, maka terjadilah perang & hari tahun
1967 .
(ﬁ)n Setiap masalah tentu harus diaeléﬁaikan, demikian
juga pendapat Masser ketika menghédapi hahaya—hbahaya
intervensi asing pada wilayah Arab sepanjang krisis fahun
- 1984, 1958 dan 1967 . Seperti télah disebutkan di atas,
oleh karena Nasser selalu bmrhadapaﬁ -déﬁgan kekuatan
Barat maka hasil akhir konflik terssbut ﬁelalq berdamﬁak
Juga  bagi pergatuanvﬁrab, Fagagalan haupun - keberhasilan:
Naseer tidak mengurangi bobot hkeberbhasilannya - dalam
memperﬁatukan’ﬂrabs mengapa demikian 7 Sebab bagi bangsa
Arah Nasser’ adalah pahlawan pembebas Arab vyvang tiada
duanya, simbol dari nasionalisme Arab dan.prmfil pemimpin
Arab yéng selalu diidam—idambkan sslama ini.

Dangan melihat gar;a besar masalah vang ada maka
akan dicari jawaban~jawaban bagi pertanyaan vang sesuai
dengan perscalan-—-persoalan yvang telah diketengahkan. Ada

bheberapa pertanyaan yvang dapat dirumuskans:
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{1} Bagaimana peranan Nasser dalam persatuan Arab?

1;1 Apakah yvang dimaksudkan dengan peranan Masser?

1.2 Apakah vang dimaksudkan dengan persatuén Arab?

1.7 Bagaimanakah ide—ide Nasser dalam mengejar cita-cita
gdalam mawujudkén konsep perﬁatuén.ﬂrah?

1.4 Benarbkah upaya“upaya MNasser dalamrusahanya untuk
mewnjudkan pmrsatuan Arab dapat berbhasil? '

1.5 PBagaimana Langkah Emngkrit Nasser dalam mewujudkan

persatuan Arab?

1.8 RBenarkab Nasser mampu berperan dalam mempersatubkan
Arab’?
(2 Faktor apa sajakah yang mendubung peranan Nasser da-—

lam Persatuan Arab?
2.1 Mengapa Nasser memiliki ide dan cita-cita untuk
mempersatukan Arab?
«2 Faktor dumestih yang manakah yang mampu mendukung
upaya Masseir dalam memparsaltukan Arab? '
Efﬁ Faktor regional yang manaﬁah yang,merupakan pandu-—-
kung peranan Masser dalam persatuan Arab?
2.4 Faktor internaszional yang manakah yang merupakan
pendukung Nasser dalam persatuan Arab?
() Faktor-faktor apa sajakah yang menghambat.NaSEEF
dalam mempersatuban Arab? . ’
A1 Falktor dﬁme%tik vang manakah yvang merupakan pengham-—

bat peranan Nasser dalam persatuan Arab?

{3

P

Fal:toy regional yang manakah yang merﬁpakan pengham-

bat peranan Nasser dalam psrsatuan Arab?

14
L

Faktor internasiconal yang manakah yvang merupakan

27
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penghambat peranan Masser dalam persatuan Arab?
(4) Bagaimanakah'Upaya Nasser untuk mengatasi hambatan-—
hambatan dalam merealisasikan cita-citanya?

4,1 Hagaimana upaya Nasser mengatasi krisis Suezr 1956

4,2 Bagaimana upaya Masser mengatasi krisis RFA 1958

4.3 Bagaimana upaya Nasser mengatasi krisis 1967

F.Metode Penu;isan.

Metode penulisan mencakup dua bal yaitu pengumpulan

Tdan  pengolabhan data. Metode penulisan tidak selalu sama

bhagi semua ilmu pengetabuan, dalam arti ada metode ter—
tentu  yang mﬁnjadi ciri bidang tertentu sehingga kesan
yang spesifik akan terciri melalui metode penulisan  yang
digunakan.

Fenulisan sejarah merupakén catatan observasi atau
pengamétan orang lain vang tidak dapat diulang kembaii,
sehingga dalam penulisan yang mengéunakan metode sejarah
tidak mungﬁin dikbntrml melalui.ﬁuatu percmbaan.‘ Dalam
hal inilah perlua bérhati"hati mengaunakan data yang
diperoléh untuk  bisa memperoleh hubungan sebab akibat
yang mengandung logika sehingga memperoleh'gambaran yang
akurat, 8Secara Ekeselurubhan penulis menggunakan  metods
historik deakriptif bibliografis, yvaitu metode penuliéan
yang membuat Qambaran mengenai situasi atauw  keadaan
tertentu malalui proses mencatri, menganalisa dan W meng-
int@pretéﬁikan fakta-fakta masa lalu vyang marupakan

pendapat para ahll dalam suatu masalah atau suatu orga-—

26
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nisasi,; dengan tujuan untuk memperoleh makna dan implika-—

si bagi masalah vang ingin dipecahkan.,
1. Fengumpulan Data

Dalam mencari éumber tulisan, penulis menggunakan
data historis, lyaitu mengumﬁulkan keterangan mengenal
proses Vperkﬁmbangan s@iarah dari fenomsna atauw geiala
sosial  dalam perurutan temporal yang mengandung dimensi
waktu, yang memberikan stempel pembentukan gahingga

terwuiud  keadaan vyang ﬁekarangﬁﬁu Data historis S duga

“diartikan sebagai data mengenai kejadian  kronologis

dengan ciri-ciri pokok dan faktor-faktor kausal yang

menyeaebabkan  timbulnya perubahan—-perubahan dan dinamika

Ak
ﬁmalal*bn

Data historis akan didapatkan dari dokumen Yarg

berupa buku, majalah dan koran yang tersedia. Disamping

S mengunjungi perpuastakaan Sanata 'Dharmag penulis juga

menguniungi perpustakaan  Wilayah DIY dan perpustakaan

Iaslam IAIN Yogyakarta.

2. Pengolahan Data.

Earena penulisan ini menyangkut bidang studi seja-—
rah maka digunakan metode historik. Feristiwa sejarah
gdalam tulisan ini yang akan'menaapatkan perhatian khusus
adalah peranan Nasser dalam_Perﬁatuaﬂ’ﬁrab. Metode histo-
iardiarﬁikan émbagai suatu penyelidikan yéngvmengaplikas

3 . . . - vy
“Martini  Kartono, Fegnmantar

Sosial ( Bandung: FT Alumni, 1980), hal. 225-226

Metodologi Research

e S AR

|

2brpid. hal. 228

29



PLAGVH'MERUPAKAN'HNDAKAN'HDAKTERPUJI

ikan  metode pemecahan masalah yang bersifat ilmiah dari
perépektif historis sﬁatu masalah=’ , Fenulisan | dengan
mengournakan metode historik adalah sebuah rprmaes yarg
meliputi pengumpulan data dan p@nafﬁiran gejéla, peristi-
W ataupun' gagasan yang timbul di maga'.lampaugr untuk
manemukan genaeralisasi yamg herguna didalam usahsa untuE
memahami kenyataan sejarah dan daﬁat Jjuga untuk memahami
situasl sekarang dan meramalkan perkembangan yang akan
gdatang. Farena penulisan ini pantinya bertujuan untuk.
memberikan gambaran ﬁecararsiﬁtematisﬂ faktual dan akurat
menéanai fakta-fakta dan huﬁﬁﬁgan antar fenomena, maka
metoderpenu1iﬁannya menjadi historik dﬁskrihtifggu

Sesual dengan metode ﬁenqiiaan yang digunakan
tentunya aﬁan hanyalk bacaan yvang harus dibaca Qntuk
mengumpulikan  dan menafsirkan gejala Cuntuk menemukan
g@naﬁalisa%igq. Fenganal isaan digunakan' untuk Me I amu .
data~data yang  telah didapat guna_'mencari keﬁimpulanr
alchiy sebagai Jjawaban atas semua pertanvyaan dan masalah
yang timbul. Untuk itulab sebelum membaginya dalam bagian
dan Eub“ﬁub bagian yang-terperinai, kita h#rms mengetahul
permasalahan apa yang timbul dan perlu menﬁapatkan Jjawab~—
AN« (1) Peranam Nasser dalam persatuan Arab. Untuk  mem-—
peroleh  Jjawaban bagi petmaﬁalahan t&raébut, penulis
membedakan aﬁtafa peranan Nasser dan'peréatuan Arab .

_ “7Moch. Nazir, Metode Fenelitian ( Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1983), hal. 6

Byinarno Burahmad, Pengantar Fenelitian Ilmiah,

PR LR ke Bt L At LA

Dasar Metoda, Teknik ( Bandung: Tarsito, 1982), hal. 132

2 pid. hal. 1332
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Femudian pada bagian kedua bab imi, psgnulis mulal mencari
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vang dimaksudkan dengan peranan Masser adalahz. perijuang-
annya melawan femdaliamg»dan konservatismé Araby  sikap
anti-kolonial isme dan anti-imperialisme yang sécara
konsisten diterapkan di Mesir dan di seluruh tanah  Arabg
dukungan moral ., finansial dan material  terhadap setiap
hentuk perijiuangan revolusioner 1iﬁeraliame di dunia Arab
yang ~mengarah pada pérsatuan Araby dan sikap Masser
terhadap pendudukan Israel di tanah Arab. Sedangkan arti
dari perszatuan Arab aﬂalah>gabungang ikatan atau kumpulan
dari negarawnegara Arab,. Dalam ben£uk Hélimatryang leabrih
ﬁedmrhaﬁas paersatuan ﬁréb. merupakan perwajudan dari
solidaritas Arab, kegepakataﬂ Arab, persatuan pendapat
Arab  dan Hmehﬁiﬁtenﬁi inter—-Arab. Fertama-tama perlu
Eiranya mamfokuskan pembahasan pada bentuk kongkrit dari
peranan Masser tersebut, agar dapat diﬁerulah gambaran
yvang jelas bahwa»memang benar Masser telah melaksanakan

peherjaan:yang sanggup menyatukan hangﬁa Arab. Dari tahunr
1952~19613 ada tiga maﬁélah pentingr yang meanunjukan
peranan Nasser yang mampul membangkitkan‘~hebanggaanb dan
nasionalisme Arab. Peristiwa ter%ebut adalah kErisis - Sues
tabun 1904, krisis Nasionalisme Arab tahun 19588-1961 dan
perang. Mesir-Isragl 1%967. Secaré keseluruhan bagian ini
bersifat informatif dan deskriptif semata untuk menunjang
jawaban atas ﬁeﬁtanyaam dan masalah yang muncul dan  juga

memberi cdasar bagi penganalisaan pada bagian selanjutnva.

Carti dam makna peranan Nasser tersebut terhadap persatuan

Arab. Dalam hal ini, tidak biﬁa,diabaikan tanggapan dan

i1
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i

penerimaan pemimpin negara Arab vang lain terhadap Qpaya

Nasser di atas, sebab tanggapan positif pemimpin  Arab

merupakan’ jawaban vang relevan bagi permasalahan pada bab

‘ini. lLehih lanjut, tanggapan pemimpin bangsa Arab ini

sebanarnya  metrupakan Hunci bagi Jjawaban dari peranan
Masser bagl persatuan Arab.

(%) . Faktor-Faktor pendukung apa sajakah yvang dapat
menunjang  upayva Nasser dalam memperﬁétuhah Arab?  Untuk
memudahkan-pamahamaﬁy sekali lagi periliu diutaraﬁan bhahwa,
faktor pendukung tersebut  hanya bisa dicari melalui
ketiga peristiwa seperti yang telah disebut di atas.
Faktor pendukung tersebut ada tiga vaitu secara domestil,
regiconal dah internasional. Faktor-faktor tersebut akan
dicari kasus per kasus sebab  masing-masing  peristiwa
memiliki ciri yang khas dan mengandung unsur  mempersatu-
kan Arab yang saling berbeda.

{4). Hambatanwhambatan“apa sajakabh vang dihadapi
Masser dalam upayanya gntuk.memperﬁatukan Arab? Faktor-
faktor yang manghambat upéya Masser ini juga dicari kasus
par  kasus, baik secara domestik, regional dan internaf
sional. Fada bagian ini akan tampak bahwa negara—-negara

Arab  memang aangat'beragam dan memiliki perbedaan vyang

Cmendasar satu dengan yang lain. FPerbedaan—-perbedaan ind

penting wntuk diutarakan sebab akan memunculkan konflik
inter—-Arab yang dapat memperkuat dan memberi tekanan pada
peranan Nasser dalam persatuan Arab.

(%) Hagaimana upaya Nasser _mengataﬁi hambatan-

.
)



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

hambatan dalam upéyanya dalam mempersatukan Arab? Bab ini
memiliki hubungan sebab akibat dengan .bab sebelumhya=
Hanya saja pad§ bab ini uwraian lebih singkat tetapi
mengena saebab hanyaimenyangkut langkah~langkah Nasser

vang mampu mengatasi masalah tahun 1@56; 1958 dan 1967.

AL Bistematika Fenulisan.

Untuk memudahkan penulisan selanjutnya maka penulis
akan manyusun secara proposal tulisan-ini sebagal beri-
boutos 7
Bab I Fendahuluan
Bab 11 Feranan Nasser Dalam Pe#satuan ﬁﬁab

1.Tiga Penistiwa Yang-Menmﬁjmlkan Faranan Naéﬁer

Pi Dunia Arab:
T AL Nasionalisasi Terusan Suex
B. RPA
. Masalah Paleﬁtinav
2« Makna Feranan Hongkrit Nassetr Fada Persatuan
Arab |
A. Solidaritas Arab Délam'NasicnaliBAEi Terusan
Suer
E. Babungan Mesir-S8Syria Dalam Republik Persatuan
Arab
C. Foeksistensi Inter—-Arab Dalam Krisis 1967
Bab III Faktmf Fendorong Feranan Nasser Dalam Fersatuan
Arab
é: Létar Belakang Fendidikan dan Eehidupan

Nasser

A4
5:.'.]



B. Faktor

1. Faktor
'_E. Faktor
E. Faktor
C. Féktmr
1. Faktor
2. Faktor
F. Faktor
D. Faktor
1. Faktor
2. Faktor

E. Faktor

PLAGVH'MERUPAKAN'HNDAKAN'HDAKTERPUM

Fendukung Sacafa Domestik

Domestik Dalam kKrisis 1956
Domestik Dalam Krisis 1958
Domestik Dalam Krisis 1967
Fendubkung Secara Regimnél

Regional Dalam Erisis 1996
Regional ﬁalam Krisis 1958

Regional Dalam Krisis 1967

Fendukung Secara Internasional

Internasional Dalam kKrisis 1956

Internasional Dalam Krisis 1958

Internasional Dalam Krisis 19467

Bab IV  Faktor Fenghambat Yang Dihadapi Masser Dalam

Fersatuan Arab

f. Faktor

Pﬁnghambat Becara Domestik

1. Faktor Domestilk Dalam Krisis 1958

2. Faktor Domestik Dalam Krisis 196&7

E, Faktbr

Fenghambat Secara Regional

1. Faktor Regiohal Dalam Krisis 19%59é

2. Faktor Regional Dalam Krisis 1958

B Fahtmr'ﬁegimnal Dalam Erisis 1947

C. Faktor

Fenghambat Secara Internasional

1. Faktor Internasional Dalam Krisis 195&

2. Faktor Intermnasional Dalam Krisie 19358

3. Faktor Internasiofnal Dalam Erisis 1967

Bab V Upaya Nasser Mangatasi Hambatan—Hambatan Dalam

Fersatuan Arab

A. Upaya NMasser Mengataﬁi Krisis Tahun 19%é

4
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B. Upaya Masser Mengatasi Erisis Tahun 1958
C. Upaya Masser Mengatasi KFrisis Tahun 19&67

Eab VI - KESIMFULAN
4.Tujuan Penelitian

Fenelitian ini dimékﬁudkan untuk  mencari jawaban
atas aemué rpertanyaan yvang muncul  dalam permasélahan,
yaitus: |
4.1 Peranan Nasser dalam Fersatuan Arab
4.2 Faktor—-faktor yvang mendukung Nasaser dalam mempersatu—

kan Arab
4.3 Faktor-faktor yvang menghambat upavya Nasser dalam

mempersatukan Arab |

4.4 Uhaya~upaya Nasser wuntuk meﬁgatagi hambatan dalam

mampersatukan Arab

5. Manfaat Penelitian
'ﬁ.l Bagi F@nuiis
& Penuiiﬁan skripgi ini akan menambah~pengatahuah‘r
tentang Nasser, Persatuan’ Arab dan peranan |
Namse-Jo persatuan Arab
b. Fenulisan skripsi ini sebagai syarat untuk

memperoleh gelar Barjana Fendidikan padarJuruéan

B.2 Bagi Institut.
Khususnya Jurusan Fendidikan Bejarah, hasil penuli-
gan ini akan dapat. menambah pesrbendaraan [lmu FPengetahuan

Beijarah Timur Tengah, khususnya tentang Masser.

g
i
i
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BAER 11
'PERANAN NASSER DALAM PERSATUAN ARAE.
Eah ini terdiri dari dua bagian, bagian pertama

menguraikan secara deskriptif apa yang dimaksudkan denéan

peranan Nasser dan apa yang dimaksudkan dengan persatuan

Arab. HEemudian pada bagian kedua, penulis akan menghu~
bungkan antara peranan Nasser tersebut dengan persatuan
Arab sehingga memperoleh jawaban yang logis sebagai bukti

bahwa memang benar jika disebutkan bahwa Nasser memiliki

peranan dalam mempsrsatukan Arab. Sebelum menguraikan .

laebih 1,»'.=Ju"1|_'i\,l+.':.,l kiranya perliu  untuk mengulang kembalil,

hal—-hal apa sajakah yang mampu membangkitkan persatuan

- Arab? Ada tiga hal penting vang secara umum Vdapat~

dipastikan mampu memhangkitkan rasa kebersamaan - dan

persatuan bangsa Arab: 1. Pendudukan asing, yaitur Jika
ada kekuatan asing vang heru%éha‘untuk menguasai, mendu-—
duﬁi‘atau mengancam salah satu negara,ﬁrabarﬁ. femdalisme
dan  konservatisme, yaitu dua buah kondisi yang divakini
mleh bangaavﬁréb ﬁabagai §umber dekadensi moral, %maial,
ekonomi  dan politik Arahn 3. Masalah FPalestina. Ketiga
hal di - atas, dimanfaatkan Nassef sebagal unsur dalam
kebijakan politik domestik dan regimnal Mesir. Akibatnya,
iamékahwlangkah Nassér dalam mengisi seluruh masa peme-—

fintahahnya merupakan langkah yahg mampw membangkitkan
CraBa perﬁafﬁan Arab. Secara lebih kongkrit, - langkah
faw&&hut tercermin dalam.ﬁikap: 1. anti*Hmlmnialisme dan
antiwimperiéliﬁm@; 2. psrijuangan melawan febdaliﬁme dan

konservatisme Arabg; 3. peranan Nasser pada setiap gerakan
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perjuangan Arab yang revolusioner, sebagai pelengkap
untuk mencapal persatuan Arabji 4. kepedulian Nassaer pada
masalah Falestina.

Eemudian @ bagaimana definisi dari persatuan Arab?

seperti  telah di wraikan pada bab I; persatuan  Arab

adalah sikap daﬁ tindakan bangsa Arab yang] tercermin
délam Heﬁ@pakatan hersama, kesatuan pendapat, rasa keber—
samaan  dan Ha%afuan 5ikép yang terwujud dalam sikap
snlidaritas Arab, gabungan antar negara Qrab, iﬁétan
kmnféd@ra%i. longgar, gabungan k@kUatan militer Arab dan
koepksistensi inter-Arab. Untuk memparoleh hubungan  yang
logis antara p@rananrNaﬁser danr persatuan  Arab, maka
perlu  menentubkan bentukwbehtuk kongkrit dari peranan
Naﬁﬁer yarng mampu mahunjukkan bahwa memang benar - pada
saat itu terwujud kondisi perﬁatuaﬁ Arab. Ada beberapa
peristiwa yahgr secara Jjelas mewuwjudkan peranahA Nasser
yang khas asehingga berakibal berubahnya sikap pemimpin
dunia Arab vang lain. Ferubahan sikap tarﬁébut mencermin-
kan kesatuan pendapat, dukungan dan ‘pefﬁetujuam meraka
pada tindakan Nasser twrsab@t; “ada peristiwa apa sajakah
para pemimpin dunia ﬁrab ituw mencapail Eata sepakat dan
kesatuan pandapat? Ada tiga periﬁtiwa yvang saling - ber-—
kaitan dan merupakan kunci permasalahan  yang dihadapi
MNasser. Feristiwa tersebut adalah nasionalisasi Buez pada
tahun 19846, pembentukan Republik Persatuan: Arahb hada
tahun 19298 dan masalabh Arab-lsrael vang mencapai puncak

krisis pada tabhun 19467,
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A. Sekilas Tentang Krisis Buez, RPA dan Kfisis 1967 .
1. Masionalisasi Terusan Suez.

Nasionalisasi terusan Suez pada tanggai 26 Juli
1956 disebut Juga Kris@a Buez. Hal penting pertama . vang
perly diketahui aaalah mengapa tindakan Nasser menasio-

nalisasikan kanal menimbulkan krisis, bukankah lokasi

kanal tersebut berada di wilavah kedaulatan Mesir 7 Dalam

hal ini perlu kiranya diutarakan secara singkét tenfang H
1. riwayat Terusan Suez dan 2. 'ﬁtatus_ terusan Sues,
kemudian Foountuk melenghkapi keutuhan permasalahan akan
dijelaskan Jjuga  latar heiakang yang sacara  langsung

< V .
mendorong terjadinya  krisis, yaitu faktor ekonomi dan

faktor politik, dan yang terakhir adalah 4. bagaimana

bentuk dari krisis Suesr tersebut.

i.l Riwayat Tefusan Suez.

Terusan Suesz dibangun oleh company/serikat Perancis
yang disebut ‘Compagnie Universelle du Canal Maritime de
Suer’ , sebuah serikat dagangrpimpinan Ferdinand de Les-
sepps  tahun 1859, deﬁgan tujuan mempersingkat pelayaran
antara Laut Tengah dan Laut HMerah. Biayé pembangunan
kanal tersebut dipikul bersama antara Paraﬁcig (memiliki
saham Suez S0U) dan Mesir (50%), Fada tanggal i? November
186% Terusan Busz sescara Feﬁmi di buka oleh Ratuw
Eugeni@zgu

Maﬁalah kewangan Mesir pada masa itu semakin  lama

semakin mengkhawatirkan. Eorupsi menyebabkan negara harus

0. Noer el Thrahimi, op.cit. hal. 42

i
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memperbesar hqﬁangnya'dari 7.000,000 Founsterling Egypt
pada tabun 1864 menjadi 91.000,000 pada tahﬁn 1876,
sehingga Fhadive Ismail mulai menjual saban Terusan Suesz
milik Meair‘pada MEQAN & 1ain5,§epertirlnggriﬁg Paerancis
dan.Itali. Haﬁulitén keuangan Mesir ini merupakan kesem—
patan vang baik di mata Inggris. FM Disraeli tanpa me-

nunggu  persetujuan dari  Farlemen membeli 44% saham

Maskapai Suex milik Mesir dengan wang pinjaman dari Bank

Rotschilds~t. 'ada'tahun 1882 pengaruh Ferancis di Mesir
digantikan pendudukan Inggris di negara itu.

Inggris ﬁangat.berharap dapat mengua%ai hak atas
Terusan Suez,_.ﬁebab,d@ngan menguasai terusan itu  maka
keselamatan hubungarn antara Inggris dengan koloni/negara

Jajahannya . di Timur dapat lebih mudah dan terjamin ke-—

amanannya. Oleb sebab itu dengan alasan "demi keamanan’

maka IhggrimrmEmbangun ﬁebuah pangkalanrmilitﬁr di kanal.
1.2 Status Terusan Suez.

Fada aﬁal pembentukannya, sifat lalulintas pelayar-
an melalui kanal adalah bebas berlavar sedangkan status
Eérihat Terusan Suer adalah seribkat dégang. Tetapi sete-
lah Inggris membeli saham Suex 44% dan membangun pangkal-—
an militer, dunia iﬁtérnaﬁimnal menjadi khawatir, alasan-—
nya adalah dengan memegang saham 'éebasar itw, Inggris
dapaf mempengaruhi perubahan ﬁtatqﬁ serikat dagaﬁg_Teruﬁf,
an menjadi serikat vang bersifat politik. .

Segera dunia internasional melihat arti pentingnya

31R.E,B. Duffy ;QQ,Years of The Suez Canal (London:
Clifton Books, 1969)., hal. 117

39
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terusan  BSuer, vaitu selain sebagail sarana uﬁtuh perda—
gangan yang efiaienrdah efektif juga sebagail sarana vang
penting diEinjau dari sudut strategi. Lembah sungai Nil
deﬁgan terusan Suez merupakan tempat persimpangan yang
akan mempermudah dan meﬁperﬁingkat hubungan antarav dunia
barat dengan dunia Timur, 5éhingga bila sebuahr negara
dapat menguasai zone kanal dan memiliki pangkalan militer
maka éngkatan perangnya akan mampu memperluas gerakannya
ke utara, selatan; barat dan timur-=<,

Pada_ tahun 1888 diadakan Eonfrensi Honatantinmpelv
yang dihadiri oleh negara~negara.yang memiliki Eepanting~
an oi Terusan Suézg vaitu Inggris, PFPerancis, Jérman;
Belanda, Itali, 8Spanyol, Rusia, Turki dan Austrian, Hasil
cakhir Konfrensi Konstantinopol adalah diratifikasikannya
persetujuan  bersama méng&nai status Terusan _Suez yang
3

53=

hebats . ﬁdapun'i%i perestuivan tersebut adalah
a. Terusan Suém bebas untuk dilavari oleh kapal dagang
maupun  kapal perang dari negara rn&rtneis.p:n.t‘n,I baik pada masa
perang maupun pada saat camad . |
b« Siépapun tidak dipsrkenankan mengepung, aengadakan
gerakan militer dan mempersenjatal diri di daesrah sekitar
3 omil dari kedua tepinva.

c. Mesir Qalaupun merupakan jajahan Ihggrig tetap berhak

atas terusan tersebut.

Demikianlah tentang riwavat dan status Terusan

€000 ersn e E1e2 Bt Serem osee Abeon EUSES b daees SHORN Gonet HHIS S St et meom Brber sesee AN Pt

SEM. Noer el Ibrahimi, op.cit. hal. 4%

lpater Mansfield, Egypt and The Asisan Arabs.,
Masser ' s Eaynt ( England: Fenguin Book, 1943), hal. 33

460
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Suez. Memang Eacara:fiaik kanal t@faebut berada di wila-
yah kedaulatan Mesir tetapi sumber dana, status dan arti
penting kanal secara strategis ményebabkan banyak nega?a
merasa memiliki hak untuk memikirhaﬁ masa depan Hana1. 
ITtulah sebabnya, Namﬁef mehghadapi Hendéla vang besar
ketika pada tanggel 26 Juli 19546 ia mengumumbkan .secara
Feaﬁi nasimhaiiﬁaﬁi Terusan Suaz.

1.3 Erisis Sue=z.

Uaaha’bdiplmmatik Inggris dan Ferancis wuntuk me-
hyelesaikan masalah nasionalisasi Suer tidak sesual
dengan- harapan mereka, Masser Ealalur menolak pemecahan
masalah yang hanyarmenyangkﬁt pengoperasian kanal tetapi
m@ngabaikan. hat:  kedaulatan Mesir. Sebaliknya dangan"
Inggris dan Ferancis, bagi mereka internasionalisasi
kanal lebib menguntungkan daripada nasinﬁaliﬁasi. §§Jak”/
tanggal 2é JulinG Ok tober 19396 penyele§aian diplomatik
tidak mﬁnghaﬁilkan He%epakataﬁ yvang sesuail dengan harapan
kedua bhelah pihak yvang sedang bertikai.

Frisis Suer menmépai puncaknya ketika pada tanggal
26 Oktober 1984, armada Israel menginvasi Jasirah Sinai.
Dalam waktu tujuh hari, Israel dapat menguasai Hanai Suesx
dan menysbahhkan tenfara Meagir t&rguéur darii Jalur  Baza
gan  Binai. Fada tanggal ZI1 Okteber armada wlara Inggris
dan  Ferancis mulai memboam Mesir sehagal langkah awal
menginvaﬁi negara itqﬁ
2.Pembentukan Republik Persatuan Arab 1958.

Dariv sudut pandang politik dunia Arab, tahun 1958

merupakan tahun yang menandai sebuah perkembangan politik

41
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vang  sangat luar biasa. Keputﬁﬁan Nasser untuk mea\m_j(;;ev~
bungkan negara Mesir danVSyria merupakan pengalamén yang
akan selalu menghantui'kasadaran>bangga érab. Walaupun
- pada Henyataannya negara gabungan tersebut hanva bertahan
selama tiga setengah téhun tetapi pengalaman itu menun-—
Jukkan hahwa.Naﬁger telah berhasil rmerealiﬁasikan buah
rpikiran vang oimiliki oiehvﬁatiap orang Arab, déngan,'
kehendalk vang rkuat dan kesediaan untuk melaksanakan
sabuah impian}ﬂeﬁj&di kenyataan dengan tidalk mudahr putus
asa. Memang ambisi politik Naaser vang paling 'utama
adalah tercapainya cita-cita psmbentukan pan~Arabiﬁmeg4‘
2.1 Latar Belakahg Terbentuknya Republik Persatuan Arab.

Naﬁimnaliame Arab dén pan—Arabisme merupakan  dua
kata vyang tidak dapat dipisahkan dengan namé Nasser .
Nasser selalu menekankan cita*cita'pemh@ntukaﬁ Imperium
Qrah $éng memb@ntang'dari Atlantik ke Teluk Persia dengan
Cairo sebagai ibu kotanva. Alam ﬁemberi keuntungan Mesir
dengan kwalitas dan p@fhedaah yang mangharuskannya mEne—
rima ﬁugaﬁ'ﬁebagai pemimpin pada éra kébangkitan nasio-
naiiﬁm@ Arab, demikian- kata Qati el-Husri pada tabun
195179, Sampai akhir tahun 1920-19%0-an, Cairo telah siap
mangaembangkan bidang kebudayaan, tetapi belum siap me-
’ngembangkan bidang politik, dalam arti menjadi pusat
cdunia Arab.

Equbért Stephans, Folitical Leader of Twentieth
Century: Nasser ( Allen Lane Thr Peanguin ‘ress, 1971),
hal. 110 :

3

Feter Mansfield, op.cit. hal. 83
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Saat berkuasa Nasser pada tahun 1952, .manandai
EEbQéh- 2ra baru bagi bangsaTMEEik dalam bidang. poiitik
ferutama menyanghut kebijakan Luar Negerinva. Selain
mengénqt kebijakan politik  netral pmﬁitify rpendukung
pEriuangan ant;wkolmnial danrénti imperialis, maka Nasser
Juga memiliki keyékinan béhwa’ﬁebagai sebuah negara yang
menjadli -anggota dunia Arab, benua Afrika dan masvarakat
Islam, Mesir harus mandukung dén ikut terlibat di  dalam
masal ah-masalah yvang dihadapi oleh negara yang  terletak .
dir dai@& tiga lingkungan ter%abut, Cita—-cita Nasser
mewejucdkan Peraatuén Arakb berhubungah efat dengan keing
inannya untuk térliﬁat langsung menyelesaikan maﬁaléh
yang dihadapi oleh negara Arab, |
2.1.1 Kondisi Gluﬁal Dunia Arab.

N&gara;negara Arab vang baru saja iepaﬁ dari geng-
gémah kolonial Inggris dan Ferancis terancam terjatuh'
dalam genggaman pengaruh blok Amerika’/ Sshkutu atéu bl ak
Soviet . Dalam situasi semacam inilah, Nasser yang “sangat
anti+Rarat berusaha-ihut camﬁurtangan dan melibathkan diri
dalam' mdlitik domestilk negarawnegafa Arab yang Vtera%a
tmndung} baiE negara Arab yvang condong ke Barat MaLLPUN
negara  Arab  vang condong ke Timur. Agar  supaya Atidak
dapalt dikatakan sebagal agresl maupun intervensi maka
Nasser mengeluarkan issu Revolusi Arab sebagai landasan
hagi tujuan terbentuknya Fersatuan Qrabf Langkah Masser
hersama revolusi Arabnya di Arab Timuﬁ? menyebablkan Ia
seﬁéra tidak terelakkan bersinggungan dengan kepsntingan

GURIBI POWeT .
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Padé tahun 1956—-1957, negara Arab vang khawatir dan
menolak  adanya pengaruhrkmmunia di Vnegaranyag maengrima
dengan tangan terbuka kedatangan ﬁmerika  SeriHat5 yang
MEMmang sedang melaksanakan politik “filling facum’, vang
pada intihya berarti kesepakatan untuk mengisi kefacuman
di Timwr Tengah sebslum diisi mleﬁ Uni Soviet= Negara
Arab tersebut adalah Irag, Ym‘ch;mj,r:}5I L.ebanon dan  Arab
Saudi. Kondisi ini menyebabkan secara umum negéra»negara

~y

rﬁrab- {erbagir menjadi Z blok ;:Je.\ru;;p:-tr—rulh5I 1. negara ﬁrab
revalusioner yang bercitrakan nasionalis radikal me - L a -
kan negara bersistem sosialis  vang Vmémilihiv hﬁbungan
yﬁecara pmiitik dengan blok SmVietﬂ contohnya  adalah

Mesir, Syria, Yaman, Aljazair, Libya dan Tunisiay 2.

Negara Arab reaksioner dan negara Arab pro-Barat memilib

sistem monarkhi maupun demokrasi, seperti Yordania, Irag,

Saudi Arabia dan Lebanon.
2.1.2 Syarat-Syarat Membentuk Persatuan.

Secara langsung Me%ifrmeraﬁa tarikat pada Arab Asia
oleh sejarah umum, méma~5ama mempunyai pengalaman menjadi
Eorban dan menderita karena wlah penverbuan bangsa asing.
Femudian timbul gagasannya teﬁtang persatuan bagi setiap
negara dimaﬁa masyarakatnya berbahasa érab; Nassear meman?
dang Arab Asia memiliki potensi untuk bekerjasama dengan
Méﬁirrmembebaﬁkan diri dari sisa—-gsisa pengaruh péndudukan
bangsa aﬁinggé. Masalahnya.adalah; satu-satunya negara
Arab Asla yang mahpu membuat .Eekuétan swatantra vyang

14t s srien (e Shot Bebn ke SYbee Tmart S00BS bomin MoV B So0ry WS Remte MG S0 S SR AT St

*OIbid. hal. &0

44



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

stabil hanyalah Irak, kebetulan antara Gamal Abdel Nasser
dan Nuri as-8aid wmemiliki persaingan dan -pertikaian
akibat perbedaan yvang mendasar. Lama berselang sebelum

Nuwri as~-8aid tewas terbunuh dalam bulamn Juli 1958, penda-—

pat  umum  mengatakan bahwa persaingan antara Mesir dan

Irak merupakan persaingan mempsrebutkan peranan sebagai

pemimpin  dunia Arab. Apakah benar aemikian? yvang Jelas
antara MNasser dan Nuwrd as-Said masing—masing memiliki
pandangan  yang bmrbaﬂa; Nue i as—-Haid sangat vakin .baﬁ@a
@usuh béngsa Arab adalah Emmunis, sphingga untulk meng—
enyahkan bahaya komunis internasional bangsa Arab harus
menggélang perﬁatuanrdengan bangsa Barat. Fandangan Nupi
as~8aid tersebut dinyatakan dalam bentuk kongkrit yaitu
keikutsertaan Irag pada Fakta Bagdad tahun 1933, dimana
angogota  yvang te;gabung ol i dalamn*a anta?a lain adalah
Turki, Iran, Fakistan dan Inggris. Kenyataan ini menye-
bhabkan Naﬁsér menempatkan Nuri sebagai musuh utama’ bailk
secara pribadi maupun  politik, vyang tak segan—segan
dikritiknya secara pedas sebagal antek Imperialis.

Pilihan Nasser kemudian jatuh pada niagara Syria.
Syria merupakan negara yang sangat termasyur selama
berabad—abad sebagal pusat terpenting Naaimnali?me Birab,
Nasser menyebut negara ini sebagai “jantung Nasionalisme
Arab yang saya cintal’. Béng%a Syria mamandang dirinya
sebagal pemimpin nasionalis bangsa Arab sejak timbulnya
pergolakan  dan kegiatan vang mengarah pada kemerdekaan
dan kebebasan Arab™7, |

se rosne Pt et yuine abLeR Sa0Re St rhved BeTad e s ShTe SINLS foory mvch end Soedk Soims smak Laere meet

*/Robert Stepphans, op.cit. hal. 212




PLAGIAT I\/IERU PAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Walaupun demibkian Nasser memiliki_kriteria tertentu
sebhalum menggabungkan dua buah negara. kriteria tersebut
adalah38=
1. Panggabungan kedua negara harus ﬁelalui/#ebebasan dan
atas pilihan sendiri, bukaﬁ karena tekanan dan paksaan.
B Rakyat Arab yang berjalan ke arah persatuan harus

memiliki kemampuan  untuk  meampersatukan  kondisi  dalam

negeri menurut kemampuan masing-masing nedara, termasuk

masalah perbatasan, sebelum memasuki perjaniian di  luar -

perbatasan.
3. FRakyat Qrahfharuﬁ memiliki kéméuan tdan harapaﬁ yang
kuat dan berkeyvakinan besar bhahwa persatuan dapat diwu-
judhan,‘

Svarat Nasser tersebut menyebabkaﬁ Ta, walaupun

sangat ingin, tidak tergesa-gesa menerima desakan Byria

untuk segera menggabunghkan kedua negara. Bagi Masser di-

perlukan waktu minimal lima tahun untuk memﬁersiapkan
penggabungan kedua negara. Tetapi mehgapa kemudian Nasser
berubah pendapat? desakan Syria dalam dua tahun itu mampu
me - bah Haputuﬁan Nasser tentang saat vang tepat .bagi
pengogabungan Mesir-8yria®? Jawabannyé adalah pada kcndiﬁi
domestik negara Syria. |
2.2 Jalan Menuju Persatuan.

Selama tahun 195461957 inisiatif persatuan Mesir-
Svria selalu datang darl Syria, dan diinépirasikan oleh

partai Ba ath. Bulan Maret 1957 Nasser menyvatakan  dalam

[ SV R VPR SRR SRS PRSPPI I

BTaufiq Y. Hassau, The Struguale for The Arab World
(L.ondan: EFI, 1983); hal. 3 . :
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intervew asabuah surat kabar bahwa: sava tidalk berfilkir
tentang adanyal federasi maupﬁn kanfederési pada saat
ini...B8aya lebih manyukai sebuah organisasi seperti Liga
Arab misalhyay yang mahpu memperkuat dan  memperhsbat
ikatan kerjasama éntar negaré Arab>?, Tetapili Nasser tidak
menonlalk  kerjasama komando militer dan kamungkinan diga—
bungkannya skonomi kedua negara.

2.3 Formasi Republik Persatuan Arab.

VPada' tanggal 1 Februari 1938, dalam .pertemuah
antara Fresiden Nasser dan deiegasinya déngan' ﬁemerintéﬁ‘
Syria vyang diwakili oleh Fresiden Shukri a1~muwatly dan
kabinethya5 diténdatangani persetuiuvan penggabungan kedua
negara. kKetika vpada tanggal 21 Februari 19358 diadahaﬁ
plébisit umum di kedua negara, méka masyarakat‘ﬂesir dan
masyarakat Syria mernyambutnya dengan sangat antusias dan
menyétujui QEngan ‘sangat gembira  penggabungan kedua
negara. Hasil akhir plebisit adalah-??,@% suara ‘va o dard
rakyat Mesir dan 929,99% suara ‘vya’ dafi rakyat Syria.

Masser diusulkan menjadi presiden dan Cairo meniadi

Cdibu kota  Republilk Persatuan Arab. Status negara baru

tersebut adalah Republik Independen, dengan - partai‘

politik tunggal Persatuan Sosialis_ﬁrahqmg memiliki Dewan
lLegislatif Nasional satu kamar yvang disahkan pada tahun

1957 dikombinasikan dengan Dewan Nasional milik  Republik

- s

HMprab  Socialist  Union merupakan  partai  tunggal
nasional yang terdiri dari pekerja, petani, buruh, tenta—:
ra, cendikiawan dan pemilik modal vyang berkedudukan
mebagal wakil dari rakyat, mengarahkan langkah revolusi
secara potensial dan meniaga nilai-nilai vyang bernada.
demokrasi, lihat Hisham E. Sharabi, op.cit hal 131
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Farsatuan Arab yvang dibentuk dan disahkan tepat pada saat
Mesir dan 8yria mengadakan unifikaéi.

Demikianiah riwayat'éingkat terbentuknya Republik
Fersatuan Arab. Jika dipandang dari cara terbsntuknya
maka tidak ada masalah serius yvang menimbﬁlkan pertikaian

vang mampu menggoncangkan dunia Arab, Jjustru goncangan

itu muncul  setelah terbentubknya negara  bara tersebut.

Fenyataan Eahwé terbentuhnya_negara Republik Persatuan
Arab tanpa memperocleh- hambatan yvang berarti, bahkan
99,99%  suara rahyat>kean negara mengatakan “va® untuk
Naseer, maka dapat dikatakan béhwa Nasser telah berhasil
merealisasikan landasan pertama bagi cita-citanya. Heja-

dian ini merupakan kejadian pertama di Timwr tengah

dimana seseorang mampu menyatukan dua buah negara yang

sebenarnya secara geografis terpisah jauh dan memiliki .

perbedaan yang mendasar, disamping adanya beberapa persa—
MAAN .

Adapun kesulitan dan masalah yang akan dihadapi

Nasser dalam memimpin Republik Persatuan Arab akan diba-—

has pada bab salanjdtnyas lengkap dengan unsur—unsur yvang

berkaitan dengan keberhasilan dan kegagalan Masser  baik -

secara domestik maupun regional.

3. Krisis Tabun 1%267.

Ferang antara Arab-Israel tabun 1967,‘ merupakan
rpmrang YAang tidak bisa dihindarkan lagi oleh kedua belah
pihak. Eenyataan ini tidak sukar untuk difahami jika kita

melihat RKebelakang, pada peristiwa apa saja vang  menye-—
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“babkan timbulnya pertikaian yang tidak dapat dihindarkan
antara Arab dan Israel.

Bérbicara tentaﬁg masalah érab;lsraelﬂ' maka kita
harua memulai pembicaraan dengan munCQInya negara Yahudi
Israel . Masalah ini ménjadi rumit karena adanya dukungan
negara Bérat terhadap kedaulatan Israei,'citamciﬁa Arab
untuk merebut  kembali tana\h.F'alééstinaa kebencian  Arab
éeéara:fanatik terhédap,lsrael dan usaha maksimal Isra91 
untuk tetap eksis di Timur Tengah. Masalah yang mendasar
inilah  vyang menyebablkan pepefangan ryang' berkepaniangan
antara Arab dan Israel. Pada_maaa yang éEan datang,
keadaan ind dipérburuk oleh masuknya pengaruh asing vang
mandukumg kebijaksanaan masing—masingrnegara tidak haﬁya
sec§ra'pmlitiﬁ tetapi juga militer.
1.Sejarah Terbentuknya ﬁegara Yahudi iﬁraEI,

1.1 Cita—Cita Negéra Yahudi . &

Cita-cita untuk mendirikan .negara Yahudi telah
dikenal di Wina sejak tahun 1896. Diawali oleh Theodor
Herzl yang menyusun sebuah doktrin tentang Zionisme pada
tahun 1882, Secara kongkrit ide—ide dalam dukfriﬁ itu
diterapkan pada Kongres Zionis Sedﬁnia vang untuk pertama
kalinya diselenggarakan di Rasel pada tahun 189?41.
Gerakan Zionis ini bertujuan wuntuk mendirikan sebuah
negara Yahudi di Falestina, yaﬁg ai kamudiah"hari “akan
diperluas ke afah timur, vyaitu Sungai .Eufratqz dan

41k, Geraudy,Zionis Sebuah Gerakan Agama dan Foli—
tik (Jakarta: Gema Insani Press, 1988), hal. 10

Alrpid.hal. 12-18
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ke barat. ke SBungai Nil, bahkan sampai ke Saudi Arabia.
Ada dua alasan mengapa bangsa Yahudi memilih Pales—
tina sebagai negara Yahudi Israel. Fertama, alasan hiéta—
ris®® dan Heduaraiasan Injili%4,
Cita-cita pembéntukan negara YaHudi ini di kemudian
hari mamperplah -keﬁempatan vang - menguntungkan setelah

Inggris memanfaatkan gerakan ini dengan kepentingan

politik luar negerinya.

1.2 Home Land Yahudi.

Setelah Ferang Dunia I, tabhun 1916, Inggris menga-
dakan perjanjian rahaaia.déngan Ferancis, yaitu perjanji-
an SyREE—Piﬁmﬁ, vang isinya kurang lebih adalah 'tentang
kesepakatan kedua negara untuk membagi negara Arab yang
beréda di bawah hkelkuasaan Turﬁi herada dibawah kekuasaan
Inggris atau Ferancis. Cmntdhnya adalah Syria dan Lebanon
berada di bawah pengaruh kekuésaan Perancis,rIrak menjadi
daermh pengaruh Inggris daﬁ Falestina menjadi daerah
ihternasimnal45u

Dalam Ferang Dunia I imi, Inggris ingin melibatkan
Amerika 8Serikat, dengan harapan gabungan Vantara' Jerman

dan Turki dapat segera diakhiri. Ternvata Amerika Serikat

o 24 Sabes St ekt Siren Sa S et B oS Mo Srme Siren Seens Lovms mtit Shent Shrme babee v drer

organisasi Zionis dan dikemudian hari disampaikan dalam
Fonfrensi Ferdamaian vyang diadakan pada tabhun 1919,
dinyatakan bahwa negeri Palestina merupakan rumah histo-
ris bangsa Yahudi. Feryataan ini dikeluarkan berdasarkan
naskah vang dapat ditemui dalam Ferjanjian Lama. :

44Maksud. bangsa Yahudi dengan  hak—hak historis
adalah, adanya keyakinan bahwa bangsa Yahudi merupakan
sukl  bangsa yvang pertama kali mendiami tanah F
tersebut. Lihat R. Berauwdy,ep.cit, hal &7.
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menolak sehingga Inggris berusaha memancing opini  publik
Amerika dengan issu‘Yahudi,_Dleh sebab ituw, pada tabun
19217 Menluw Ingaris, Mr Ralfour mengunjungi pemimpin

Yahudi Amsrika  wrntuk mengadakén perundingan . Hagilhya

-y

Cadalah  diumumkannya Deklarasi Balfour  pada . tanggal 2
Nc:lvxember'rl‘?l'?'5 vang berisiz pensegasan pemerintahr Inggris
untuk membérikan_raﬁgu dan‘anugerah hagi bangsa Yahudi
mendirikan sebuab Ferumahan Masional di Falestinag Ing-
gris akan membantu ﬁehuat tenaga adanya  kemunghkinan-—
kemunghkinan kearah itug menjamin kebebasan hak sipil dan
agama masyarakat bukan Yahudij dan menjamin hak-~hak dan
status politik yvang diﬁerlukan oleh bangsa Yahudi di
neer i lain?®,

Eeputusan bangsa Yabudi untuk mendirikan negara di
Falestina tentu saja mendapat hambatan dan tantangan dari
hangsa Falestina. Bagaimanapun juga bangsa ini  telah
ménggarap tanah dan  mempertabhankarn  kehidupan mereka
selama beratus—ratus tahun.

2. Hak Bangsa FPalestina di:Tanah Falestina.

Di jantung Fertile Crescent, merupalkan wilayah yang

subur, sehingga banyak suku hanéﬁa Yang ﬁelintaﬁi wilayah

eotmt 400 saneh svme Feess $4504 Srake armrh e et St Shaee eiiie B WP FF0H Gram Srese Baaed SR Seuse s

A04ak Injili., Nyonva Golda Meir pernab  merumuskan
pikiran Zionis sebagal sebuah gerakan politik. Maksuwidnva
adalah untuk memberikan penekanan bahwa negara Palestina
memang benar milik bangsaYahudi, sesual dengan janjii vang
diberikan oleh Tuhan dalam FEitab Sucdi. Fernyataannya
adalah sebagai berikut: Feberadaan negeri ini merupakan
perwujudan  janii yang telah diikrarkan oleh Tuhan sen— -
diri, oleh sebab ituw mustahil bila meminta pengakuan atas
keabsahannya. Lihat R. Geraudy, op.cit, hal. 151

4ogydney Nettleton Fisher, The Middle East & Histo—

ry  { Londong Rnudledge and kegan Paul Ltd., 1960), hal.
EbbH--370 :
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ini, untuk sementara waktu ataupun untuk selamanya dengan
cara bercampur dan berbaur dengan suku bangsa yvang lain.

Bangsa Falestina dan Rangsa Ibrani sebsnarnya  sama-sama

bukan penduduk asli Fertile Crescent. Penduduk asli

wilayah ini adalabh suku bangsa Hittit d; ‘Hebron, suku
hangsa ﬁmmonif di Amman , ﬁgku hangsa Maobit di éebelah

Limur Laut Mati dan sukw bangsa Endomit di sebelah téng"
gara Palestina. Suku bangsa Fhilistine dan Ibrani merupa=
kan pendatang vang menetap di Hanaan sekitar tahun 2000
BM. Sedangkan suku bangsa Arab, vang kemudian bercampur
dengaﬁ wmubku bangsa FPhilistine, baru mendiami wilayaﬁ itu
pada abad ke—-7 M dalam jumlah yvang kecil untuk memperke-—
nalkan agama Islam. Bangsa Pa}estina kemudian menyatakan
diri sebagai penduduk asli Fanaan vyang telah mereka
tempati sejak B ribu tahun yang lalu, sebhingaa. mereka

merasa memiliki hak juga atas tanah FPalestina vyang di~

sengketakan tersabut?d’,

3. Pembentukan Negara Yahudi.
Fada tanggal 7 Juli 19237 pemsgrintah Inggris men—

ganjurkan didirikannya 2 pemerintahan di 'r"""‘a].e»zw.aﬁl::i.nf:t_q yaitu

negara Yahudi dan negara Arab di dasrah Yerusalem dan

Nazarath. Anjuran ind ditolak oleh bangaa.ﬁrab.

Dalam Perang Dunia Hedua; panolakan b#ngaa QFab'
atas prakarsa Inggrise tentang negare Yahudi terus berlan-~
Juts  Untuk mengnangkan perasaan  bangse  Arab, Inggrisr

4onemar Amin Hoessin, Gelors Folitik Negars-Negara
Arab (Jakarta: Tinta Mas, 1987%), hal. 7577

47k, Geraudy, op.cit. hal. &7

.
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membidahi kelahiran Liga Aréb pada tanggal 22 Maret 19456,
dalam liga ini negara-negara Arab beréatu un bl ménentang
gerakan Yahudil. Tetépi selama sepuluh tabun, yaitu sejak
1937, pemerintah Inggris mengizinkan bangsa Yabudi dari
seluruh dunia masu& ke tanah Falestina, termasuk pemuda-
pemuda Yéhudi vang secara aktif ikut membantu‘sekutu
dalam Perang Dunia Kedua. Kedatangan mereka di Palestina
sama dengan masuknya pengaruh Gmeriké Serikat di - jantung
Fertille Crescent, sebab mereka didikén militer AS.

Paaa Ctanggal 14 Februari 1947 FM Inggria, Clemeﬁt
Atlee mangajukan masalah Falestina pada DH- FEE. Bulam
Beptember 19477'Dewan Umum memutuskan Falestina dibragi
menjadi dué negara merdeka, Arab Paléstina dan Yahudi.
Fenolakan kedua belah pihak menyebabkan ,Inggris‘ BEQEra
menarik pasukannya dari tanah Falestina dan menyerahkan-—
nya pada tanggungjawab FER.

Fenarikan tentara Inggris dari Falestina menyebab-
kan perang terbuka ahtara Arab dan Eretz Yisrasl Flestin
( negara Yahudi Falestina). Fertempuran ﬁni hampir dimé~
nangkan oleh bangsa'ﬁrébg Jiké tidak karena ultimatqm FBE
akan mengirimkan @ngkatan Ferang Internasional melawan
frab bila tidak éegera diadakan gencatan senjata. Dalam
,Heédaan camai inilabh bangsa Yahudi,mendatangkan senjata
dari Amsrika dan Eropa. Keadaan iﬁi menyakitkan héti
bangsa Arab sehingga sarentak mereka menyerang Israel
Heﬁhélip karena kondisinya sekarang sudah_berubahg tenta~
ra Arab dapat dipukul munduwr dan tanah Palestina dapat

direbut banpgsa Yahudi. Secara resmi negara Yahudi Israsl-

O3
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diprmklaméﬁihan tahun 1948, Fetidakpuasan dan ketidakmam—
puan - bhangsa ﬁrah.mQNQhalangi tarbentuknya negara lsrael
menyebabkan‘ munoculnyva kembali perang Arab-lsrael takiun
1967  dan 197X, Herbagai alasan dapalt saia menjadi . casus
belli pﬁrtaﬁpuran antar mereka,  tetapi pﬂdﬂ. dasarnya
masalah  pokok yang m@ny@babhan-p@perahgan kedua bahgﬁa
adalah  usaha Israel mempertahankan eksistensinya dan

perlawanan Arab untuk menghancurkan eksisitensi lsrael.

Telah diuraikan dengan panjang lebék diatas apa
varg dimaksud dengan tiga peristiwa ﬁenting'yang malibat-
kan Masser dalam krisis domestik tahun 198546, 1958 dan
1947, tetapi memiliki akibat regional dan mengundang
campartangan Vintarhaaimnaln ‘ada bagian kedua  bab  ind
penulis akan mulai memasuki bagian terpenting dari kEese-

luruhan pernulisan skripsi ind, yvaituw apa wmaknda upaya-

upaya Nasser dalam mempersatukan Arab, sehinggs Nasser

diakui oleh bangsa Arab dan dunia wmum  sebagai tokoh

dalam’p@rﬁatuan Arab?

Fenulis mamang sengaja mengurailkan BECAra peandang
lebar ketiga peristiwa di ataﬁ dengan alasan bahwa ketiga
periatiwar tarﬁmbutr merupakan | kunci dan satu—satunva
SArana, yang' dapat membanty penulis untuk. menemnukan
adanya peranan Nasser dalam mempersatubkan  Arab, secara
ldgiau Nleh sehab itug 5eteléh menguraikan keltiga peris—
tiwa pokok  tersebut, maka pada‘bagiah kedua  bab  ini,
b@nuli% alkan mEncari. jawahén, kasus per kasus, bagaimana

hubungan antara Nasser dengan krisis 1934, 1958519&7 clan
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Farsatuan Arab. Hubungan tersebut akan memberikan jawaban

]

sekaligus merupakan kesimpulan bahwa mémang  benar  jiks

dikatakan Nassaer mampu mempersatukan Arab .

B. Makna Tindakan Masser Bagi Persatuan Arab.

Sebelum menguraikan lebih lanjut, gseballknya psnulis
méngulang. kemball secara singkat, apa sebesnarnya  vyang
dimaksudkan . dengan Fersatuan Arab. Untuk masalah Timur
Tengah yang dimakﬁudkan dengan persatuan memiliki @ dua

arti, yaitu pertama persatuan secara fisik dan vang kedua

Secara fisik, persatuan Arab merupakan peracciodan

dari cita-cita revolusi Arab untuk membentuk sebuah  pan-

fBrablisme. Sedangkan secara simbolis persatuan Arab me—
rupakan  wuiud  dari  kesepakatan  bersama dan  kesatuan
paendapat dalam bentuk solidaritas Arab. Bagil dunia  Arab,

untul:  mewuwijudkan kesatuan secara simbolis sama  sukarnya

dengan menuwjudikan persatuan secara fisil, sshinpgs seseo-
3 ; 3¢ L

rang seperti Na%ﬁ@P; yang mampit  menggalang  solidaritas
fArab pada tahun 1934 dan tahunii?b? kémudién m&mhmﬁtuk
Hepublik Fersatuan ﬁrab’ tahun 1958 meméng merupalkan
HEhuah preataﬁi yvang baru kali ini dilakukan oleh tokoh
Arab abad ke-20.
angapavNaﬁﬁar kemudian diakul sebagai satu-satunya

pemimpin bangsa Arab abad Ke-320, yéng mamml mempersatukan
Arabh?  Ada mﬁﬁat hal wtama yvang telah dilakukan Nasaser

mampal la menjadi presiden di Mesir  pada  tebun 1954,

vailitu pertama adalabh perjuangannya melawan . feodal isme dan

-
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konservatismne yang secara wnum diakui oleh rakyat Arab
sebagai kambing hitam kemerosotan sosial, ekonomi  dan
politik dunia Arab, Kedua adalah keberaniannya melawan
kekuatan Barat dan sikep anti-kolonialismenva vang secara
bonsigsten diterapkan dalam kebijakan politik Mesir dan
bagi dunia  Arab. Fetiga adalah sikap dan pandangannva
terhadap masalah Falestina ataw  pendudukan  Israeael di
wilayah Arab dan keempat adalah ocampur  tangan  MNMasser
dalam gerakan—gerakan kebebasan di  dunia  Arab untuk
‘memgmjar terwujudnya konsep tentang Persatuan Arab. Bagi
bangsa Arab, upaya Nasssr inid merupakan hal vang selalu
diimpikan dan diidamban terijadi di dunis ﬁrébﬁ, setelah
s@lama berabacd-abad dijajah oleh bangse Turkil dan  dilan-—
jutkan  oleh bangsa Baralt. Selama sekian 1ama‘ tampaknya

moral dan tidals memiliki

banogsa Arab mengalami dekadensi
keberanian  untuk  melepaskan  dirid dari  ketakutan dan
penderitaan. Oleh sebab itw, kebsranian Masser merupalkan
perwujudan dari hasrat bangsa Arab untul mensmukan jati
diri mereka ksmbali,; kejayaan dan kehormatan bangsa Arab.

Feanpalt upaya di>atas, dépat dilihat ﬂaiamrpﬁriﬁtiw

wa  tahun 1952, 19534, 1938 dan 1967. Pada ksterangan i

~,

bawah ini, sesual dengan judul odi atas maka fokus penu-

lisan adalah  khusus situasl regional ., vaitu perilaku

pesitif pemimpin negara-negara Arab vang mampu mendukung
Nasser dalam mengatasi keigis tabhun 1956, 1958 dan 1967

gehingga mampu menunjang  Jawaban permasalahan secara

relevan, vyaitu bagaimana wmakna tindakan HNasser bagil
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persatuan Arab.
1. Krisis Tahun 1%3&4.

Fada masalah Suez, kekuatan MNMasssr menyatukan
pendapat para  pemimpin Arab merupakan prestasi  Nasser
dalam mewujudlkan persatuan Arab. Mengape demibkian? sebab
banymk perhbedaan—perbedaan diantara negaré dan  regim
Arab, baik SECAFA UMLM MALPUn SSCara Bhusius, yvang manye-—

brabkan sukar smesbial i mewiy iudlan paEraatuan Aral,

Ferbedaan—-perbedaan tersebut penting untuk  diketengahkan

sehagal 1andaﬁaﬁ utama dalam membuktikan bahwa dalam
krisis tahun  19%&, kesatuan pendapat vang menumbuhkan
soalidaritas  Arab  dalam  mendubung keberhasilan Nasser
menyelesallkan pmréng Suer—-8Sinal memang hal vang sanget
m@ngejuthanc

1.1 Perbedaan Secaré Umum .

Fertama, negara Arab mecrupakan negsra vang  berdao-
lat. Negara Arab yang merdeka setelah Perang Dunia,
merupakan  negara merdeka yang berdaulat dengan  bentulk
negara dan  batas  wilayah yvang jelas. Dlieh sebab itu
cita-cita pew%atuan Arab untuk mewwiudkan paﬁwﬁr&h meEmandg
gukar sekall untul diwujudblan, cmnﬁmhﬁya adalah ide SHyria

Raya oleh Raja Abdallab dari Yordania dan ide Fertille

Crescent oleh NMuri as—-Said gagal dilaksanakan.

Fadua, Negara Arab memiliki kepentingan politik dan
ekonomi yvanrng berbesda sehingga masing-masing negara bebas

untuk  bhekeriasama  dengan negara  asing  yang  dirasakan

SeEslal derngan kebijakan politik luar MNECErinya.

Lkatan negara  Arab dengan negara  asing tertentu

23
~d
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menimbulban masalah pada bhubungan kemitraan inter-érab,
sabaly  tidak Jarang masalah wmum akan berkembang  menjadi
persaingan pribadi, rasa curiga dan kebencian,

Ketiga, é@cara alamiah tingkat kesejahteraan
masing-masing negara berbeda. Negara kéyaﬁ seperti Arab
Saudi misalnva, tidak merasakan  rasa keterikatan dan‘
ketergantungan secara finansial dengan negara Arab  yang
lain. Hal tersebut menyebablkan Saudi Arabla lebih  mengu-
tamakan  kepentingan nasional dari pada kepentingan e~
gional. Sebaliknya dengan negara miskin, dalam banyak
\ segl maw tak mau harus menginduk pada négara lain  bahkan
| negara asing sekalipun, seperitl Yordania misalnya.

Hewmpﬂﬂﬁ secara peibadi para pemimpin Avab memiliki
ambisi yang sama yailtu men jadi tokoh vang menonjol  di
dunia  Arab. Masalahnva adalah mereka tidalk memilikd
kesamaan dalam.kebijakan politik regional maupun interna-—
sional ;  sehingga akibatnya sering timbul masalah inter—

Arab yang Justru lebih rumit dari pada hal  vang  dapat

dibavangkan oleh pihak non—-Arab.

Ferbedaan-perbedaan terashbut smelienarnya dapat
terijadi dimana sajia. Hanya saja bkarena secara historis
dan  religius mnereka memiliki pengalaman vang sama,  maka
tanpa mereka sadari ikatan solidaritas kearaban mereka
memang  sangat srat. Ttu sebabnva jika timbul  pertikaian
inter-Arab yvang tampaknya tidak dapat diselesaikan, akan

segera hilang untuk sementara digantikan dengan karjasama

saling bahu-meababu menghadapil masalah yvang lebibh  besar
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dari masalah iﬁternﬁl mereka. Masalah vang  lebih  besar
dari masalah inter-frab tersebut adalah intervensi asing,
pan-Arabisme dan issu Falestina.

1.2 Perbedaan SBecara Khusus.

Yang dimaksud dengan perbedaan Ehusus adalah perbe-
daan pandangan pmlitih regional dan internasional  Nasser
terhadap ragim ﬁrab vang lain.

sl am ‘Filﬁafét Revolusi 1954, dissbutkan bahsa
kahiiakan regional Mesir adalabh revolusi Grab dan kebija—
kan  intsrnasionalnya adalah netralisme. Hanva ada ﬁa£u
maksud  dalam kebijakan Mesivr tersebut, vaitu anti-
monarkhi  dan  anti-Barat. FPadahal masing-masing  negara
memiliki bhentuk dan kebijakan politik vang berbeda. Bégi
Nasser , ‘hagéra Arab dibsdakan menjadi tiga sifat, vailtu
pertama, negara revolusioner, yvang kedua, negara  reak-

sioner dan  kstiga, negara republik  pro-Barat. Negara

reaksioner melipulti negara Arab yvang berbentuk  monarkhi

gepertl Yordania, Sauwdli Arabilae dan Irag (sampai  tahun

Nasser tid

ak ragueragu urrtuk menyvebarluaskan gelora

lui siaran " Suara

revolusinya keseluruh wilayah Arab, mela
Arab’ -yang clipancarkan dari Cairo. Dan  la pun  secara
terbuka  menglkritik negara Arab reaksionesr dan pro-Barat
gsabagal perpaniangan tangan inperialis di Timuwre tengah.
Farkat wsahanva, tidak diragukan lagi, sampal tahmnv L9463

cunia Arab mengenal ilsme bara, yaitu al-nassiriyva atau

Magserisme ssbagal bubkti meluasnva gelora revolusi Grab

59
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gi Timur Tengah.
Gelombang revolusi  Arab inilabh  yvang  menvebabbkan

kekhawati

im monarkhi dan reqgim pro-Barat. Sshingga
ada perasaan anti-Masser dalam benak. mereka vang menyve-—

babkan keingiman  untuk menjatublan Nass

Sebenarnya

mereka mMerasa SeETvanc (.'JEE‘I“'I(;}:?:\I"I ke

wiitarn vang dibhadapil MNaser
pada  kErisis SBuezx. DBecara pribadi Raja Husseln dan  Nuril
aﬁ;Said_menghawapHah Nasser mendapat sedikit ;palajaraﬂ‘
dari pihak Barat agar agak bersikap  lunak dan tidak
terlalu sombong dengan sikap anti-imperialisnyva.

Tetapi bagaimana pada kenvataannya, sstelah Ilsragl

banar-henar  menginvasi Suez-Binal dan  Ingoris  bersama

Ferancis saembombardir  FPort 8aid dan Alexandria™  siks

.
£
0

{]
T

anti-Nas

e mereks berubah menjadi  sikap  anti-Inggrel

v
3
£

Trag mengecam nggris, Yordania menanggublan  pensrimasn
bantuan finansial dan militér Ingoaris dan Saudi Arabia
mandesak Amerika  Serikat untuk memperingatkan  Ingoris
agar mengunodurkan dici daw; Masir?®,

Negara Arab yvang lain jugs mgnduhung Masser, walau-
pun cukangan ifu hanva maruapakan dulkungsn diplomatik.
Tatapi pada saalt itu mﬁﬁmﬁa memi liki saalbt yvang idstimewa
itk bahu-membahu eelawan kekuatan asing. Pada tanggal
1E November 1%50& diadakaﬁ perbenuan ol BHairul vang  diha-
cliri oleh 2 negara Srab (Mesirv, Irag. Yordania, Leabanon,

Libya, 8Saudi Arabia, Syeila dan Yamman).  Pertesuan it

merig h

ibusan bhersama  untuk menuntut oundore

Fobert Btephans, op.crd. hal.

&
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pasubkan Inggris-Ferancis dan Terasl dari wilavah Mas

dan mengancam akan membselakukan sangsi ekonomi,
Ancaman ity benar-benar odi nnuldnq Baudi Arabia
darnt 8yria segera memuiuskan hubungan  diplomatik dunqﬁn

1nmur1h dan FPerancis kemudian pipa alivan minvak Saudi ke

i

alirain dibekukan. Negara i wilayvah kesheilkhan di Teluk

Eahrain dan Euwait terijadi hueroa-hara dan

Farai

keributan sebagal protes terhadap wlah Inggris dan Perarn-—

45

Lot -~ "

Y adda

Mengapa  meraeka berbalilk menjadi anti-Ingorie
dua Jawabannva, pertama  adalah  kekuatan kepribadian

Nasser, yaltuw dibawah sadar sebenarnya merebka amat kagum

pacla kehsbatan Masser vang begitu berani menantang arus,

mengakuinya sebagail Seo0rang n

arawan harndal yang beranid
dan pantang manysrah dalan usahanya mewujudlkan kedaulatan
Mesir. kedus, secara alamiabh  ikatan solidarites  Arab

muncul  kembali  bila ada kRekuatan asing vang berusaha

untulk menghanourkan salah satu dadi mereka,

A0} UL AN S DL

atraban mers

djuga  kesadaran kebangsaan [ sahenarnya
mEmang kuatb .

Dukungan  negara Arad sskutu Baratl

memang  tidak  ocukup Buat ountul sens invasni  Inggris

claburngan  Lhu me

secara Lang a polit

rupakan kemenangan bDagl Na cdan sebagal kekuatan moral

untuk  tetan bertabhan dan menvelessaibkan krisils 1967, Dan
pada  akhirnva, selring dengan kemenangan  MNassse  dalam
m@sgathV’ krisis 1954, merupakan kemsnangan BECRTD

491bid-
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pribacdi  vang senunjukban kemampuannya  dalam mengoalang

mrab

molicdarid Arab . Terwuiudnya bentuk  solidacit

pada  saalt Nasser mengupayakan nasionalisasi  Buesz, Jika

abuan Arab  msrupas

makna

dipamndang  dari  sudut par

peranan Masser  bagl persatuan frab. . Dengan kata ladn

dapat disimpulibkan babhwa, upayva Na menasional isasikan

Buer .,  oengakibatlkan tumbubnys rass persatuan Arab, s

wibkan bahwa upava Nasser  memiliki

g a

makna menumbuhban rasa perssbtuan Arab.

2. Krisis Tahun 1%58.

Terbentubknya Republilk Persatuan Arab  pada tahun

1958 merupakan awal dari kenvataan térwwiudnya cita-cita

dang politibk.

Masser dalam gimubungkan dengan

kabijakan politik  regional Mesic, maka FPFY D merupalkan

2 1,

lLamdasan bagil kelanjutan kebijakan geopolitik vang  dipa-

chukan  dengan  politil neteral positid dan sikap anti-

imparialisnva  keseluruh wilayah Arab. leh

L,

Masser menolak teori filling vacoum dari Ei

e

“Llkatary Timure

Legri it

pada  pihak  tertentu, baik Baral maupun Timur .

bagi  Nasser, wilayah ini merup.

rodebka yvang

urbuk menentukan dirinya sendied

ary untuk maling bergabung dalam berbuk hary  Fersatbuan
of o

fraly .

1 HMaret 1953 di Cairo, sstelah

Masser menegaskan bahwa Repu-

,.._
i
-z
b
-5
o
13
N
Hl
e
b
o~
.
o]
&
-
i)
3
1}
=
=
=
i
-
.

T3
=
5_:J
n:
L
o)

negara Arab psrlama buatan

i
|
|
|
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Araby sendicri fanpa dorongan ataupun campur tan

itk

gy . Fersatuan it merupakan langkah  awal bagd

B

farwujucnya kebebasan Arab secsra  luas. Dan

diutarakan

ltagi, RFO benacr-benar menginginkan
nicup  berdampingan dengan  negara Arab ovang  lain dan

berianili  wntuk tidak melibatban t

TLAF & [HEIREwINE ) s jata

urituk melawan Dhang Arab dalan hondisi apapun.

ini merupabkan dayva tarik ndiri  bagil

masyarakat frab di negara Arab vang lain, sepsrebi

Yordania, Lebanon dan Irag sehinggs smenumbubhbkan pera

AN rasa ey

vang kuat al stuan Arab. Perasaan simpati  ind

Lterus herlaniut sampal menimbullan peristiva yang mengan-—

cam status guo regln Arab vang lain.

2.1 Irag.

Araly e

Rerdirinya Reyp faai wak b

nya dengan rencana reviolusl di Bagdad pimpinan sim dan

Aret . Fencana  ini telah dirintis sejak 3 L 197855 dan

oish gelombang Nasserisme vang melanda Drag

pasca perang Susz-Binal.

Mernurul pimpinan CIA, Allan Dalles, di Washington,

agidacd dila can oleh orang-orang peoe-Ma

di Anglkatan Bersenjata Irag. Walaupun talk ada bukti vang

menguatlkan toduhan bahwa

dibelakang kudeta Ragdad secara Langsung,  mnamudn memang

benar jika disebutkan bahwa lde-ide tentang Revolusi Arab

tuan fraly Nass menyebablkan simpatisannyva ol

dan Fer

!

Anglkatan Bersenjata Trag mel

Arti ke d

recg Lo Muril o ase
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W e s p xS e e den
“grrwmatilan fral

positif.Hal  fersebut  tidak hanyva  menghancoek

fArglo-fmerica ol Timuwr  Tengah

cEruntubhan reglim Muarl o dugs merupakan pu

e

SEMIATA

angsung ikatan pengarubh Barat di Irag. Hengapa®?

st Lol

sebral revolusi tear

pangkuan  Nasionalis  Acab, terbukti  dengan pengumuman

bl

Republik  PFerasatuaan

gera bargaliang dengar

i )

fral dan meninggalian FPak Fagda

2.2 Lesbanon dan Yordanisz.

Runtubhnya  reglm Nurl yvang pro

on dan Yordanda. Presiden Dhamile Chamowun  dan

regim L

meamo ban e

Faja Hussein rat  karenas

TIVED I 3365 45 T aream.  Am

bl mEngana
angsa Baral, sungguh

e manifests

s mamnbangun kebustan dan

clen Ga e kemban . ki 1L smes

sansi Boviet.

Mamun meskipun ragui-ragu untul menganal isa keadaan

i Levant, Eisenhowsr tetap masminta pecbemnaan damarat  DE

R 24 jam, presiden m

Mavine, vyaitu Sixth Fleet menuiw langsung ke Lebanon

remenuhd panggilan Presiden Chamoun. Sedangkan dua hari

4@Ebiduh&1=

b4

werintahkan  US .
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kemudian  paratrop  Inggreris @ berkekustan 2000 peraonil

mendarat di Yordania melaluil wilayvah wdara Israsl  untuk
membhantu Raja Hussein ™,

Krisis tabun 195%9 ini menjadi krisis internasional
aghab Eissnhower tﬁléh bartekalt untuk “bertindak lebih
lanjut’ termasuk menggurakan nukliv untuk melindungi juga
Saudi Arabia, Fuwait dan wilavah Teluk Farsi.

Nasser yang tidak menginginkan adanya perang nuklir
i Levant, segera msenemuil Ehroscheve wuntuk meminta  jami-
nan Rusia tidak akam.mamprmvmhaﬁi Barat meanuiu perang
terbuka walaupun Moscow membantu Bagdad dan Damascus bila
diserang Barat. Fermintaan Masser dikabulkan  Ehruscheve,
Rusia segera mendesalk diadakannya pertemuan arurat 3
kekuatan di  FBBR. Helum semnpat pertemuan  itu diadakan,
tiba-tiba pihak Rarat segera mamahami krisis 1959 secara
obyektif. Akhirmyva negara Barat mengerti babhwa Revolusi
Bagdad merupakan masalah intern Irag, apa lagi setslah
Fasem memberi jaminan bahwa minyak Irag akan tetap menga-
lir ke Barat dan Ila tidak tergesa-gesa menarik diri  dari
Fakta Bagdacd. |

Robert- Murﬁhy, uvtusan  khusus  Amerika Serikat,
kemadian dikirim ke Lebanon untgk mencapal kesgpakatan
politik  dengan  Chamoun., Eesepakatan tersebut adalah
mundurnya Champun dan digantikan oleh Jendral Chshab vang
clipilih menjadi-pﬁe91d@m haru.pada tanggal 31 juli 1959,
ﬂmﬁqai gdengan anjuran Nasser. Empalt hari kemudian, Chehab

meminta tents

ra Amerika mengundurkan diri  dari wilayah

o34
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lL.ebanon. Sedanghkan masalabh domestilk diselesaibkan  dengan

mﬁmbéntuk kabinet kompromi oleh karena dalam perang sipil
1259 tidak ada pihak vang kalabh maupun menancg.

Femidian dalam sidang istimewa FBEE tentang masalah
Timue fengaha vang dihadiri oleh senua angoota, dicapad
Juga kompromi bhahwa masalah ﬁrgb akan diselesaikan sacara
intern  Arab  dan pasukan Inggris ditarik dari Yordania
gadangkan pasukan Amerika ditarik dari lebanon=*,

Alkhirnya pada tahun 1959, ketika senua pasukan
asing ditarilk dari wilayah Levant, maka merupakan bear-—
akhirnya krisis kedus di Timuar T@ngah= Bagi MNasser 4ini

merupakan keamsnangannva  vang  kedua  nelawan bebkuatan

L

Farat. Jika pada krisis 1936 kekuatan Barat dapat dike-

luarkan dard Mesir maka pada krisis 1939 kekuatan Barat
dapat dikeluarkan dari Levant.
Dalam konteks Fersatuan Arab, keluarnva kekuatan

Rarat dari Levanit serupakan era kemenangan bagi Nasional-

iﬁ&m Arab  dalam artl yéng sebenarnyva. Fada saat ini,
negara  Arab  bebas untul asnentukan divri  sendiri  tanpa
keterlibatan kekuatan asing dalam memglihara kedaulatan—
nya. Dan dalam era ind menandai manfabnya perasaan keber—
samaan Hrab sebagal sebuah kesatuan. Dengan kata lain
capat disebutkan hahwa Lpaya Masser dalah mémb@ntuk R
memiliki makna Menumhuhhan sikap persatuan Arab.
3. Krisis Tahun 1947.

Masalah Arab-lsrasl merupakan masalah utama vang

memicy  terjadinya perang 3 Juni 1967, Bagil bangsa  Arab,
54

2 Robert Stephans, oep.oit. hal 340

&é
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gkeistensl Israsl mgrupakan masalab bersama yvang mengusik
nurani  mereka sejak  perang Arab-Ierael 19247, Tetapi
kebijakan wmum Liga Arab terntang masalah Taraml adalah
manesrapkan  resolusi PBE, iltu berarti regim Arab  dapat
manerima adanva negara  Zionis Israel, tetapi dengan
syarat Israel mauw menerima repatriasi Arab Palestina ataa
meamberikan kompensasi yang memadal .
Fada kenva Fat nya, ketika Israsl menolak repabtriasi
Arab  Falestina tahun 1939 dan bahkan  tetap memasubkbkan
imig#an Yahudi ke wilavah pendudukan  dan  oerancanakan
proyelk irigasi di Negev untulk mengembanghkan industri  dan
pemukiman wrban, tidak ada satu negara Arab pun  yang
herani mengangkat senjata melawan Israel. Mengapa? sebab
Massmer mevakinkan mereka bahwa lawan mereka bhukan  hanva

Teraesl, teltapi juga negara Baralt di belakang Israel.

Faekhawatiran Masser memang beralasan, paling tidak
bila perbandingan kekuatan dipandang dari wena i, militeru
Megara Arab dan  Israel telah ditekan untuk  mematuhi
deklarasi Tripartite 19%5%&, antara lain tentang larangan
memasok senjata ke T L Tengah dengan tujuan agar tidak
semakin  menanaskan  suasana. Tetapi apa yang terjadi?
Taraml  tetap dipasok senjata seperiti tank Pattmﬁﬁ misil
roket dan misil anti uwdara Hawk, kemudian pesawat tempur
Mirrage dan teknologi pmng@mhaﬁgan sanjata nuklirnr Deba—
Tiknya dengan Hegarar Arab sepertl Ymﬁdaniai dan  Arab
Saudi, Jjuga menerima peralatan perang berteknologili  cang-

gih, tetapi dalam Jjumlah vang berbeda. tetapi tidak

demikian  dengan  Mesir, sebelum Israsl membeli senjata

67
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secara rahasia mafi.Barat, Mesir benar-benar menghentikan
pembelian  senjata dari Chzekoslovakia bahkan pengecekan
Badan Atom FRE ke Mesir diterima dengan tangah terbuka.
Fenvataan itu menyadarkan Nasser bahwa tidak ada
gunanya bertempur melawan Iﬁrémls sehab peritempuran yang
dipaksakan akan mengakibatkan lebih banyvak lagi daerah
Arab vang akan teranshksasi. Reengganan bMasser  bertempur
melawan Israsl secara jelas dibuktikan dengan diterimanva
satuan-—satuan  UNEF sejak tahun 19596 di Gaza, perbatasan

Negev  dan  Sharm  esh-Sheikh di wiung @ selatan Jasirah

Y

SSJi.rw!'aiE""",q vang berfungsi sebagal pasukan  penveangga  di

tempat-tempat yvang potensial terjadinya bentrokan Mesir-

]

Toras] .

Fetika terijiadi perigtiwa vang bheruruban, Y AN g
meanun jukkan hasrat ekspensi Israel, vaitu pengalinan mata
air Yordan di danaw Tiberius, kenudian pertempuran  di
2ona hebas militer di perbatasan Syria-Israel dan béngm
kitnya naﬁionaliﬁmé Pﬂleﬁtinag maka kebijakan politik
regional Mesie maﬁih tetap seperti dahulu, yaitu~kmmkéiﬁ—
tensi inter-Arab dan non-aksi militer terhadap Israel.
Sikap Nasser tersebal ﬂit@rima l.iga fArab, walaupun  tidak
gemla negara Arab setuin déngannya, Hal tersebut terbukti
pacdas
a. ETT Arab I tanggal 1317 Januari 1964 di Cairo. HWalauw-
pun  Amnin 2l-Hafis darl Syria menentang kebijakan MNasser

clan  menuntut diberlakukannya perang gerilva ala Fatah

Wl rhid. hal 345 Aallan Hard, op.cit. hal &8

&8
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melawarn  Israsl, tetapi hasill ETT tetap bhanva menvebtuiuid
dibentubknva komando gabungan militer Arab dibawah Alid AlL

Amer dari Mesir.

b ETT fArab IT bulan September 192464, di Alevandria.

Desakan  Ben Bella wuntuk membentul Organisasi Fembebasan
Falestina dan Tentara Pembebasan Falestina dirm%tgi olah
Nasser, dengan alasan sejak tahun  19%0, Mesir selalu
dibuat sibuk oleh pslintas-pslintas FPalestina dari Baza
ke wilayvah Israel. Funcak dari pelintasan tersebut adalah
sabotasse fasilitas penyvimpanan dan pemompaan air wékﬁaﬁa
i dekat Faluya di wilavah Israsl oleh erilyawan Pai@ﬁm
tina. Akibatnva, Masser harus mﬁn&ngguhg taerjadinya
serangan  bercabang dua pada tanggal 28 Februari 1935 di

dalur  Baza yvang menghancurkan pos-pos pendagaan Mesir.

Fenvataan itu menvebabkan Nasser sangat menvetwuiul diben-—
tuknya “Palestina Entity’, valtu pemerintah Falestina
clalam pembuangan lengkap dengan tentaranva. Dengan tuwiuvan
mereka inilah» vang akan mewakili suara Falestina pada
pertendan tingkat diplomasi Arab-larasl. Dalam ETT  fahun
196% di  Caszsablanca, Femerintah Aralb Palestina dalam

penbuangan dibentulk dengan nama PLO dan tentaranya adalah

FLf

e

.  ETT frab bulan Sepltember 1969 di Casablanca. Hmmbali.
terjadi perselisiban  antara Nasser dengan Syria  dan
Folonel Boumsddiene dari Aljazair fankéng tidalk adanvya
tanggapan Arab pada pengalihan Yordan selama setabun indi.

Merska menuntul kebijakan vang lebih militan dan radikal

HY
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vang mengarah  pada  aksi militer. Tetapi tetap sikap
hati~hati Nasser lah yang dipilib Liga wuntuk dijadikan
kebijakan wumum méngﬁadawi Tgrasl.,

e, Tahun 1964 ketika terjadl perang di perbatasan  Syria-
Israel vang melibatkan juga ﬁﬁrmnéan Iaraﬁl.ke Yordania,
tetap tidak ditanggapi aleh Mesir. Tuntutan penarikan
UNEF  dari Gaza dan Sinai dan blokade Teluk dgaba tidak
dikabulkan oleh Nasssr. Bahkan Masser memperbailki huhung¥
an  yang sslama ini selalw renggang dengan Amerika  Seri-
kat.

@, Tetapi pada bulan fApril-Juni 19467 terjadi beberapa
paristiva  vang menyebabkan Masser berubahb paﬂﬁapat;
Serangan bhesar-—besaran Israel ke Yordania, di desa Sammu
di  lereng gunung Hebron dan pengumuman PR Eshkol antuk
mengadakan perang melawan Arab benar—-benar mengkhawatir—
Ean Nammear. Segera Nasser meminta U Than menarilk  mundar
LNEF  daril wilayah Mesic. Nasser menvadari  benar  bahwa
Eeluarnya UNEF dari Mesir beracrti membawa suasana konflik
ama ﬁep@rti tahun 19%4, yvaitu dimana Israel depat  me-

noguasal  Bharm ssh-Sheikh, dan baru akan mundur setelsh

menakeaa Mesier maw menerima UNEF i Sharm esh-Bheikh bukan

dan bukan tentara Mesir.
Mundurnya UNEF dimanfaatkan oleh regim baru Israel,

Menachen Hegin, vang memang memiliki  kebiiakan  lehih

-militan dibandingkan dengan Eshkol. Dalam sidang kabinet

mendadak tanggal F Juni 1967, disepakalbi serangan pertama

ke Mesir btanggal 5 Juni 19467 pukul 8,45 wabktu Mesir.

Farang Arab-lsrael ketige akbirnya fterjadi Langgal

T
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5 Juni 1967. Pada hari pertama perang  seluruh  kekuatan
wdara Mesir dan landasan pacu udaranya hancur, sedanghkan
hari lkedua  dan ketiga tentara darat Mesir di  Gaza daﬁ
Sinal dilumpuhkan semuanya. D@mihiah juga  vang tﬁrjaﬁi
pacda  Byria dan Yordania, sehingga pada tanggal 11 Jumi
19467, Mesir kehilangan sslurub Sinal  (terasasuk Baza).,
Yordania kehilangan Tepi Barat dan Syria  kehilangan
Dmtéran Tinggirﬁmlan,

Hasil akhir perang Arab-Israsl inilah vang  merniadi
batu wiian bagi Massesr sebagal pemrakarsa Fergabuan Arab.,
Ternvata rakyat firab tidalk menilai Masssr semaba-mata
dari hasil kalah atau menarng melawan Israsl. Bagi mereka
kehancuran militer Mesir bukan merupakan kekalahan Nasser
asebhagai pribacdi, tetapi kekalaban bagi Nasionalisme Arab
secara luas. Apakabh Nasionalisme Arab dapat dikalahbkan?
tidalk, Naﬁimnaliﬁme Arab tidak bisa dikalahkan sebab hal

terssbut merupakan jiwa vang selalu mengobarkan  semangat

hangsa Arab, dan bagl bangsa Arab jlwa tersebut terma-
nifesteasi dalam diri Nasser. Mereka memang kehilangan

sebagian  besar  tanabh leluhuyr Arab tetapi mereka  tildak

behilangan Jjiwa Masionalisme Arab mereka. Qleh nafy it

ketiks SEF mariguoapban

pada tanggal 9 Juni 1947 fm_'-:dr:we.q e
pidato  pengunduran dirdi secara resni sebagal rasa tang-
g dawaly kekalahan militer Mesir, tidalk  hanva rakvatbt
Mesir vang menolak pengunduran  dirinya tetapi  reaksi
seluruh dunia~ Arab demikian jugs. Hal terﬁehu£ GEC A A

delas menviratkan bDabwa Nasser bukan hanya pemimpin Meair

I
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tetani Jjugae simbol bagi Masionalisme Arab. Nasser merupa-
kan  panutan bangsa Arab dan pahlawan  yang selama ini
selalu dinamtiwnmmtiﬁam,AHepedulian Masser pada masalah
Falestina mampu menumbuhkan sikap persatuan Arab, dengan

bata lain tindakan Nasser pada dalam perang drab-~Israsl

1947 bevrmakna positid bagi persatuan Arab.

73
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dan Hank Dunia.talah manjanjikan akan memberikan  pinjam-—
an, masalah ekonomi dalam negeari sémakin tidak menentu.
HutmngAMa%ir tarus—menerus membehghfak5 pengeluaran negara!'
lebih besar dari pada inémmeg pembelaﬁjaan militer me-
riingkat dan k@ﬁaimbéngan Milai emas govah.

Dilain pihalk, Mesir memilikl masalah vang serius
diperbatasan, vaitu di Jalur Gaza, dimana serangan - feda-

veen ke Israel mendapat balasan dengan dibombardirnya pos

‘komando  Mesir di Gaza. Eenyatasan ini  menunjukkan bahwa

kekuatan militer Israel jauh mengungguli Mesir, olsh

sebab itw, renﬁanaHYa pinjaman utang akan digunakan Juga
untuk membeli senjata. Eenvataan ini menvebabkan plhabk

Barat ragu-ragu uwuntuk memberikan pinjamannvya, sebab
meraeka berkepentingan  untuk menciptakan perdamaian  di

Timur Téngah vang berarti memelibara keseimbangan kekua-

btan termasuk dilarangnya pembelian ssniata secara besar-

besaran .

Oleh karena ‘kmndiai egkonomi  dalam negeri  Mesir
sudah sukar untuk diatasi, maka ketika pihak Lni Soviet
menawarkan bantuan utang dengan bunga yang' rendah dan
tanpa ikaltan pmlitiﬁ apapun; Nassar sebagal péndukung ﬁe~'
tral positif tanpa berfikir panjang segera menerima
tawaran terﬁebut; Bahkan kemudian, akibat dari sikap
natrél tersebut kemudian la mulai mengakui RRC dan membe-
li senjata dari Czechoslovakia’®,

Fenyataan .terﬁebut mengakibatkan Amerika Beriﬁat5

Inggris dan Bank Dunia menarik kembali janji hkesediaan

T it arave ros4% thmms et hmem sofid s brrn Sevem Reasy Seies mass WMo Seeiy mene Fodos beobs slase seste Siier 10D Barns

7PRobert Stephans,ep.cit. hal., 135-136
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mereka memberi pinjaman untuk pembangunan Aswan. ketika
Nasser mendengar keputusan sepibak tersebut, reaksi

pertamanya adalah mengecam parilake Barat tetapi kemudian

pada tanggal 26 Juldi 1936 pada pidato  kenhegaraan Hari

Kemardekaan Mesir, Nasser berhenti mengecam‘ Barat dén
sekaligus mengumumlkan secara resmi nasioﬁalisasi Terusan
Suesr. Heuntuhgan kanal tersebut akan masﬁkr e negara
Mesir sebagai sumber dana 1uarrnegériﬁ dan mamang benatr
setelah ﬁehagian pajak kanal dimanfaatkaﬁ_untuk perhaiﬁani
peralatan dan kemajuan kanal maka 55% dari labé bersih
masubk ke kas Mesir’?,

2.2 Faktor Politik.

Maéalah nasional Mesir secara materi dén moral
sangat besar dan merupakan mbseai Nasgérf HSecara pribadis
Nasser kurang populer dibéndingkan dengan Jendral Naguibg
sehingga lIa memerlukan Barané wntuk meningkatkan prestis—
n_ya755 disamping ituw Ia‘pun menyadari bahwa kemapanan dan
kejatuhan seorang pemimpin ﬁangat_tekgéntung dari Eéber~
hagilan tindakannya menyelesaikan masalah di dalam neg-

eri’®. Nasser telah memperhitungkan akibatnya: bila Ia

berhasil menasional isasikan Suez, yaitu selain gengsinya
meningkaﬁ di -~ dunia Arab, negara Berat vyang superior
tersebut tidak alkan 1agi-merendahkan negara-miﬁkin,

Pembafalan danii bantuan Rarat dengan tudubhan bahwa
" 7%ksan Andona, op.cit. hal. 26-27 |

75Sydney Nettleton Fisher, op.cit. hal .33

76kirdi  Dipoyudo, Mesir o Sesudah Fresiden Anwar

Sl Al A A BN e S RS
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Nasser sskarang conddng ke kiri, dan keraguan negara
Barat akan kemampluan Nasser dah sekuty barunya memelibara
kedaulatan negara di tengah meningkatnva Heteéangan ci
dalam negeri, ternyata tidak esenghentikan rencana Nasser
urtulk  menerima bantuan dari negara blok Soviet. Bahkan
Nasser. teléh memperhitungkan.bahwa penerimaan bantuan
Soviel merupakan usaha terﬁelubuhg vang dapat merendahkan
harga diri Barat. Dan yang lebih penting lagi, penmlakén
Menlu A8 Jobn Foster Dulles secara realistis  besrarti
melepaskan negara Arab dari pengaruh kontrol skonomi,

politik dan.militer kekuatan Eropa dan kapitalis Bérat77,

Demikianlah, féktmr domestik yang mendubung Nasser
délam nasionalisasi Suezr adalah faktor ekonomi dan faktor
pmlifik. Begitu mendesaknya masalah kebangkrutan ekonomi
Mesir, sehingga prioritas uwtama program pembangunan
Nasser adalah dalam bidang ekonomi. Sedangkan  faktor
politik hanya sebagail pelengkap saja.

3. Faktor Pendukung Domestik Pembentukan RPA 1958.
3.1 Landasan Pemikiran Nasser.

Dglam huku  Filsafat Revolusi, Nasser menuliskan
salah satu tujuan revolusi adalah mengakhiri campur
tangén asing'd;n meruntuhkan monarkhi di dalam negeri.
Tetapi- sesllal dengén cita—-citanya untuk berperan lebih
aktif di dalam 3 lingl»::ares;.n5 valtu Arab, Afrika dam  Islam
mahairﬂééséfr mémerlukan kEonteks yang lebih Jjelas agar

mamput  menjadi  alat bagi ambisinya. FPertama - harus  ada

tres nems Sants mbons Sooms Shetn Toins ramte HHos st S5k MAt overs aks H4sS SHees drbey HHLbe Soese berey ctbes Yaere

77peter Mansfield, op.cit. hal. 51-83
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subyek: kedua, 'Eubyék tersebut memiliki pradikat cdan
ketiga adalah ada obyek.

Siapa vang dimaksud sebagal subyelk dalam kontéks
persatuan Arab? Nésﬁer SECArA impliﬁit mangagambarkan
suatu kebutuhan akan adanya seorang pahlawan yvang berasal
dari dunia Arab untuk mengisi peran penting vang sekian

lama kosong di Timure Tengah, ﬁeperti'Saladdin78

misallkan.
Didukung pleh kenyataan bahwa baru-baru ini Ia teléh:
befhasil .mendepak Iﬁggris keluar dari zona Suézg -maka
energl . yang méaih tersisa akan disalurkan ke lingkup vang
1ébih Sluas valtu Arab Azia. Dengan kata vang éingkat
Nasser mengiﬁginkan dirinva lah vang akan harpekan saba—~
gai pahlawan p@mbebas dunia Arab, sepsrtl Great Séladdin
pada.masa vang lalu.

Apa predikat dalam konteks persatuan Arab? Inter-—
vensi maerupakan kata vang sangat dijauhiﬂ sehingga Masser
memerlukan  sualtu Qerangka keria yang kira-kira dapat
diéerima oleh  rakyat di  negara-negara . érab. \Herangka-
kerja ter‘sebutEI dalah konteks perﬁatﬁan‘ Arab merupakan
predikat, adalah Revolusi Arab dan Sosialisme Arab. Jika
Revolusi Arab untuk membangkitkan kembali jiwad dan sema—
ngat Nasionalisme Arab maka.Smsiélisme Aralr  untuk me-
nihgkatkan kwalitas dan menglsi perijuvangan  kearah pan-—
ﬁrabgvyaitu membentuk negara merdeka sepanjéng Eufrat-Ti-
gris ﬁahpai TéFQsan Suez, dari laut Tengah :éampai lauk
Amman, Syria, Mesir, Sudan dan.Libya.

B O R R LT P

78gaiaddin  adalah tokoh Ferang &alib keturunan
Furdi yvang mampu memenangkan pertempuran di  Levant dan
menyebabkan tentara Eropa meninggalkan Levant abad 11

?1
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Yang dimaksudbkan dengan Revolusi Arab adalab Sebuah
gerakan  yang mampu merubabh status quo dunila Arab secara
cepat, sehingga mewwjudkan sebuah situasi yang seragam
daﬁ sederajat sehingga mémudahkan pembentukan persatuan
Arab. Sadangkén Sosial isme Arabrh@rupakan sebuah doktrin
étau metode, yang muanoul padaiabad partangahan di  Arab,

vang merupakan g@ralan prakes7

Frotes tersebut dituju;
kan pada adanya pamuﬁétan kekuatan politik dan ekqnmmi
vanyg berada di tangan klas kecil peﬁguaaa atau small -
rulling class. Fada méﬁa Nasser gerakan protes tersebut
telah ménemukahvbentuk clan wadah dalam metode yang dise—
but sebagai Ea'ath; Naésarisma dan di kKemudian hari
dikenal juga Gaddafiiﬁme. Bagi MNasser, prmgram Sosialisme
Arab  berarti mewojudkan kondisi dimana keadilan sosial
dan kessjahteraan ma%yarakat merata.di seluruh negara.
Feberhasilan Nasser sebagal ﬁemimpin' Araby  modern
pertama vang berhasil membebaskan nmgaranyé dari pendudu~
kan kolonial dan parbudékan hegim reakaionefﬁ manyehabkan
'Ia dikagumi oleh kelompok Masionalis Intelektual. Sehihg”
ga ketika MNasser mengudaralkan panggilan revolusi. yang
dapat diartikan Jjuga sebagail perjuangan Nasionalismg Arab
untuk mewuiuvdkan pan~Arab maka hal terﬁebgt Juga merupa-

kan seruan untuk membebasbkan tanah leluhur dari interven—

it
2
2

Beruan Masser tersebut dimasa yang akan datang
‘memparoleh tanggapan yvang positif dari rakyat Arab.

‘7quran H. Torrey & John F. Devlin,"Arab Social-
isme" HModernization gf The arab World (London: van Nos-
trand, 1964), hal. 178-1803 lihat Jjuge Ann Williams,
Britain and France in The East ang Norith Africa (Londons
The University Fress, 1%68), hal. 101

g2
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Apa obyek dari pan-Arabisme? vaitu negara Arab di
Levant. MangapaANa5$eE memilih Levant? Seﬁab negara  [rag

dan SByria memiliki persamaan dengan Mesir, yvaitu pernah

mengalami revolusi untuk menurunkan regim lama dan @ meng-

. gan%inya dengan regim nasjonalis. Harapan Naggér adalah
bérdaaaf&an pengalaman terssbut méka betiga negara dapat
. bergabung agbagaiv landasan yangrkuat bagi ‘pembentukan
parsatuan Arab secara lebih luas.

Sedangkan obyek dari>Naﬁﬁeriﬁme adalah rakyat di
negara »Arab Y ang di%ﬁggap Nasser sebagai kaki tangan
impéria1155 migalkan . seperti Ymrdaniaa Iraq pada masa
Hashemite, Lebanon dan kémudian Ségdi Arabia. Méngapa
demikian? sebab negara-negara tersebut memiliki hubungan
yvang sangat srat denganAblmk Barat, nghingga' kebijakan
méreka ﬁangét dipengaruhi ml&ﬁ hubungan persahabatan
tersebut. Femudian, kebetulan Yordania, Trag dan Saudi
Arabia merupakan ﬁegéra mmnarkhiur
3.2 Kesiapan Mesir Untuk Membentuk Persatuan.

Gabungan antara:negara Mesir dengan Syria merupalkan
langkah kongkrit dari rangkaian cita~cita Arab membangun
persatuan. Akar dari persatuan tersebut berdasarkan pada
jiwa atau semangat kebanghkitan nasionalisme Afahg

Ahhir tahun 1936—19?0—an Cairo secara politis belum
matanc‘.’],I tetapi telah siap menjadi 'tempat perkembangan
Hebﬁdayaan.. Begitu majunya Megir dalam bidang informasi
dan kebudayaan menyebablkan Ia diakui rm@bagai sentral
dunia Arab. Mengapé? sebab Mesir mamhu memprmdukai’ maj &~

lah dan surat kabar dalam oplah vang sangat besar kemu-

I
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dian mehilihi pwhanmar radio, universitas, industri dan
perdagangan vang tidalk akan mampu diténdingi oleh  negara
- Arab vang lain, kecuali Lebanon. Masalahnya Lebanon hanva
merupakan negara mini dimana kehudayaannya‘tmrpecahwpemah
dalam pengaruh aa;ngg dan kehidﬁpan politiknya tidak
stabil, hal tersebut menysbablan Mésirrkemudian tmenjadi
wesat utama kebudavaan Arab.

Kenyataan ini h@mudahkan Mesir' wun mealangkah
membentuk %ehu&h identitas naaiﬁnal tarhasuk memantabkan
rinﬁtitugi puiitik domestibk, mengembaﬁgkan semnangat wata-—
niyya menjadi gaumiyya. Dengan terbentuknyé lL.iga Arab
tahun 194% dengan markas besarnya di Cairo maka hal itu
merupakan kesempatan vyang sangat ménguntungkan untQk
meningkafhan semangat nasionalisme lokal kearabh pemben-—
tukan pan~ﬁrab80,

Tahun 1938 Mesir menyetujui pékta Lerjagama militer
dengan negara Arab yangrlainﬁ vang - menyebablkan SEtara
politis ia diterima oleh pemerintahan negara - lain dén
didélam kerjasama tersebut rditetaphan Mesir = memegang
komando gabungan militer Arab.

Landasan pemikiran Masser tentang konség persatuan
Arab  merupakan  faktor pendukung utama. pada langkah-
largkah lebikh lanjut dalamAmewujudhaﬁ cita—&ita pan~ﬁrah;
Fesual dengan tujuén revolusi 1932, - MNasser kemudién
menbakukan konsep persatuan Arab sebagal 1anda5aﬁ kebija~

kam politik regional Mesir. Subyelk pemeran perﬁafuan Arab

Mt vanse sammn poven seish SV Sembt rerm SheeF SmRe eSeSs esss BH1SS e S reere Sibed Seene 1o brets bisie i Hete

BOSvdney Nettleton Fisher, op.cit. hal. 6%5-&66
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agalah dirinvya, qengan program kerja revolusi Arab  dan
spsialisme Arab, sedangkan obyek dari persatuan  Arab
adalah negara Arab Asia. Secara kebetulan kmndiﬁi domes-—
tik Mesivr wmenunjang ambisi tersebut. Sebagail negara
dengan tihgkat Lemajuan yang tinggi dalam bidang informa-—
tika . dan jurnéliﬁtih maka dengan‘ muﬁah pandangan*
pandangan Nasser disebarluaskan ke.aeluruh peEnjura érabu
Dieh sebab ity memang bénar jdika disebubkan bah@a landas

an pemikiran dan kondisi domestik Mesir merupakan faktor

Y areg Mendukung'Nags&r dalam mempersatukan Arab.

. 4, Faktor Pendukung Domestik menghadapi Krisis 1967.

Sebagai pahlawan baru di Timur Tengah kKonsekwensi
yang hérus dihédapainya adalabh bersedia mengambil alih
Eemua.tugas untuk menyelesaikan semua masalah. Fengalaman
mengikuti perang ﬁﬂabélsrael tahun 1948 menvadarkannya
hahwa secara miliﬁer-negara Arab tidak mampu manandingi
kemajuan peralatan perang-lﬁraél, sehingga Nassear memu;
tuskan untuk tidak perhah lagi berperang_melawan rISraelu
Setelah berdirinya negara I[":sn"qs.a.tz%ﬂl,l pendudul  Falestina
mengalami apa yang disebut sebagai genocide dan  kemudian
ﬁ@telahr pembantaian—pembantaian yang dilakukan Israel
mereka hengalami'ethnmcidealu |

ﬂegara garis depan seperti Syria; Lebanon, Jordania
dan Mesir yang memiliki perbatasan dengan Israel, SECANA
moral dan politis memiliki hak untulk mambebaskan Pal@%ti*
na dari tangén I%raél. Tetapi kehancuran tentéra Arab

[T pSp p I S e T

BIR. Geraudy; ap.cit. hal. 14
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akibat perang tahun 19467, daﬁ peﬁdudukan_Jalur Gaza, T&pi
Barat qan Dataran Tinggi Gmlaﬁ menyebabkan . kepantingan
fAirab Falestina menjadi nomor dua sebab harus mengikuti
kebijakan negara  Arab lain sesuail dengan  kepentingan
naegara Arab ituw sendiri.

Masalah Paleﬁtinéfpendudukan' israel tidék hanya
merupakan masalah antara Arab-lsrael, tetapi juga merupa-
kan masalah segi tiga Arabwlarael~ﬂmerika%‘Masalah Fales—
tina vyang Sanré langsung dirasakan oleh negara Arab
adalah masalah pengungﬁi Falegtina. Sebelum perang tahun
1967, Arab Falestina percaya bahwa negara-negara Arab
akan bersatu melawan Israsl, tetapi setelah pgrang tahun
1967 mereka meruhah keyakinan ituw meqjadi: kémerdekaaﬁ
Falestina hanva dapat direbut oleh mereka sendiri.

Masalah Palestina berkembang, Lidak hanya pada sisi

perijuangan  Arab Falestina untulk merebut kembali tanah-

“tanah  mereka dari Isras)l tetapi juga pertikaian merehka

dengan negara garig depan Arab yang selama ini menerima
pengungsi Palestina di'negaranya. Hal itu disebabkan oleh
kesadaran Arab Falestina akan kelemahan regim  Arab se—
hinggé mendarmng mereka membentuk mrganiﬁaﬁimmfganiaa%i
rahasia yang menjadi sel bagl awal perjuangan berssnjata
vang mandiriy yéﬁg disebut fedayeen pads tahun 1950-~an-
1960“én, Dengan kelompok radikal indgpenden Falestina
Hemacam inilah-régim Arab menghadapi masalah baru >yang
cukup berbahaya dan riskan, sebab usaha apapun yang akanr
mereka kerjahan wrntuk menvelesaikan Vmasalah FPalestina,

akan berhadapan dengan masalah wataniyyah dan gaumiyyah.

Q&
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N

Fada tanggal 28 Februari 1935, Israsl oelancarkan

serangan bercabang dua pada jalur BGara, vang lebih dike—

rnal sebagai Gaza  Raids, dengan  tujuan untgk mamberi
pelajaran bagi Masser agar lebih mengeltathkan pengawasan
Masir atas penverang dan penvabotl Palmﬁtina memasuki
Qilayah Yahudi dari Jalur Gaza. $Ebénarnya sebelum teria-

di peristiwa Gaza, Masser dan  pemerintah Mesir telah

mencanangkan kebijakan ketat pada pengungsi Arab Palesti-—-

1R Yang ditemukan melintasi Jalur Gaza memasuki ‘wilayah
lerael dengan hukuman 10 téhun'p@njara}

Aktifitas pejuang Falestina yvang merugikan pemerin-
tah Israel dan dilancarkan melalui penyuﬁupan m@rekabdari

wilayvah perbatasan Mesir menyebabkan pemerintah Memir

menghadapi  psreoalan  yvang rumit. Disatue pihabk  Nasser

dapat memahamil alasan para pejuang melancarkan Sabmtaﬁe

tetapi dilain pihak Ia pun  menvadari bahaya serangan

halasan Israel yang tak MAMPLL ditanggulanginva.

Fada tahun 125% ini keadaan domestik Mesir tidak
dalam kondisi yang menggembirakan, keadaan ekonomi negara
sedang kritis dan secara militer, Nasser sedang kesulitan
memperoleh senjata dari negara Baralt. Eenvataan ini_-bila
dihuhﬁngkan derigarn maﬁaléh Falestina akan memperoleh

gambaran vyang sangat m@nyudutkan posisi Masser, sebagsal

Presiden Mesir Ta harus membuktikan pada prajuritnva,

masvarakat umum dan dunia Arab babwa JTa tidak akan membi-—
arkan begltu saja serangan-serangan  Israsl  tersebut,
sekaligus  Ia harus mampu menunjukkan sikap empati  vang

dapat meredakan dan menenangkan orang Falestina, tetapi
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baregna. Angkatan Bersenjata Mesir bukan tancingan Tsrasl
maka Nasser juga tak dapat memb i arkan negerinya  hancue
. . o oy
dipermainkan Israel®™".
Fada tahun 1944 Nasser sangat khawatir terhadap
aktifitas gerilyawan Falestina vang berusaha memancing

pertikaian  antara Mesie dan Israsl sehingga mendorong

terjadinya perang terbuka antar  Arab-Israsl, sehingga

‘perlu dicard jalan keluar yvang mampu  menetralkan ancaman

varg ditimbulkan oleh gerakan  bawah  tanah Falssltina
tersebut. FPemecahan tersebut adalah pembentukan sebuah
lembaga *alesting  vang memungkinkan  rakvat FPalestina

mampunyai  foram  untuk menyvatakan perdapat  dan. pikiran

mareka, sehingga mengesankan mereka meamiliki kekuatan dan
Eemandirian. Olekl  karena tidak hanya Nasser  saja yeang
meirasa  khawabtir  terhadap  gerilyvawan 'Pa1EEtina5 mala
MECara éariﬁ cdepan Arab yang merasa ngeri pada kebehaﬁan
prang  FPalestina untuk menancing tindakan balasan  Israsl
meanya gl rencara  pemben tulan Falestine . Liberation
Drganizailmnd”

Dengan dukungan negara-nedgara Arab pada tangoael 25

dan

%.L

Med - 2 Juni 1964 disel&nggarakan Fongres Falestin

Cpembentukan  PLO yvang dipimpin  Ahmad  Shugairi  dengan

pengawasan ketat Nasser agar indsiatit Arab Falestina
HEEal . HWﬂuam garis - kebijakan Cairvo. Qrganisasi  ind

mancakup hanpic senua organisasi gerilvawan Palestinag dan

£ )
Blnnbert Stephans, ap.city. hal

B3rpid. hal. Zpi-nos
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organisasi massa sebab organisasi ind dipercava sebagal
panggerak  kekuatan  rakyat Arab Palsstina dan  sebagai

14 . ' .
4. PLD merupakan usaha maksi-

Wwahara merncapal kemenangan®
mal MNMasser wntuk mempertahankan stabilitas Mesir da}i
ancaman ssrangan balasan Israel dan menvelesaikan maﬁ&lah
Falesting sekemampuannya, walaupun disiai lain pembentu-

kan FLO berarti mecegah k

‘bangkitan Eemball nasionalisme
Falestina.

Eeterlibatan NaEEéF secara langsurng dalam [ Aang
ﬁwaﬁ_Iﬁrael pada tabhun 19248 merupakan wuajud nyeta dari
silap solidaritaﬁ Aralb dan  sikap  anti-lsrasl Nasser.
Bikap itu tetap dipmrtahankan sampali Ia menjadi prasiden

Mesir. Eemenangan Nasser dalam perang Suez-S8inail 1956,

menvaebabkan dunia Arab memnandangnyva sebagal pahlawan baru

penvelamat Arab, tidak terkecuali banmgsa Falestina.
Eebhatulan sebagilian para pengungsi Falestina berada  dd

Jalur Gaza, sehingga tidaklah berlebihan  jika  kemudian

mereka sangat mengharapkan peranan Masser dalam  menvela-

Falestina dan Nasser ménemukaﬁ kesssutaian. HMasalahnya
Masser, walaupun anti-lerael, tidak berminat menulad
pertempuran  baru  dengan Israel. Eanyataan ini ﬁangat
mengméﬁwakan, pejuamg Falestina sehingga mereka malal
memanc ing ﬁihak Tsrael agar memul @i pertenpuran SeCara

terbuka  dengan Mesir. Sabotase pejuang Falestina dari

Baza, cukup mgrepeotkan Nasser, oleh sebab itu Ta terpaksa

farus bertindak tegas, yvaituw menskan radikalisme Palesti-

. beber semes srenn sbasy susen seret St ehbes serm Srrse SRS FLISD P4 Sbed S4aKD SHAR Sl eumbe Besin S0P S0 Sress Shm - ,

Bhrhid, hal., 3P1-3327
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ra  tetapld  menduakung peridangan mereka  sscara politis.
Dukungan tersebut ﬁmr;@rmim dari kebesrhasilan Masser
membentuk FLO dan FLA. Langhah Nasser  iri diﬁandaﬁg cler i
sudut persatuan Arab memang mmrupahah lﬂngkah WV Aang pmﬁim
tif, selain mendapat dukungan dari semua regim Arab  Juga
Lidak membahayakan eksistensl Arab  secara keseluruhan.
Untﬁk hal ini maka radikal ismne P@legtiha merupakan unsur
perting yvang  mendulung pefaﬁén Nasser talam parsatuan

Bralsa

B. Faktor Pendukung Regional.

Filsafat Revmlugi h@rupakan bk paﬁduan kebijah&n
pemerintahan Masser, yang.dipublikAﬁihmn pacla tahun l@ﬁdf
Buku tersebot menguraikan secara panjang iéhar angan-
angan, cita-cita dan ambisi Naﬁsmf untulk  tampil  lebdih
populer di Mesir ssndicrl maupun ﬁﬁmafa regional di wila-
vah Arab.

Begalra aihgkat_karangka ke i a rkmbijakanA pmlifikﬁ

sosial dan ekonomi tersebut adalah sebagai berikub:

a. Febijakan vang berhuburngan dengan masalabh di dalam.

negeri  adalah  perbaikan ekonomi, sosial, militer dan

mengakhiri pendoadukan ITnggris odi zorna G

h. Hsbijakan vang berhbubungan dengan masalah  reglonal
adalah kebijakan geopolitik, Three Oircle, kemad 4 an
Hebangkitﬁn Masionalisme Arab, tita;cita pembentukan
panQQrab.damgan g logan R@vmlﬁﬁi Aratr dan Sosialisme Arab,
dan  vang  hterakhir adalah  kebiijaken anti-imperialisome

maupur anti~kolonialisme termasuk keinginan untulk _mpengali-
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hiri pengarub Barat di Timuer Tengah.

. Hehiiakan vang berhubungan déﬁgam masalabh  internasio-
ral adalah kebijakan netral-positif. Febijakan ini  oliwue
Judkan  dalam beantuk nyatsa yvaitu bgrgabung dengan  negara
dunia  hke-3 mengawali diadakannya konfrensi Asia-Afrika
di Bandung dan menghasilkan Déﬁa Bila Bandung yang  meru-
pakan kebijakan negara fAsia-ffrika tentang perdamaian dan
anti-imperialis, dan Bemadian membentuk kelmmpmﬁr hﬁgara
non-Elok, ssbagal kelompok vang ingin mmmmtrélkan keadaan
paErang dingin blok BaratNTimur,

Faktor regional @ ad b seperti vang diuraikan  di

atas, merupakan landasarn awal bagl keterlibatan Nassse

o n A

Nasser tersebul bukan merupakan hal vang sederha sabab

Eenudian menyebabkan terjadinya kedlsils tabun

i 4 bar &Hhir" tahun

o Arab [pa

Lunuim

1950-an sampai tabun 1960-an adalah merupakan era  pergo-

vang didominasi oleh  asinog

lakan, dimana regl

NI R YREREE:

Jatuh dan digantikan olefb

FHERT ) L) 5

tian regim terssbut menimbulkan persebkonglkoslan dan Bude-

sbhagal contob dapat divtarakan te

ciadinva kudeta ol

Syrla pada tahun 1949, i tahun 1953, di Iragq tahun
1958,  Sudan 1958 dan Yaman ivégﬂ tetapi gagal dilakukah
di  Jordan, Baudi Arabla dan Lmbanun,.Pada dekade tahun
EC-am, masih terjadi kudeta balasan yéng tmrjadi oi Syrié

darr ITrak tetapi gagal terjadi di Mesir dan Sudan. Oleh

Togebalb  itw dekade 50-an gsampai &0-an dikenal dengan  nama

dekade kudeta, dalam situasi semacam ini masing-masing
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negara tentuw disibukkan oleh masalab domestik masing-
masing negaraa“,

Dekade tahun &0-an memiliki ciri yang khusus, yvaitu
pertama negara-negara  Arab ol Time o Tengah  berada  di
hawah kontrol ragim Brraby itw sendiri,; yvang kedua walaupun

isi

it

i

Eeatabilan negara bhisa bherubah-ubah akibal masa  tran
dari regim lama Hwéaﬂa regim bharu yang m@ﬁiéggalkan duga
wakisan masalah di dalam negeri, regim pada dekade. ind
dapat dikatakan sudah mapan. Dunia Arab vang sekarang
sudah  merdeka dari dominasi asing (kecuall Arabia Sela-
tarn) terpecab dalam tiga grup uwtama, grup pertama  adalah
grup  negara revolusioner yvang terdicrld dari Mesic, Alja—
zaiwg. 8yria> dan Irak. Grup kedua adélah grup  negara
morarchl yvang terdiri dari Saudi ﬁrabia,'amrdania, Lygia
dan Marroko. Dan yvang ketiga merupakan grup negara vang

memiliki kecenderungan ideologl  yang berbeda, dengan

‘organisasi  skonomi  dan struktur politik  vang beraneka

macam, mereka adalah Lebanon, Fuwait, Yemen, Sudan dan

Tunisiab®

- Dari ketiga macam grupriniﬁrgrup vang pertéma
berusaha untuk membawa gelora revolusinya ke dunia Arab
can membentuk ideologil ﬁmgialiﬁ éla Arahb uhtuk membangun
astruktur politik dan sosial HECara praktis. Gejala ini
sengaija dibuat uwntuk dijadikan.alat pénmapaian tuiuan
demi kepsntingan pribadi MNasser dalam amhiainya menjadi
pahlawan pemersatu Arab.

4450 Lentn e 98494 Bt et SO S arbee Brere s bauee SRR PR e SN DA PSS T Vet beaet prems St

BIisham B. Sharabi, op.cit. hal. B&-57

Fenguin Books, 1%468), hal. L1E0-131

BOMaxime Rodinson, Israsel and The Arabs ( England:
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Secara khusus situasi regional negara Arab dapat
dikatakan sebagal berikut:

Saudi Arabia. Bejak FD I dan FPD II, secara historis

Saudi Arabia berada di bawah pengaruh Inggris dan Beak i

tar  tahun 1238 ketika ladang minyak di temukan perigaruh
Amarika dengan Qram&amnya terus bertahan hingga ind.

Hauntunganf vang disebabkan oleh minyak meningkatkan

besejahteraan masvarakat, namun walaupun perubahan ekono— -

mi  meningkat pesat, ‘struktur sosial dan pdlitik tradi-

sional tetap dipertahankan. Raja S8aud vyang memerintah

negara monarchi patriarhal terssbut dari tahun 19%3-1964,
zangat peka terhadap perubahan di dalam negerinya. Febi-
jakan politik yang dianut oleh Raja Saud adalahs mening-
katkan kewaspadaan konservatif Yang peka'terhadap refor—

mazsi minimal sekalipun, mempsrtabankan persekutuan dengan

Amerika dan permusuihan dengan pergerakan--pargerakan
revolusioner dalam segala lapisannya di dunia ArabB7,

Republilk Byria. Sejak merdeka negara Syria mengala-
mi  goncangan ~politik berkali-kali, tidak sukar untuk
memahamimya sebab Syria pada awalnya merupakan wilavah

varg sangat luas mencakup 8yria, Jordan, Lebanon, Israsl

cdan Hm:ay/|;7r'c:tvints.'i.'Tur'l::i{l dengan pendudulk yvang beragam

vaitu Alawi, Druze, Eristen Arab dan masyarakat non  Arab

dimana kesemua etnis memelihara tradisi dan kepercayaan

masing-masing . Sedangkan secara pmlitisg'ﬁyria mangalami
transformasi akibat seringnya berganti regim, tetapi
setelah kudeta bulan Februari 19%4 dalam kancah politik

nat et Sraas +3348 ks seess Sme Seb4e Suied bects dmii SLANS PoeSs s Sarte Sesbe eeiow Keras M IOFS Meats socks Setin

B7rbid. hal. 120-121
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Byria muncul sebuah'bﬁntuk kmaliéi Yarng didmminasi poli-
tisi garis lama, vaitu elit tradigmﬁal .Sunnig walaupun
memberl kesempatan Jjuga pada pembentukan UNSUE béru
@artai ideologi politik séperti Ba’ath, SyriahrNatimnmv
list Party-dan Syrian Cmmuni5t Farty. Tahun 1954, RBa ath
wntul pertama kalinyva dudul dalam pemearintahan daﬁ _dalam
bebarapaA tahur mampu ménggaﬁar elit tradisional. PFartai
Ba ath b&korientaéi paqa pembentukan pan-Arab, usaha
mergka diprioritaskan pada perolebhan dubkungan dari pemim-
pin negara ﬁrab,eﬁebagai sebuah partal yvang disipliln dan
berkomitmen, Ba ath memperoleh pendubkung di negara Irak,
Jordan dan Lebanon89,

Hepubiik Lebanon. Masyarakat Lebanon terpagi dalam
dua bagian besar, yaitu mayarakat Fristen sebagal mayori-
tas dan masvarakat Maslim éebagai minoritas, kedua masya-—
rakat ini masing«maﬁing terdiri dari pecahan-pscahan
kecil sekte dan etnis, yaitu Harmnit, Er e tesm 'Qrtodqx
Yunani, katholik Yunani, Sunni, Druze dan Bhi“it. Secara
tradisional kontrol politik berada di o tangan pemimpin
tradisional®?.  Tahun 194%  golongan  SBunni  dan 8Bhi‘it
sebagali minaritas bersedia berﬁabung dengan golongan
Maronit di daiam Lebanon Raya, sehingga memunghkinkan
Republik Lebanon terbebas dari Ferancis. Berdasarkan
Fakta . Masional yang mereka setujui  kemudian, diperoleh

kata sespakat: golongan muslim bersedia melepaskan tuntub-

87M, Graeme Bannerman,"The Syrian Arab Republic',
The Government and Folitics of The Middle East and  North
Africa (ColoradosWestview Fress, 1980), hal. 231-233
Brbid. hal. Z31-233
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an merska untuk bersatu dengan Syria, sementara golongan
Marormit Eetﬁju melepaskan ikatan mereka dari Peﬁancis4dah
menerima gagasan  bahwa  Lebanon akan menjadi neagara
"Arab" . Selain ituw ditetapkan pula bahwa presiden lLebanon
akan selalu déri golongan Marmnit,lperdana menteri dari
Muslim Sunni daﬁ ketua parlemeﬁ dari golongan ahi - it87,
kerajaan Hashimit Jordan. Seperti negara Arab lain
vang terletak di Levant, negara'mmdern Jordania _mUncul
sebagai akibat dariArruntuhnya Ferajaan Ottoman pada
Ferang Dunia ke-2. Suku Arab di hawah Ami Fai%al, putra
Sharif Hussein (al-Hashim) dari Hejaz bergerak kearah
utara melawan kekuatan Ottoman vang telah iamah. Ketika.
tentara Faisal mampu mengalahkan  tentara Ottoman dan
mendudul i éqabah dan Amman subu-suku di éebelah taimu
Jordan segera bergabung dengan pemberontak Arap melawan
Istambul . ﬁ&ibat parjanjiah VSyHEE~PiEDt yang membégi
Levant menjadi dua lingkungan peﬁgafuh makaﬁ_ramrdania'
berada di bawah pengaruh Inggris. Ferjuangan keluarga
Hashimit dilénjutkan olaeh Amir Abdallah, yaitu éaudara
dari Raja Faysal dari Syria, Ia tidalk hanva berambisi
memerintah‘sehuah kerajaan kecil di gurun tetapl meng-
inginkan peran yang iebih-begar bagi keluarganya,  kalau
mungkin menjadi Khalifah??, |
Fada tabun 19489 Abdullaﬁ mangirim Legiun  Arabnya

ke Palestina. Keberhasilan legiun tersebut menguasai - 20%

B?Thomas L. Frigdman, Dari Beirut ke Yerusalem

T i, et LA

(Jakarta: Erlangga, 1990), hal. 10-12

QGY.N.M, Bakker, SY, op.cit. hal. 22
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wilayah Falestina mwnyebab&anhya menganasksasi  wilayah
tersebut pada tanggal 24 April 1?30915 dan mengganti nama

Transjordan menjadi Jordan vang merupakan gabungan antara

West Bank (Jerusalem, Nabrues, Hebron) dan East Bank

(Qmman,.al*Balqa5 Maan , Ifhid dén Earaky.

SBecara historis Jordania m&milihi tanggung  jawab
terhadap masalah Paléﬁtina akibat hubungan emosi dan  dde
kolektif, dimana dalam ﬁimgan Fersatuan Arab terkandung
dukungan pada kebebasan dan hak negara Falestina. Selain
itup sepaertl orang ﬁrab'bada umumnya, Jordan merasa
berkewajiban . secara moral mengadakan perang  suci  untuk
menegaklkan  keadilan, yvaitn membebaskan Falestine, - Arab
dan  Islam dari gerakén ekspansionis Zionis duhungan
ImperialiEABaratgﬁu | ‘

ABntara  tabun 194819467 teriadi assimilasi  vang

sangat besar antara orang Falestina dengan masyarakat

Yordania. FBila dijumlah dan dibandingkan antara orang

Falestina dan Yordania di East Bank, maka aeparuh lebih
merupakan orang Falestina, dengan perincian 40% tinggal
sebagal . penaungsi  di Hamp UNRWA  atau United Mations
Relief and Nmrks Agency dan éOZkberampur dalam maﬁyara;
kat umum?=. ‘

Yordania juga memberi halk warga negara secéfa penuh

bagi rakyat Falestina terhasuk wntuk . memperoleh kesempat

T e

Q1Sydney Nettleton Fisher, op.cit. hal.39-460

72paron David Miller, The Arab State and The Fales—
tine Question (Washington: CHSIS, 1984), hal. 24324

Pirbid. hal. Z7-28
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an  yang ﬁa@a dalam bidaﬁg @ionomi dang politik. kKarena
metreka memiliki  pendidikan vang relatif tinggi maka
peranan  dalam maﬁyarakét saperti pendidikans. kedokteran

94 '

dan pegawal negeri marska kuasal ™™,

Fepublik Irag. Monarkhi Irag digulingkan pada bulan

3

September 19358, kemudian pemerintah republik  didirikan

g

dengan dasar kedaulatan secara konstitusional. Alam
politik yang lebih terbuka ini mémberihan kesenpatan bégi
partai politik untuk berkembang. Ada 4 fraksi utama,
yvaitu partal bkomunis, partai nasionalis Arab termasuk
Ba’ath vang akrab dengan Mesir sehingga menjadi unsur
pendukung  persatuan antara  Irag dan FMesir, kEemudian
kelompok Rurdil vang condong l::e[nu:—.\t:hz\rL::cnmt.misei,I dan  keempat
adalah kelompok moderat. '

Antara tahun 1988-1968 ;erjadi perebutan . pengaruh
vang menyebabkan kegoyvahan negara, tetapl sejak Vtanggal
17 Juli 1268, Jendral Hasan al-Bakr mampu mengambil  &lih
kekuasaan dan membawa partal Ba ath Irag kembali  berkua-
sa. Fartali Ba’ ath mempertahankan identitas secara terpi-
sah dafi pemarintah. Mareka diakui.ﬁebﬁgai sosialis dan
pendukung pan—Arab sehingga kebijakan politik regionalnya
adalah pendekatan revolusionsr. Ideologl Ba'ath sukar
untuk didifinisikan secara teoritis, tetapi seﬁara prak-
tis dasar id@@lugi> ini adalah gabungan antara éntiu
imperialis =enophobia, angan—angan akan Hejayéan &eﬁultam

nan Arab dan obsesi pada pemerataan keseijahteraan dan

P4rhid.hal. 27-28
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¢

keadilan ﬁosiaIQ5u Fada tahun 19270 prinsip dan  tujuan
Ba‘ath Irag lebih ditegaﬁkan lagi, valtu menjunjiung
tinggil ﬁmaialiﬁme.tetapi menolak konsep sosialisme " lebih
baik bersama-sama dari pada sendir;an’s sehingga mereka

kemudian lebih mendukung perkembangan pribadi, memperkuat

warisan Arab dan  hidup secara  bebas tanpa perbedaan

sosial dan ekunmmi?é.

Uraian situasi regional penting untuk divtarakan

" sebab merupakan dasar bagil pemahaman mengapa ada negara

Arab  vang mendukung naﬁimnaliﬁasirﬁuaz tetapi' menolak
mendukuing pembentuhan RFA. Dengan kata rlain situasi -
regional di atas dapat menambah gambaran bahwa negara-
negara ﬁtah memang beragam dan berbeda-bheda. Earena obyek
cdari prmgram'pan*ﬂrab adalah negara-negara acab terseh@t
maka faktor pendudbkung maupun penghambat regional sangat
dipengaruhi oleh kondisi alamiah negara-negara tersebut.
Situasi regional secara umum terﬁgbut penting untuk
diuraikan sebab akan memudahkan pemahaman mengapa dike-
mudian héri negara-negara tersebut akaﬁ menjadi faktmrr
pendukung dan penghambat peranan Nasser.
1. Faktor Pehdukung Dalém Meng&tasi Krisis 1956&.
Nggara Arab. |
Negaka Arab aeperti iraq sangat mend@kung usaha
Nasﬁér dan berhgrap Nasser mampw  memenangkan  klaimnya

atas Suex. Mengapa demikian? Sebab masalah Suez dapat

PMavime Rodinson, op.cit. hal .9&6-97

PoGordon H., Torrey.op.cit. hal. 7&-77
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dijadikan landasan hukum yang manguntungkan' pihak Arab

an tidak mengandung resiko pembalasan pihak asing SRCAra
militer bagi masalah yang sama di negara lain?7.

Fetiksa Inggris dan Ferancis mangemukakaﬁ ketidakse—
rujuannya akan nasionalisasi Suez dan mengancém akan
menggunakan kekerasan untuk memaksa NMasser menguerungkan
hiathya, Vmaka Eéluruh nagara Arab mendukung,:Naaﬁerq:
8ec§ra umum  hal tersebut dibukfikan cleh pemboikeotan
tenaga kerda Arab pada perusahesan patungan minyak  Arab--
Barat. Pékerja Irag, Huwait, Yordania, Syria dan Lebanon
mencgangam akan memotong pipé aliran minvak milik perusa-
haan’asing hila Inégriﬁ dan Ferancis benar—benar menyerm'
andg Mesir? o,

Secara regional dapat dikatakan negara Arab mendu-

kEung nasionalisasi Buez. Bagl bangsa Arab, mendukung

Nasser dapat dijadikan alasan kasus Suer meniadi landasan

hukum bagl peristiwa vang serupa di Timur Tengah  tanpa

khawatir mendapat tekanan militer. Dipandang dari sudut
persaﬁuan Arab, sikap bangsa Arab dalem kasus Suezr  meru-
pakan faktor vyvang mendubkung persatuan Arab, mangapa
demikian? Sebab hubungan antara krisis Suez dengan peﬁﬁa*
tuan Arab adalah, dengan adanya krisis Suez tumbubh ikétan.
solidaritas Arab vang kuat. Sehingga Hémenangan di pihak
NMasser tidak hanya merupakan kemenangan bagi bangsa Mesir

tetapili Jjuga kemenangan bagl bangsa Arab. Dipandang darid

7pavid E. Long & Bernard Reich, op.cft. hal. 207-

210

QBPeter'Manﬁfildg op.cit. hal., R0-21
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konsep pén Arab kemenangan'NaﬁﬁeP mengatasi krisis Buez
merupakan kemenangan bagi kebangkitan naszionalisme Arab,
nleh sebab itu melalul krisis Buez, negara-negara Arab
dapat disebutkan sebagal faktor ﬁendukung paEranan Nasﬁér

dalam pesrsatuan Arab.

2. Faktor Pendukung Regional Dalah Pembentukan RPA.
Fepublik Petﬁétuan Arab merupakan negara unidn
antara HMesir dan Byria. vang bherdiri seijak diadakan
peblisit ﬁada tanggal 21 Februari 1998. Adapun  alasan
utama  dan satu-satunya yang mendorong kesepakatan union
adalah fal:tnr.pmlitil-::n Syria dengan kondisi vang sangat
beragam sepertli apa vang dikatalkan PP@ﬁiﬂﬁﬂ Buwatlis aaw

negara dimana seluruh pardudubknya merasa sebagal politi-

kua, dengan D07 menganggap dirinva sebagai  pemimpin

nasional , 25% bertikir bahwa dirihya nabi dan 10 % per-
éaya ia tuhaﬁ,,.; meméng merupakan sarang  ketidakpuasan.
Fudeta silih bergantirmenyebabkan seatiap gmlmngén herha-
rap mendapat dukungan dari luar Eahingga mamml memparoleb
ﬁuaré mutlak. Tidak mengherahkan bila inisiatif p@rﬁatuan
dari Svyria datang dari para pemimpin Fartali BSosialis
Ba'ath yang merupakan partal minoritaﬁqq,

"Ra'ath dibentuk  tahun 1940, merupakan gabungan
antara Fartal Sosialis pimpinan Akram Houranl dan  Fartai-
Ba'afh pimpinan VMichel Aflag dan Salah Bitar. Eafath
memiliki simpatisan di Lebanor, Jordan dan Irak, tetapi
i Byria ia tidak populer, bahkan hanya m@naapat 10%

Seans 41444 4o et TACRE Beend et Rém Hevts pmbis mete SEbR Srerd AV Seai SVERS Meves pEa BOIL eheis s SRt deoen

Probert Stephans, op.cit. hal. 455-4%4

]
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kursi  di Parlemen dalam pemilu, tetapi Ba'ath menduduki
posisi  vang bkuat dan mendapal dukungan militer. BRa’ath
tertarik dengan ide Masser vang merska rasakan memiliki
hanyvak persamaan >da1am tuwivan persatuan  Arab, dimata
mereka Masser merupakan figur herbobot vang dapét diajak

. ) , . )
bekeria sama untulk memerlntah,ﬁyrlalujn

Setelah merdeka dafi Ferancis tahun 1943%, Byria
varng sejak lama dihénal saebhagal pusat nasionalis selama
beratus tahl.mB meraﬁé kesulitan untuk menvatukan perbeda-
Jan diantara pamimpin—pemimpin partal politik dalam menge—
jar tujuan mereka dalam Fersatuan Arab. Unsure pangaruh
dari luar mamp; mempengaruhi setiap partaiimémgingat e
gitu  tajamnya perbedaan mereka, Eééingga Jika dibiarkan
herlarut-larut akan menghancurkan negara Syria. Unsur  a—
sing yvang ingin mempengaruhi 8yria adalah Eomunis, negara
bBlok Timur, negara blok Barat dan mmharcﬁi Hashimit191,

Syria merupakan negara yvang secara politik  terpe-
cah—pecah menjadi_beberapa frahmmnf Akibat adanya kudeta
vang saling susul menyusul maka negara menjadi 1@Mah;
sehingga partai-partai politik di Syria berusaha untuk
.mempérkuat' Eedudukan politiknya dengan cara mengadakan
hulungan dengah ﬁegara.lain vang kira-kira memiiiki garig_
pﬁlitik yang mirip dengan partal tersebut. Ada dua partai
yvang  pantas Qntuk, dipmrhitungkan H@kuatahnya karena
pengaruh partal tersebut mampu membawa negara Syria  pada
bondisi yvang membahayakan keutuhan negara, yaitu paftai

100y 4. hal. 440445

Wlrpid. hal. 440-445
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EBa'ath dan partai Homunis. Demi untul  keutuhan Vnagaragr
partai Ba'ath perinisiatif untuk m@ﬁggabungkanf Byria
gdengan  Mesitr. Dipandang dafi kongep pan~-Arab, gabungan
kedua n@gara dapat disebutkan aabagal iangkah awal yang
mendasari terbentuknya parﬁaﬁumn Arab yvang _lebih luas.
Dlah 5ebaﬁ 1t mﬁialui pemben tukan HPA,_ negara  Syria
yvang berinisiatif mmhgadakanrgabgﬁgan antara syriaﬂﬂesir
dapat disebutkan sebagal faktmf vang  mendukung Naﬁ%er

dalam persatuan Arab.

3. FaktdrrPendukung Regional Dalam Mengﬁadapi Krisié 19467
3.1 Yordan |

Hebijékan Hussein dalam masalah Falestina berhu-
bungan  erat dengan faktor prestis dan ideonlogi keluarga
Hashemit, vyang Amemiliki tuann urntuk  Fersatuan  Arab.
Febetulan faktor-faktor tersebut sangat meruglkan kelang-
sungan hidup gerakan naﬁimméliﬁ Falestina vang . mengingin-
lran- Palestina mérdeka/naﬁimnaliﬁme cdalam arti éempit.
Raja Hussein memiliki alasan taﬁtentu yang MQPupakan
warisan politik kakeknva Raja Abdallah mengenai ambisinva
dalam mempertahankan wilayah Pélemtina,di'NEEt Bank dan
Jerusalem, sehinggs, agak berbeda dengén regim Arab - vang
lain: TIa ikut campur dalam masalah FPalestina dengan
tujuan memperoleh  kembali wilayah Jordan vyang telah
hilang akibat perang 1967 tersebut.

Uintuk selanjutnya adalh&bﬁrapa alasan mangapa Hus
sein tetap bersikeras menjadikan West Bank sebagai wila—-.

yvah Jordant@2,
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1. Merupakan tradisi keluarga yahg tiwariskan pada klan
Hashemite. Haahemii metupakan keluarga keturunan  Nabi

Muhammad vyang membawa dunia Arab untuk  pertama kalinya

mencapal  kesejahteraan, sehingga beban moral inl  menya-

darkan - Hashemite bahwa ﬁecara alamiah mereka mempunyal -
kewaiiban untuk merevolusi Arab demi tuwivan Fergatoan
frab. Bagil mareha5 Falestina yang ssdang goncang akkibat
proklaméﬁi negara Zionis Israel tahun 1948 merupakan batu
loncatan yang tepat untuk melangkah pada tujuan tersebut.
2. ’Palwﬁtina mamiliki>kedudukan vang herhargsa dimata
Hashemit ssbab selain tanahnya subur ( pada masa Husselin
Weslt Bank mequmbangkanréSZ ~80% tanah  pertanian  yang
produktif), Pale&tina4dapat dijatdikan pasar bagi produksi
Jordan, sumber mmdai dan pintu keluar dari laut.
F.  Hashemite mengharapkan ﬁenihgkatan préﬁtiﬁﬁ clengan
menduduki  Jerusalem. Tmrgusurnya'keluérga Haﬁhemit' o leh
keluarga Saudi dari Mecca dan Madina yang merupakan hkota
éuci ITalam bwnarwbanar menurunkan martabat keluarga ini,
%ehinggardicari cara untuk meningkatkan harge diri mereka
dengan menguasal Jerusalem, mEmang Jeruéalam _tiﬂmk R
herapa wantingﬁ tmtapi sejarah mewarisinya Masjiidil Acsa
yang m@miliki'arti religiuvs vang besar bagil umaf Islam.
éetelah tahun 1267, Husssin mendapat tebkanan keras
dari gerakan radikal bawah fanah FPalestina, ada  dua
aolongan yang berbeda, pertama kelompok Fatah,yang berha—

inan  kiri, George Habash, vang  ingin  menggulingkannya

19%naron  David Miller, op.cit. hal. 30=35; lihat
juga Raobert Stephans, op.cit. hal. 449
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dan yang kedua Eelmmpmk Fatahryang moderat, Yassaer Arae
fat, yvang menginginkan keterlibstan Jordan BECANA mili~-
ter  untuk  membebaskan tanah Péléstinan Dalamr situasi
semacam ini. wuntuk sementara . waktu ‘HUEsein mendebkati
Masser untuk mencari jalan Heluaf bersama, Jjalan keluar
terbaik  vang  mampu meredakan sikap fédayeen kiri dan
memuaskan fedayeen kanan. Hal terssbut penting Ia keﬁjam
kan sebab pada maﬁm‘ini feadayeen telah sedemikian  kuat
dan independen smhingga hencerminkanyﬁabagai negara di

dalam hegara terhadap kedauwlatan Jordant0%F,

Fagagalan rencana  Rogers kedua  tanggal 2% Juli
1970, vang mengakul pkihsip_pemarikan muncur Israsl dari
wilayah Mesir cdan West Bank dan  mengharuskan iﬁraalg
Meéir dan Jordan  urtuk menerima o penengsh  FRE Bunnér
Jarring, disetuiui olsh Mesir dan erdaﬁa tétapi ditolak
oleh Israel dan wakil FPalsstina, FLD, menyebabkan situasi
MEMAN &S di-erdania= Tetapi Hussein tetap memenubi séran
Nasser, yvalitu berdamail dengan Israsl untuk mempsroleh
kambali weét Bank tetapi jangan memusuhi  dan mammrangi
fedayeen.

Eeterangan itw merupakan jawéhan mangapa  Hussein
bhegitu peduli pada masalah Paleﬁtiﬁau 1. Earena - wérisan
pblitik Abdallahy 2. sebagail beban moral bagi dirinva
vang merupakan keturunan Nabii 5. adanya takanan*t&kanaﬁ
dari pengungsi Falestina yéng menghendaki Yordania ber-

tampur melawan Israsl. Untuk alasan-alasan itulah hemadl

an Hussein bekerjia sama dengan Masser dalam menyelesail

Y03 pid.
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kan masalah Falestina. Karena issu Falestina merupakan

issu  bangsa Arab yang mampu menumbuhkan sikap nasiona—

lisme Arab secara luas, maka langkah~langkabh Hussein

‘untulk  hekeriasama dengan Nasser merupakan  langkah  vang

tepat. Dipandang dari sudut persatuan Arab hal tersebut
menyiratkan adanya kesatuwan pendapat dan  perselbdyjioan

bersama antar pemimpin Arab, oleh sebab ituw dapat oisme—

hutkan bahwa secara regional, melalul krisis 1967, Yorda-

nia merupakan faktor regional yang mendubkung Nasser dalam

persatuan Arab.

3,? Syfia

.'Seﬁarti Hashemite, hubungan dasar antara 8Syria dan
masalah Falestina iebih dulu  ada dibandingkan dengan
Eemunculan  sejarabh modern Syria. Akar hubungan  tersebut
diperoleh sajak ﬂbad'ke~8’$ampai dengan abad be-20 dimana
Byria Vtidaﬁ nernahrmengalami Hém@rdekaan. Wilavah vang

sekarang dikenal sebagali Syria sebesnarnya mearupakan

filayet/propinsi wilayah Kerajaan Ottoman seisk abad ke

16; yang meliputi Syria, Tranéjofdah dan'Lebanbn Sampal
abad  ke-19. Dleh sebab itu, Syria merasa berkepentingén
gecara langsung dalam menyelesaikan masalah Falestinat®4,

Bejak abad hke—-1% filayet Syrié; Yang - meruﬁakan
fila?et. Turki terbesarg.te;ah siap mengadakan gerakan
anti furki vang berarti herupahan gejala awal kebangkitan
Naﬁionaiié Arab melawan penjajiahan aﬁing/TurHi‘ ﬁttmman

104y,  Braeme Bannerman ;" The Syria Arab Republic®,
The Government and Pelitics of The Middle East and North
Africa (Colorado: Westvew Fress, 1980), hal. 231-28%2
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dibawah Sultan Abdul Hamid II; Mégyarakaé Iﬁlam di  Utara
Byria mengharapkaﬁ dapat melepaskan diri dari QOttoman dan
membentuk neéara Arab baru dibawah kedaulatan Sharif
Hussein dari Mecca. Bejak tahun 1919 terjadi k@féganganm-
ketegangan vang cdiakhiri dengan peperangan antara Femsyr-—
intahan Turki. dan perdudak Sywié; Yang Vlebih lanjut

mengakibatkan'méningkatnya aktifTitas Masionalis Syria dan

mencdorong tumbubhnya beberapa Nasionalis Arab untuk
memisahkan  diri. Seiak 12181920 Arabisme merupakan

ideolagi vang sangat dominan di Eyriardan tak ada' matu
COAn bentuk,perﬁmnalitaﬂ politik‘yang MAMPL MENJOSSerNya.
getelah Perang Dunia Fertama, perasaan nasional
Byria mehdapat uiian barw akibat warisan sistematis nenek
moyang mereka dicabik-cabik, oleh kekuatan gabungan
Imperialiﬁ dan Zionis, menjadi 4 bagian; 8vyria, Lebanon,
Trangjnrdan' dan Falestina. Baerkaitan dengan maﬁﬂlah 
Falestina, vang merupakan gatu-satunya wilavah arab vang
jatuh ketangan Zionis, muncul konteks barw  dalam cita-—
cita nasionalis Syria, dan diikuti mleh negara Arab vang

lain, vyaitu anti Imperialis, anti Zionils dan kelompok

Nasionalis - Byria bertanggungiawab praca masalah
Palestinal™?,

SEtelah'Ferang Dunia Eedua, terutama sekitar tabwn
1954-4970, Syria menghadapi masalah Falestina seperti
negara  Arabh o yang lainﬁ'yaitu,penguHQEi Falestina vyang
malakukan  serangan  vang bersifat sabotase ke negara
Iaraei melalui negara garis depan Arab. Hanva sajia  agak

tosot satia uts hrm 4rvep bomid g Ariee SAAS boots mprR Theke seekd Soeaa eest Teble bt bhest Sesbe Sresd Sham Sorte

10%5pid. hal. RI1-252
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berbeda dangan Mesir dan Jardan, Sytia sangat méndukung
gerakan~gérakan Falestina yahg bersifatb pehyﬁrangan
senjata terhadap I%raélg tetapi serangan itu  dilakukan
sademikian rupa ﬁehihgga S AN & béla%an Jarael  bukan
negara Syria fetapi ke negara ﬁmrdann

| éwal tahun 1964 Urgaﬁiaa%i Fédayeen tarkemuka,
Fatah, mengadakan hubungan dengan  pemarintah Ha‘athié
S?riag memohon izin membangun'kekuatén Fatabh dari wila—
yahnya, Febetulan pemerintah S8yria sedang dikucilkan oleh
negara-negara  Arab dan terlibat persaingan Eeﬁuamaan
melawan Nassear , éehingqa permohonan Arafat dipandang
sebagai wahana untulk mangunguli Mesir dalém m@nghadapi
masalah. Falestina. Atas bantuan pemerintah Syria (uang,
senjata, fasilithds latihan dan kebebasan . bergerak),
menyebhablkan Fatah bérha%il membentuk  pasukan militer
Huwat al~ﬁéifa/ Paﬁukah Badai. Tentu saja kekuatan Pales—
tina di Syria Eelalq diawasi oleh pemerintah, sshingga
mareka tidalk akan bisa menjadi negara di dalam negara
atau bhetrgerak Hearaﬁ vang merugibkan Syri&lﬂé.

Arafat mengadakan bubungan dengan Ahmed Bweidani ,

-Direktur Intel Miiitar dan Hatfe: Assad, Fanglima Angkaﬁan
Udara erié, Fedua orang ini sangat beritolak belakang
sifatnyé; sehingga Jjika Bwedani merupakan  tokoh Svyria
Y Aang mendukung P Lancgan Paleatina maka Assad Justru
Lebalikannya. Mel%lui Sw@dani,.Arafat.mempsrmieh jaminan
pemerintah Syria untuk memhangun pangkalan, tetapi pemer-
intah 8yria manuntut agar serangan Fatah ke Israsl  bhanya

106naron David Miller, op.cit. hal. S0O-53

-
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Heterangan di atas ﬁérﬁpakan keterangan mengapa
Svria merasa berkepentingan juga untuk ikut campur  dalam
masalah Falestina. Apapun alasan dan langkah vang ditem-
pub oleh regim Syria dalam menanggapi masalah Palﬁﬁtinéy
kepedulian Svria terhadap Falestina sudah meruhahan sikap
splidaritas antar Arab. Karena masalah Falestina merupa-
kan masalah Arab maka ada keria 5ama‘antéra Byria-Mesir
dan negara Arab garis depan lain. Bagil bangsa Faleﬁﬁinag
satu-satunya tokoh Arab yang mampu membantu bangsa terse-
but melepaskan diri dari Israel adalah Nasser, sehingga
Hepedulian Byria pada issu Falestina juga mengikuti garis
kehijakah MNasser. Ragi Nasser tidak ada Eebijakan Yang

paling tepat bagi penyelesaian masalah FPalestina selain

kebijakan politik, oleh sebab itw kepedulian  Syria  dan

kesediaan  Syria untuk bekerja sama dengan Nasser  dalam
mengatasi krisis tahun 1947, dipandang dari sudut nasio-

nalisme Arab merupakan wuwiud dari  kesepakatan bersama

urntulk mengembalikan kedauwlatan dan kemerdebkaan fFalestina.

Oleh  sebab itu, melalul krisis 19467, dubkungan dan  kerja
HAME Syria'dengan Nasser; dapat disebutkan sebagal faktor

pendukung dalam persatuan Arab.

2.3 Arab Saudi
Abdul Axiz ibn Saud,. pendiri dinamti'a1~$aud, sebe-
narnya sangal pro-Barat, apapun dapat Ia  lakukan demi

uang Baralt yvang sangat dibutubkan untuk membangun  kera-
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jaan dan memperkokob kekuasaan. Tahun 1936, ketika bhe-—
berapa militan PFalestina mulai mengadakan ﬁerangkaian

kerusubhan melawan Femerintabh pendudukan  Inggris uwuntuk

~menahan  membaniirnyva arus Zionist, Abdul Aziz. lah  vang

membantu dengan céravmangirimhan serniata ﬂan ketika FD 11
berakhir,. bﬂrakhif iuga persahabatan Arab-London Y ang
selama ini menjadi tulang pungogung poiitikmyaloa,v
Fengganti deul éziz vang ketiga, vaitu Fai$a1 ibn

Abdul  Aziz, meneruskan semangat anti  Yahuwii  avahnva.
Dalam perang 1967, Ia marasa ‘éangat terpubkul dengqn
jatuhﬁya kEota Jerﬁsalem Tua, sebagal pengawal tempat sucl
Mﬁslimﬁ macara Dribadi Ia berkewajiban utuk  merebut
kembali  vang hilang. Dalam Qahtu sebulan  atas desakan
#aisalﬂ ‘barkumpulah wakil seluwruh negara Islam dunia di
FRabat, Marocco, dengan hasil kesepakatan secara bulats
pengutukan atas terbakarnya  Masjidil éqga, menuntut
Tarasl mangambalikan semua wilayvah vang _direbﬁt tahun
1967 dan menyatakan cubungan sepenubhnya  padea cita-cita
Falestina. Sehingga dapat dikaﬁakan bhahwa Rabat merupakan
Lemenangan hesar Faisal dalam dukungannya pada
Falestinal®?, '

Feterangan di atas merupakan uraian mengapsa Saudi

" Arablia merasa bertanggunglawab atas masalah Falestina.

Dipandang dari sudut psrsatuan Arab ketergantungan  Saudi

. 108 gandra Mackey, The Saudis ( Boston: Houghton
Miffin Company, 1987), hal. 194-214d

109bid. haly lihat nga Robert Lacey, HEegraiaan
Fetro Dolar Saudi Arabia (Jakarta: Pustaka Java, 1986},

hal . 24-38
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atas petro dolar Barat tidak melumpuhkan solidaritas

Baudi atas Falestina. Retika terjadi'pértempuran Falesti-

Cna-lesrasl  bailk sebelum FD I maupun  sesudabnya, raja

Saudi menduakung éecara moral dan finanslal. Oleh Lkarena
pada masa ini, Nésﬁer merupakan tokoh Arab vang diangoap
sebagal simbol bagi kebangkitan kemhéli nasionalisme Arab
maka dalam maﬁalah PalemtinasAraja Saudi bekerja SBRAMEB
dengan Naﬁﬁer' dan negara Arab garis depan vang 1ainf
Hérjé%ama raja Sauwdi dan Nasser merupakan sebuah ikatan
perasaan kebersamaan Arab dan ﬁmlidaritasajiha dipandang
dari %udut pew%atQan Arab. Oleh sebab ity malalui-kriﬁiﬁ
19&75 Saudirﬁrabia dapat diéebut sebagal faktor Fegimhal

vang mendukung peranan Nasser dalam persatuan Arab.

D. Faktor Peﬁdukung Internasional.
Situasi global pada masa iLtu. Sejak'berakhiwnya D

11, telab terjiadi perubahan besar dalam hubungan interna-

‘sional , terutama antara Uni Soviet dan Amerika SBerikat.

Sébagai pemanang dalam perang malawan féciﬁm@*néziiameg
'pmﬁisi Lini Soviet sebagai rekan Amerika berbalik sedemi-
kian rupa sehingga kekosongan kekuasaan akibat haﬁcurnya
facis segera dilsi Soviet untuk melawan kubu demokrasi.
Menvadari kekuatan Ameriksa Serikat  vang tidalk

mungkin  dapat ditandingi Uni Soviet, selain ﬁmerika
Serikat herupakan satu-satunya negara Sekutu vang tidak
merngalami dampalk langéung FI I1T, maka Eremlin Menggunakan
kebijakan pélitik baru wuntuk  sementara  waktu, yaitu

kasksistensi damail, terutama pada masa Khrushochev, pada
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aghkitar téhun 1950-an. Era baru ini dikenal seba agai  ara
[HEFANG dinginllD“

Semantara .j.tu,I negara dunia he;ﬁ disebut rjugé
ﬁabagai negara yvang sedang berkembang atauw non-Blok, ﬁada
tanggal 18 April l?ﬁﬁ.mengadahan konfrensi Asia-Africa
untuk pertama kalinya diVBandungg dan dihadicri oleh 29
negara. FEonfrensi vang menghasillkan Dasa Sila Bandung
terﬁﬁhﬁt maemiliki 4 tujuan penting, salah satu diantara-—
nya adalah: membahas dan mempertimbanghkan masalab—-masalah
vang mendesal rakyat Aslia-Africa, sepsrti  masalah yaﬁg
mampengaruhi kedaulatan negara dan masalah rasial isme dan
kmlﬁnialismelllg .

Naséer'tarmasuk tokoh yvang mempelqpmri diadakannya
gerakan non-Blok dan mengadakan konfrensi- Asia-Afrika di
RBandung. Dalam konfrensi di Bandung t@r%mhutﬂ Ta termasub
tokoh vang disegani sebab s2lain menjadi pemenandg délam
bonflik domgstilk HMesir sehingga képmpqlmrannya 'memang
sedang meningkat, maka Nnegara dunia k@mﬁ merasa  memiliki
pengalaman dan pendaritaém Yarg Eama' sehingga  langkah-
lLangkah Nas%@r'pada masa vang akan datang ketbika mengha-
dapi kr;aisg gangat mereka dukung tﬁrutama dalam  forum

internasional seperti Sidang Umum FRE.

i

Eoncisi - di tas perlu dik@tengahkan geiab akan

mempermudah pemahaman mengapa Uni Soviet dan non-Blok

11”8@ﬁrq9 Lze*rhr'h""cn«l«:“l'j.i vaiet Advance¢ in Thm

P2 s M B B

of Fublic FDlle Rﬁswarchq 1972)q halu ﬁumﬁ“

(Bandung: —, 1980), hal. 2

I muhammad Tito, Documents of édsian-African Cop-
feraﬂﬁﬁ '
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mendukung Masser dalam mengatasi setiap krisis, vang
sehbenarnya bila dipandang darili sudut  persatuan Arab
merupakan kegigihan Masgser memenanghkan clta-cita pan-Arab

dan kemenangan bagi perjuangan nasionalisme Arab.

1. Faktor Pendukung'lnternagidnal Masionalisasi Suez.
1.1 Hukum Internasional. |

NMasser merasa yakin bahwa hukum internasional
memberikan  hak terhadap Mesir atas nasionalisasi kanal
company  Buez. Hal tersébut sebenarnya sama keadaannya
dengan nasionalisasi perusahaan/badan usaha swasta  asal
diimbangi dengan kompensasi vang memadald” o

Badan dunia yangrberwénang MEN arcan i permagalahan,
antar negara adalah ICI/International Court of Justice,
sedangkan badan dqnia VA berwmﬁang untuk menentukan ada
tidaknya masalah pelanggaran hukum yvang berakibat  inter-

1 adalahn Dewan Eeamanan dan Dewan  Wmum. Secara

]

nasion
vuridis, masalah. nasionalisasi Suer marupakan masalah
nasional Masir. Tetapl secara hukum} pencabutan hak milik
un bk kepéntingan umum atas suatu benda ataw hak tidak
dibenarkan kecual i dengan menggénti ke dan dan sesuai
dengan aturan U, Dalam hal ini Masser telah menandaskan
bahwa pemerintah Mesir akan dan mampu mambefikanr ganti
rugi pada company yang bersangkutan. ﬁilain pihak, Masser
Juga hersedia untuk mematuhi peraturan hukum bagi’ pela-
varan bebas 5epapjang kanal tanpa diskriminasi. :
Dalam aftikel X. Eonfensi Intermasional Gmnﬁtahti?

= " . " R
118p, 7 Shepilov, The Suez Frablem Moscow: Foreign

Languages FPublishing House, 1934), hal. 24-
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nopel 1888, yvang secara jelas menyatakan bahwa bketentuan
konfensi tersebut tidak terancam oleh langkah-langkah
negara Mesir yang bertujuan untuk  memelibara  keamanan,

memelihara kedaulatan Mesir dan  memelihara —Eeinginan
publik113=

Hukum internasional bagi nasionalisasi badan usaha

asing di atas memantablkan keihginan Masser untuk mena-
Eimﬁalisasikan Bues . Hémenangan usaha Nasser dalam nasio-
nalisasi Buer merupakan kemenangan juga  bagil ambisinya
untuk mmrehuﬁ kembali kedaulatan MECAra Secara utuh{
Dengan kembalinva kedaulatan Mesic dari ﬁendudukan Trg—-
gris maka berarti merupakan kemanangan juga bagi perju-
angan ﬂaﬁionalism@' Arab. Yang disebut peﬁjqangan, bag i
nasionalisme Arab selalu bersifat umum, artinya periuang-
an rrakyat Mesir, bhagl Dangsa Aralb, jﬁgé marupakan psre
Juangan kemerdekaan Arab secara keseluruhan. Dleh sebab

itu dipandang dari sudut persatuan Arab, selaluil nasiona-

Jimasi Sues; hukum internasional merupakan faktor pendo-

kung internasional bagi Nasser dalam mempersatukan Arab.
1.2 Amerika Serikat.
Sesual dengan hukum yang. bmrlaku, nasionalisasi

Suer aerupakan halk Mesir 5ghagai negara yang  berdaulat.
Dan  hak kedaulatah'#ar%ehut tidals hénya terbatas pada
konsesi antara Mesir dan Inggris, dimanaA Ihggria masih
memiliki hak untuk mendaduki kanal sampai 12 ftabun légiﬁ
tetapi Jjuga dibatasi oleh konfensi Constantinopsl la8a,
vang manyebutkanAk@wajiban Me%ir untuk menjamin kebebasan

11%1pid. hal. Z3-35
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ialur helayaran di kanallld, Bagi Amerika Serikat, salama
Mes i dapaﬁ mean jamin kebghé%an pelayaran tanpar,diﬁkrimiw
nasi di kanal Suex maka nasional isasi ituw bulian merupakan
hal vang pantas uﬁtuk dipermasalahkan.

Eisenhowar mehegaﬁkah.ﬁikap Amgrika Serikat terse-—
hut ﬁengan 'mengatakan bahwa, hemang, behaﬁ kepentingan
Amerika atas kahal tidalk sebssar kepentingan Inggris - dén

Ferancis, tetapl Ia vakin babwa nasionalisasi Suexr tidak

~akan mengakibatkan kelumpubhan industri Barat atau  BEropa,

paling—-paling hanya bilava ongkos lewat kanal Vang

naik115

. Sikap Amerika ini sabenarnya merupakan keingin-
annya untuk mengurangi pengaruh Inggris di Timar  Tengah.
Dengan tersingkirnya  Inggris dari  Suer maka Hekuatén
akonomi ﬁmmwika- dapat manjembatani hubungan' AS-Mesir
secara lebih akrab.

Feputusan Amerika ini penting bagi Néﬁﬁerg sabal
dengan adanya dukﬁngan dari Amerika maka kekuatan éarat
yang.harusrdilawan Nasser dalam krisis Suezx hanva Inggris

darn  Ferancis.  Dubkungan dmerika merupakan  faktor  kunocid

hagi kemenangan politik Nasser dalam  menghadapi  krisis

Suesz. Walaupun dukungan  ini  tidak secara langsur
maerupakarn  dukungan  bagi persatuwan Arab, tetapl  dengan
adanya dubkungan Amerika maka Inggris, Perancis dan Israel
dmpat ditekan untuk segera ﬁ@ngundurkan diri dari Mesir.
Arti pengundurah diri tiga kesskuatan agreﬁmk itw  adalah
selain Naséer berhasil memperolsh k@mﬁali kedaulatan

W4 hid, hal. =535

W3rpid. hal. Z5-37
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B

negafaVMaﬁir, acdalah kemsnangan parjuangan Nasser mslawan
kekuatan imperialis. Hagili bangsa Arab semua bhentuk  per-
Juangan melawan kekuatan imperialis merupakan  peridangan
naﬁimnaliﬁmm ﬁrahF oleh sebab itu, Amerika melalui krigis
Suez 1956, membantu Nasser menekan kekuatan agresor
mengundurkan divi dari Mesivr, dipandang dari sudout persa-
tuan ﬁrabfmeruﬁakan faktor internasional yvang  mendukung
perivangan Masser.

1.3 Sﬁviét,

Dukungan  politik, finansial dan  wmiliter Soviet

terhadap Mesir sebenarnya sesual dan  mengikuti pmrk%mmr
bangan kehijakﬂn politik Hmmuniﬁ Soviet pada era  perang

tlingin. Ehruschev vang tanggap terhadap perubahan situasi

;jl

gdunia ipternasional  yang  sedang mengalami perubahan
dengaﬁ cepat, mmngumﬂmkan adanya evolusi pada faormulasi
doktrin  Fomunis. Eebijakan Boviet yang %émara kebﬁtulan'
sestal dengan kebubtuhan Masser aken dubungan politik  dan

s e . ' i
finansial negara adi daya adalanlléy 1,

prinsip  wtama
kebijakan politik  luar negeri Soviet adalah  penerapan
aikap kosksistensi terhadap negara vang bherpabam ﬁmﬁiaiiﬁ
MAUPUN NEQara YAang berpahamvkapitaliﬁ; 2. komunis m@ngﬂw'
kui ssgala macam bentuk perang kemerdekaan nasional - yéng

progresif  dan reveolusionsery 3. komunis mendukung . konssp
Demokrasi 'Naﬁimnalg vaitu membaniu negara yaﬁg' SECAra
Hmﬂﬁiﬁtﬁﬂb menymgwng kebabasan politik dén “ekonomi,  dan
b@rtempur'ﬁelawan bentuk bary kolonialisme dan  penetrasi
modal imperialis dengan'tujuan»umtuk memparlamah posisi

1lorpid. hal. Z7-40
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impariali%; 4,  Khruschev ﬁmngakui. kﬁbmradaan kekuatan
ron-Blok  ataw netralisme. Bagi‘Soviets FMeass L mwrupakan
Lnsue prmgraéif i duhia Arab . .Pangakuan Masser ‘akan
perasaan  anti-imperialis dan kessdiaan Mesir untuk  mem-
hantuw perjuangan kBEemerdekaan di Aljazair, Congo, ngmla
dan  Somalia; merupakan bukti ’hahwa kebljakan politik

Mesir dapat ditemukan dengan kebijakan politik  komunis.

Walaupun sebenarnya, bagl Mesir, bantuwan dan  dukuangan

terhadap negara yang sedang menperjuangkan kemerdebaan

sebenarnya semata~mata demi untuk membantu negara terse-

N

put  meneaukan kedawlatan negara, tetapi  tidak  demikian

£
¥

wielh. Bagi Boviet, Mesicr merupakan rekan  kerja

meniru
vang efektif sebagail élat vtk mengurangi dominasi Barat
i dunia Arab.

Fepentingan - utama Rusia di Timur_ Téngah adalah
memagariF- Bila mungkin mengeluarkan  Amerika Serikat,
Ingaris danm Feramncis dari wilayaﬁ ﬁerﬁ@but= Al asan Ruﬁié

untuk  mengurangi pengaruh Barat di Timur  Tengah o baerbue

Chungan dengan kepentingan strategl Rusisa. Sampai tabhun

1284, Rusia belum menperoleh kesempatan wntuk  memainkan
peranannya oi Timur Terngah. Eetika pada tabun 1955 terja—
di  penolakan  pembelian senjata Baratl ataé Ncgﬁer malka
Rusia barugaha meambantu dengan mengikutsertakan COhiecko-
slovakia. Femudian ketika terjadi krisis 19546, Rusia
melihat adanyea kesempeatan lain vang lebih haiﬁ dan dapat
dijadikan landasan kelkubtsertaan Rusia dalam kancah
politik  did Timur Tengah, mléh sabab ~itu da 0 keoudian

mendubkung Nasser secarae resmi di PER.
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tarn salah

Dukungan politik Sovield merupa

terpenting  bagi kebsrhasilan Nasser snenghadapl @ tekanan-

sis tahun 19504,

by

tekanan  Barat ketika menghades

cdan 1967, S 1arg

g Soviet memang Lidalk mendukung

persatuan Arab, tetapl dukungan politik Soviet terhadap

Nasser yang maenvebablan Masser mampu melep:

satiap Ttekanan Baratl, dipandang dari  sudot  pan—-Qraly

marupakan kemenangan nasionalis Arab terhadap imperialis.

ilan STV AmAT

Oleh sebhab  itu, keberh terhacapn

Inggris dalam krisis Sus: 199, jika dipandang  dari

konmteks persatuan Arab d@pﬁt disebutkan . babwa Soviet
meruipakan fakbor pendukung intﬁﬁnaﬁimnal yang. mendukuhg
Massar.
2._ Faktor Fendukung Internasional Dalam Fembentukan RPA
1258. |

Maniu  AS Jobhn Foster Dulles peka terhadap mening-

katnva popularitas Nasser di Timar Tengah akibat  bkemena—

ngan  diplomatis Mesir terhadap Ingoris dean  Perancis  di

Suer. Diakuinya dNasser sebagal psnyelamat  bangsa  Arab

mendorong Dulles untukl menyuwsun sebuah renc

Femudian  disusun  sebuah  skspesimnen

mewﬁjudkan aearang  pahlawan barw di ;ﬁrah tetapl dari
keraiaan Arab $audi; valltu Raja Sauﬁu Tujuannya - adalah
meniatulkan  nama baik Masser dan mergue i kan NﬁﬁiF' clar i
dunia Arab. Ternyata usaha inil gagal. Seléﬁjutmyﬂ Dol les
mencobs wntulk menghasat PYERC)E Turki dengan cara menyo-
dwfkaﬁ FErnana pémhﬂnguﬁam pamusatan kekuatan militer

" -
FLERC .
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. .. . oy .
varg  hangguh diowilavah vang berbatasesn  dengan Svria.

Fejadian tersebut melahirkan krisis Turki-~8yria ﬁecaka
Teprbubka . Vﬁyria pada tahun-—-tahun ini telah memiliki per-
janiian pertahanan militer ﬂengan Mergir, ﬁehingga tlearigan
segera  situasi  memburubk sebab Syeia m@ngijiﬁkaﬁ fMeas iy
mengirimkban kekuatan militernya untuk membantu meredakan
masalah perbatasan Bvria-Turki. Satuan ﬁhgkataﬁ'ﬁﬁFﬁﬁﬁja”

ta Mesir segera mendarat di pelabuban Latakia, 8Byria,

bt

cdengain menbawa H000 tentara lengkap dengan  amunisi dan

¢ ]

parasenjataan mereka  secera rahasia  daei Alexandria.

Fekuatan dam kehadiran persons) militer Mesic itu menge-

@layaran oi

, y
Laut Tengah telah dijaga Fasukan VI USBA dan AL Tarasl 7,

Bagaimanapun. juga Turki, walaupun secara regional g acta

Timur Tengah

i, kawa

meanurut AT clan wjan han [WRTY::)

Arab mereka termasuk non-Arab. @l mili ind mengobar-
kEan  harapan dunia arab wuntuk mwnduhunﬂ gerakan  pan-—-fra-

bisms, vang pada hakikatnya kemudian mnendorong ide pesnya-—

tuan 8Syria-Mesir. Dehingga ketika Mz

ia  mengirimkan tentaranya ke Syria, hal  ftu ;smeupabkan

pangakian Nasgser secara bidak langsung atas kessdiaannva
mengabungkan Syria dan FMesiv menjadi RPFA. Dleh sebab itu,
sasual dengan konsep persatuan frab,  dde  Jobhn Foster

e

Dulles  yang mengancam perbatasan Byria-Turki  pada  awal

tarbentuknya RFS, dapat disebul sebagail faktor pendubung

Naseser dalam persatuan Arab.,

1

Juga, Tignor, The
International (-, 1947), hal. 3
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3. Faktor Pendulkung Internasional Qalam Mengatasi Krisis

.

19467 .
3.1 Asia-Afrika.
Semua  negara vang o tergabung  dalam Perseribatan

rya  mandukung penvelssalan

Rangsa RBangsa, pada prinsi

goacara damai terhadap masalabh FPalestina.

Megara M

7

a-fAfrika vanyg memiliki Dasa Sila Bandung

puin ., mandukung penyalesalars sasalah Palesting
damai sesual dengan tuwjoan diadakannyva  Fonfrensil Ssia-
Afrika, atad sesual dengan prinsip nomor B dari prinsip

. - - ; 118 A - . .
Dasa Sila Banuuﬁgmiuu Namurn, sikap terhadap eksistensi

larael memang hw"tﬁﬁﬁ_ sesual dengan Dasa  Hila  Bandung

maka tidak satu pun negara penandatangan plagam  Bancdung

varg  dapat menerima  keberadean  Israel  tersebubt.  Hal

tersebut sesual dengan sl piagam Bandung momor 1,

7. Secara singkat isi keempat piagam ter

mobut adalabis

wiraati hak-hak dagssae manusiag menghormnatl kedanlatan

5
=

ap-itorial

s

clals m@l&kLiR 

dan  dntegritas BLAa Dar

rhacdap e

oy

intervansi dan campur tangan b gavra la;

melakukan tindakan abau ancaman agresi

kamer:

tas  teritorial shaan politik  suatu bangsa.

Urihuk lebih lmmpﬂ“'”1&$ penabamnan dapat dibaca

Tt

tentang prinsip Bandung secara lenghap

pada lampilran.
Dengan berdeasarkan pada prinsip Desa Sila  Bandung,

maka  semas negara yvang tergabung dalam mw”. car o orene-Blok

menyatakan  dua gikap terbadap masalah  Pale

pertama, mengutuk intervensi Isre

4
LA mamme Titw, eop.cft, hal. 1.
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alah Falesti-

kechia, mendukunig penyvelesalan damal altas mas

weatal dan mendu-

THed o

masalah Palestina, Jika
dipandang dari  sudut persatuan Arab, dukungan  nsEgara

Amia-fAtrika

i bukan dukungan yang bersikap agresif vang

halikan kerugian vang lebih besar bagili  bkedau-

dapat  mEnve
latan  wilayvah Arab. 0leh sebab itu, melalui masalah
Arab-Israsl , dukungan negara Asla-Afrika dapat dikatakan

sabagail Takltor pendubung Nasser dalam persatuan Arab.

3.2 Super Fower.

Baik Amerika Serikat maupun Soviet mendubung penye-

lesaian masalah secara damai, yvaltu masing-masing pihak

varg bertikai mematuhi resolusi PER, yvang telah ada e ak

[y

UU  Pemisahar tabun 1947 sampai bkonflik terakhir  tahun
19467 . Baik ﬁmaF;Ea i &L LA Hﬁi Soviet memiliki alasan yvang
saling berbheda. H@p@dﬁliah Amerika terhadap penecahan
masalah secara dﬂﬁai digebabkan oleh kwpﬁmtinganﬁya untuk

manciptakan  kawasan  damai ol Timur  Tengah selkal igus

Luatan pada kedua  belah  pihak

memalihara  perimbanigan b
varig sedang bertikai. Dleh karena Amerika melihat Israsl
merupalkan satu-satunya ﬁ@kutu vang dapat diandalkan, dari
Timur  Tengah, maka T%alah satu  cara untuk  mewujudlkan
perimbangan Rekoatan antara lsrael dan tetangga Arabnya
adalah pa%ukaﬁ spnjata Amerika ke lsrael. Dilailn  pihal,
Amarilka  mensekan Arab agar lebih mampu menahan diri  dari
%ituﬂﬁi variy selalu mamanas dan memél ihara perdamaian  di

Timur Tengah.

Agak - berbeda alasan Uni Soviet. Sejak era Ehrus-

AR7
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cheve, di . panggung politik ﬁmviet tahun 1954 dikenal
kebijakan FHomunis yang lebih lunak dibandingkan dengan
gra sebelunnya. Dalam Manifesto 19460 Yahg,Setujui oleh 81
partai‘ Hmmuﬁig dunia, Uni Boviet mengakul dan  menduking
adanys gérjuangan~@erjuangan nasional wituk  mempertahan-
kan diri dari segala macam pengaruh ioperialis. Fada
masalah Arab-Falestina, vaigt mandukung  Mesiv  dengan
aara.mamaﬁmk genjata dan menyuntikkan dana ﬁebagai. imba
rngan atas ﬁasmkan dana dan 5anjéta Amerika atas Israel.
Dukungan Soviet tersebut menang sangat dip@rluhan olehn
Mesir untuk  mempsrtahankan kekuétan posiel militernya
sehingga menyebablan negara Megir meripakan ﬁatumﬁatuﬁya
negara Arab yang diparhitungkan kekuatannya oleh Iﬁraﬁiu
Dukungan Soviet yang sangat membantu meningkatﬁan kekuat-

an militer Mesir juga merupakan dukungan bekuatan untuk

-mempertahankan kedaulatan negsdara. Eskuatan untuk  memper—

tahankan kedaulatan ini dipandang ﬂafi sudut persatoan
ﬁrab.merupakan‘Hekuataﬁ Arab menanggulangl bahava inter~»—
vensl asing yang dapat memecah belah persatuan ﬁrabn-mleh
sebab  itu  dukungan Soviet dalam masalah  Arab-Israsl,
marqpahan chukung ain .Sagi -NQEQHF dalam memper tahankan

Eeutuhan persatuan Arab.

Demikianlah faktor-faktor yang mendakung peranan

=
h;;
i
i
=
0

falam mengatasi krisis 19%&6, 1998 dan 1947. Dubku-’
ngan  tersebut pada umumnya merupakan  dukungan politik,
vang pada hakikabtnya justru lebih  menguntungkan - Nasser

dibandingkan dubkungan persenjataan misalnya. Dalam meng-
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hadapi krisis téhun 12064 dan 1958, dukungan palitik  dari
Lini .ﬁmviet rdan negara  Asia-Afrika mampa  mengenyahkan
kekuatan imperiaiia clari vaant.'uﬁtukrkriﬁiﬁ tabiun 1967,
memarng  agak  berbeda, pandangan bangsa frab  dan  bangsa
Israsl bherbeda dan bertolak belakang tentang pardémaian5
H&ﬁeimbahganr cian kegmpékataﬂ DErsSama . ﬁ@a yang dianggap
memgumtungkan'bang%a Arab berlaku sebalilknva bagi hangsa
Israsl, begitu seterusnya sehingga konflik Arab-Israel
merupakan kbnflik vang tidak mungkin dapat dihindari oleh
kedua bhangsa dan prospek penvelssaian akan mémakan waktu

yvang sangat lama.

_Uraian di atas marupékan uraian  tentang faktor-
faktor yvang mendubung Nasser dalam upayanya untuk memper—
satukan  Arab. Secara ringka% dépat disimpulkan  bahwa
memang benar ada faktmr cdomestik, rﬁgimnéi AL interm
nagional yvang mendubkung Nasser délam pemwerﬁatukén Arab .
Fakfm.mfaktmr téréebut dapat ditelusuri melalul pamaﬁaman
akan peristiwawp&riﬁtiwa yaﬁg mampu  menuniukkan adanya
e anan &aﬁﬁ@r dalam pesrsatuan Arab. Peristiwa tersebut
adalah nasionalisasi Sues 1984, pembsntubkan Republik
Fersatuan Aralby 1958 daﬁrkmnflik Arab-Tsrael tahun 1967.

Faktor péndukung domestik. Rakyat Mesir marupékan
pendukung peranan NaﬁﬁmF cdalam persatuan Arab, hal‘terse«
but dapat dibuktikan melalul setiap peristiwa yvang meng-
antam kedaulatan Mesir. Misalkan tentang nmasionalisasi

Suer, pada awalnya nasionalisasi Buez benar-benar merupa-—

kan masalah domestibk Meslr, vang tidak ada hubungannya

12
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dengan gwrakan persatuan Arab. Dukungan rakyatrﬁmﬁir pada
Nasger mﬁrupahan dukungan élamiah rakvat terhadap. pemim-
pin negara yvang sedang berusaha membantu rakyat mengatasi
tekanan  ekonomi dalam negeri. Kemudlan masalah ’nagimnaf
lisasi Su@ﬁ berkembang menjadi perang Suez-%inal akibat

serbuan Israsl ke Sinai dan herhasil menduduki  jalur

Gaza, (zone  Suex dan Sharm-es-Bheikh di wiung selatan

Sinai. Maka pada setiap dada rakyat Mesir tumbuh semangat
nasionalisme, rasa persatuan yang muncul akibat adanya
agresi dari pihak asing. Ferasaan rakyat Mesir ini meluas

ke seluruh daratan Arab dan menumbuhbkan sikap solidaritas

Arab. Hrisis Suer mencapal puncaknya dengan adanya  bom-—

bardiv Inggris daﬁ Ferancis atas Alexandria dan Fort
Said, akibatnya secara serentak tumbuh sikap solidaritas
dan  nasionalisme Arah secars meluas sebagai sikap anti-
imperialis. DI pandang dari sudut persatuan Arab, sikap
ini merupakan wujud dari konsep persatuan Arab., Oleh

sebab  itu dapat disebutkan bahwa melalui nasionalisasi

Guez, rakyat Mesir merupakan faktor domsstik yvang mendu-—

kung Nasser dalam persatuan Arab. Femudian ketika terben-—
tuk  Republilk P@Eaatuan Arab 1958, suara rakyat Mesir
dalam plabisit 99,974 menunjukikan bahwa tidak ada keraguan
dalam diri mereka untuk mencubkung langkah  kebijakan
Masser dalém mawwiudkan cita~cita pan—Arab. Demikian pula
ketika Nasser membawa kehijaﬁan politik negara hkearah
kebijakan koeksistensi dar’ non-serangan militer terhadap
Tarasl, rakyat Mesir pun m@ndukung Nasger dan  berbarap

masalah Falestina dapat diselesaillkan dengan damal tanpa

e
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membahayakan kedaulatan, keuwtuhan dan persetuan Arab.
Berdasarkan fakta-fakta tersebut maka dapat disebuthkan

balhwa rakyat Mesir, dengan dubkungan-—-dubungan mereka  pada

ketiga peristiwa  tahun 1936, 1958 dan 1947  terbadap

Nasser dapat disebut sebagal féktur domestik yvang mendu-
kung Nasser dalam persatuan ﬁ%aﬁ.

Faktor peﬁdukung regional . Negara-nsgara Arab o i
Levant merupakan faktor regional vang mmndukung Nésser
dalam memp@rﬁafukan Arab. Ketika terjadi krisis Suesr

19%6, vaitu adanya pendudukan Israsl atas Baza, Suezr dan

Hinal. FEemudian dilanjutkan oléh bombardicr  Ingoris dan

Ferancis atas ﬁleﬁandfia dan Fort Said, sebagai kelanjut-
an masalah nasionalisasi Buez, dapat dikatakan bahwa
secara sersntak tumbuh rasa kebérﬁamaan dan rasa kﬁbang«
Saan ﬁrabv di dunia Arab. Dalam konteks persatuan  Arab
tumbuhnva solidaritas dan nasionalisme  Arab merupakan

nerwwjudan  dari sikap persatuan Arab. Oleh sebab itu

dukungan rakyalt Arab pada Nasser dalam krisis Suezx - 1956,

jika dipandang dari sudut persatuan Arab merupakan faktor
pendubkung regional Nassar dalam persatuan Arab.  Tetapi

tidak demikian halnya ketika Masser mengumumban  adanya

persatuan Mesir-Syria sebagal langkah awal tersalisasinva

cita-cita pan—Arab. Seaara‘rﬁgiwnal tidék ada negara-—
negara Arab  di Levant yéng méndukung pemben tukan RPQ;
mengapa demikian, ﬁebab bagli mereka cita—-cita pan—Arab
ldentilk dengan pafubahaﬁ status gquo negara-negara  Arab

yvang telah merdeka dan berdaulat tersebut. Oleh bkarena,
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penolakan negara Arab di Levant terhadap p&mbaﬁtukan RFA,
marupakan sikap yahg tidak sesual ﬁengan konsep  pan—Arab
maka dapat disebutkan bahwa tidak éﬂa faktor  regional
yamgr mendukung  peramnan Masser dalam  persatuan Arab.
Hmrb@da dengan masalah Falestina, pada krisis Arab-lsrael
1967, atas usaha Nasser dapat diwwjudkan bkondisi koeksis-

tensi inter—Arab, gabungan kekuatan militer -&rab dan

besepakatan bersama dalam Liga Arab tentang sikap defen—

sif Arab terhadap aktifitas eksistensi -dan intervensi
ITsrael . Dipandang dari sudut persatuan Qraba'keberhaﬁilan
Nasser dalam menggalang kebérﬁamaan Arab pada krisis
Labhun i?é?FV dapat disebuthkan bahwa negarawﬁ@gara ﬁrab
mérupakan rfaktmr reglional yéng-mwndukung MNasser dalam
peraalian Arab .

Faﬁtmr pendukung internasional..  Secara S Anterna-
sional ada dua MAL &M dukungan bhagi persatuan Arab, pwrté~
MA 5 duhungan vamng muncul karena adanya ancamanAa%ing NE: At
mampu manumbuhkan sikap quidaritaﬁ dan nasionaligme bagi
bangsa Arabi dan kedua, benar-benar dukungan baik sscara
palitik maupun Finansial bagi upava-upava Nasssr dalam
mempérﬁatukan Arab. Dalam masalah nasionalisasi Vﬁuezg
baik Inggriﬁ dan Ferancis sebagal kekuatah asing yang
berusabia untuk manganak%aai Mesir mauwpun tekanan politik
Amerika dan Soviet terhadap Inggris, FPerancis danr Isfael
agar mengundurkan  diri dari Mesir, keduanya Vmerupakan
faktmrr‘yamg mendukung persatuan Arab. Jika éﬁmkﬁaﬁi
impérialiﬁ mampu manumbuhkan sikap solidaritas dan nasio—

nalisme Arab maka tekanan politik Amerika - dan  Inggris

e
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terhadap  agresor  marupakan gikap knngkriﬁ kesctua Eupér
pmﬂer itu qntuh‘memp@rtahankan kedaulatan Mesir. Bégi
Mesir dengan  adanya bantuan Amerika dan Soviet maka
Eeutuhan crdan Eedaulatan negara dapat dipertahankan, hai
tersebut berarti  Jjugs mémpﬁrtahankan dan - memelihara
keutuhan Arab secara luas. Oleh ﬁgbab ity ﬁelalui. Mg a—
lan naﬁioﬁalisaﬁi Buezx, dapat Qihuktikaﬁ bahwa ada Faktor
internasional yang mendubkung Nasser dalam persatuan Arab.
Daﬁiﬁian pula dengan mégalah pembentukan Republik Fersa-
tuan  Arab. Eekuatan Inggris dan Amerika vang diundang

memasuki wilayah Levant, bila dilihat dari konteks pasraa-

tuan Arab merupakan kekuatan asing vang sedang memecah

belah keberadaan pan—Arab. Nasser berusaha sekuat  tenaga

untulk memperkuat hubungan diplomatik dengan Soviet, agar

negara tersebut dapat membujuk dmerika dan ITnggris @ untuk

mengundurkan diri dari Levant. Usaha Nasser berhasil,.

hahkan krisis tahun 1258 ind diagkhiri dleh adanva kesepa-—
katan bersama untuk membentuk federasi longgar antara

RFEO, medaﬁia, Irag dan Lebanon. Dipandang dari kKonsep

paersatuan Arab, hasil akhir krisis 1958 merupakan lkeme—

nangan bagi ocita-cita persatuan Arab, oleh sebab itu

dapat disebutkan bahwa Uni Soviet meruﬁakaﬁ faktor pendu-
kung Nasser dalam pembentubkan psrsatuan Arab, Fada e s &
lah ﬁrahwlafaal Wi § el Eﬁlidaritaﬁ Aralb  buambuh sscara
alamiah, Jika di kemudian hari Uni Soviet membantu  per-
senjataan Mesir, maka bantuan itu hanya meruﬁakan Bantuan

untulk  memperkuat kondisi  militer rnegeara Mesir sajia.

e
bt



" PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Tetapi Jika dipandang dari suwdut persatuan Arab, maka

dengan  adanya bantuan  militer Soviet, maka  kekuatan
militer Mesir merupakan kekuatan Arab satu-satunyva vyang
pantas diperhitungkan oleh Israel . Sehinggs Nasser dapat

menggiring  negara-negara Arab kearabh  kebijakan politik

damal terhadap Tsrasl., Politik damai ituw merupakan lang-

kah terbaik untuk memelihara status guo wilayah Arab agar
tetap whuh dan tidak terkovak dalam pendudukan Israel.
Eenyataan ifu herarti juga mmruﬁakan upaya ‘untuk memper-
tahankan keutuhan p&ﬁﬁatuan frabh secara luas. Uleh sebhab
ity dapat dikatakéﬁ bahwa Soviet, melalui bantuan mili-
ternya  terhadap Nasser dalam  krisis Al?b?y metrupakan
faktor pendukung dalam persatuan Arab.
Demikian kesimnpulan singkat dari babk IIT ini. PFada

bab IV akan diutarakan Faktor-faktor vyvang - mengbhambat

peranan MNasser dalam persatuan.
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BAB IV
FAKTOR PENGHAMBAT PERANAN NASSER

DALAM FPERSATUAN ARAR

Upayawupaya'rNaﬁaer dalam mempersatuan Arab, bukan
berarti tanpa hambatan. Jika pada'bab.III' diketengahkan
faktor—~faktor yvang mendubkung peranan Naﬁser dalam persa—
tuan Arab maka pada.bab IV akan diungkapkan Hambatan apa

sajakah vang harus dihadapi Nasser dalam upayanya untuk

mempersatukan Arab. SBecara umum dapat digambarkan kondisi

perbedaan dan pertikaian alamiah bangsa Arab vyang pada

akhirnya nanti selalu menjadi batuw sandungan bagi keber-

“hasilan  persatuan Arab. Fondisi tersebut terwuiud dalam

konflik inter-~Arab.  Maksudnya adalah: @ 1. pefaaingan
alamiah antarrpemimpin Arab untuk mendudukl posisi «smatnéx.~~
gai pkimgs inter pares. 2. keengganan pemimpin Arab uhtuk
merubah status guo negaranya,'g. sgbagai negafa vant
merdeka dan berdaulatprmasing~ma§ing negara Afab mamiliki
kekhasan kondisi .masyarakat baik ﬂalam bidang 5umbér
dava, finansial, faktor émﬁialy ekmnmﬁig politik.  dan
pemerintaham, ﬁmhinéga masing-masing naegara  memiliki
kegpentingan yang herbeda~beda;vHa1 tersebut merupakan
aiasan pakolk mehgapé ada hambatan—hambatan regional pada
saat Nasser berusaha untuk manciptakan pahwﬁrébis péda

tahun 1986,

Seperti vang telah disepakati di atas. bahwa 'untukA

dapat mengetahul apakah benar  Nasser memang mémiliki



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TER_PUJIr

ﬁeranan dalam mempersatukan ﬁkab maka diperlukan sarana,
yaitu peristiwa~peristiwa; ?ang malibatkan Nasser . dan
Cmecara  jelas menuniukkan adanyva bentuk  persatuan  Arab.
Demikian pula jika akan mencari faktor hambatan pEraran
Nasser dalam hempewaatuhan Arab, maka hambatan itu hanyé
bisa ditelusuri melalui ketiga peristiwa seperti di atas.
Tidak semua maéalah mampetroleh hambatan'5e¢arar'dam9$tik5
regimnél MALLDUN int@rnaﬁimnélg sebab sepertl misalnya
'Hriﬁié Sue, sECara domestik dan régimnal tidak ada
hambatan—hambatannya, kemudian pembentubkan nagara Repu-

Irlik FPersatuan Arab hambatan yarng dihadapi Nasser merupa-
karm hambatan regimnal.dan internasional dan yang ter*_

akhir, pada wﬁrang-tahQn 196?1 hambatan vang dihadapi

adalah hambatan domestik. regional dan internasional.

A. Faktor Penghahbat Domestik.
i. Faktor Penghambat Domestik Nasionalisasi Suez.

Becara domestilk, tidak ada faktor-faktor yandg
mehghambat Naﬁéer ~dalam Nasiaﬁaliﬁaﬁi Buez. Alasannya
adalah nasionalisasi Suer merupakan salah satu élternatif
untuk  menanggulangi keéulitan ekonami  Mesir, Dengan
S adanya  dana dari pajak pelayaran'Suex maka pragraﬁ preme—
bangunan dapat dilaksanakan. kKemudian, secara pmlitié
Lembalinva kanal Suez ketangan Mesir merupakan Hembalinya
kedaulatan, harga diri dan  kebormatan Mesir sebagai
sebuah bangsa yang merdeka. Dléh sabhab itu seluruh rakyaf
Mesir mendukung gpaya Naﬁﬁat dalam nasionalisasi Suesz.

Lebih  lanjut, dukungan rakyat fterhadap Nasser marupalkan
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dukungan pula bagi persatuan Arab. Mengapa  demikian?
sebhab  masalah Suez kemudian berkembang sedemikian rupa
sehingga periuangan memenangkan Suez merupakan perjuangan
Mesir memperfaﬁanhan Eedaulatan negara. Dalam konteks
persatuan Arab, hanya NEgara ﬁrab vang merdeka dan ber-
daulat ﬁajaiah vang dapat membentuk sebuah pan—-6rab atauw
mewuiudkan persatuan ﬁfabu Feriuvuangan Nasser memenanglkan

Suesr merupakan  perjuangan melawan kekuatan asing  yang

berupaya uwuntuk menduduki tanah aArab, vang berarti juga

perjuangan nasional isme Arab. Seperti telah diketahui,
Nagser kalah melawan kekuatan militer gabungan Inggris-
FPerancis—Ilsrasl. Jika Nasser tidalk mampu memperivanghkan

hak atas kanal maka dapat dipastikan bahwa Mesir akan

'diduduki nleh ketiga kekuatan tersebut. RBagi bangsa Arab,

jiha_Maﬁir bﬁnérwhenar jatuh ketangan kekuatan ésing malka

hél it berarti kekalahan bagi perjuangan nasional isme

Arab wvang hérérti Juga kekalaban bagi berﬁatuan Arab.

2. Faktor Penghambat Domestik Dalaﬁ Pembén;ukan RPA.
Secara domestik tidak ada faktur*faktnr yang 'meng—

hambat NMasser dalam pembentukan Republik Feratuan Arab.

Mengapa demdikian, ssbab rakyat Mesir telah siap mengada-~

kan persatuan gdengan negara lain. Hemudian, akibat dari

LEMEN & asser dals ] Buemz, rak
kemanangan Masser dalam masalah Suesz, rakyat percaya dan

bersedia mengikuti langkah-langkah politik Nasser. Hal
. 3

" tersebul dibuktikan dengan dubkungan suara 99,994 rakvat
atas rencana penggabungan Mesir dan Byria sebagai langhkah
awal bagi pembentukan pan—-Arab secara luas.

3.Faktor FPenghambat Domestik Masalah Pélestina.
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Yang dimaksudkan dengan hambatan domestik pada

masalah Falestina, menjelang krisis 1967, bukanlah rakyat

Mesir, tetapi para pehgungsi Falestina yang berada di-

wilayah Mesir, yaitu di Jalur BGazall?, Mengapa péra- pen

gungsi  Falestina di  Gaza dapat disebut jﬁga ‘sebagal
faktor p@nghambat'Nasﬁer dalam persatuan Arab? lLebih dulu
perlu diuvlang Hemhéli hagaimana kaitén antara kfigis 1967
dengan persatuan  Arab. Issu Falestina merupakan salaﬁ
satu masalah vang mampu mengobarkan paraﬁéan kebersamaan
dan  kebangsaan Pangaa Aralty. Dengan kata lain, masalah
Falestina merupakan masalabh yang mampu manumhuhkan nasio~
nalisme dan émlidawitaﬂ Arab yang \ﬁeb@narnya merupakan
perwuiudan  lain dari persatuan Arab. Femudian mengapa
dikatakén pengungsl Palestina di Gaza merupakan faktor
penghambat dalam persatuan Arab? perjuangan  kemerdekaan
vang ditempuh penguhgﬁi Falestina di Gaza dapat membaﬁa“
yakén kedaulatan ﬁeﬁir, Ferjuangan mereké bukan mempérmuw
dah pényeleﬁaiah magalah Falestina-Israel, tetapi juﬁtrq
gemakin  memperkeruh bahkaﬁ,mamyeret négarawnegara s Arab
garis depan, seperti Mesir, hedélam bahaya psrang. ABagi
Naaﬁmr; satu-satunya cara agar dapat menyeleaaihan, Mmaga-—
lah Falestina adalah penyele5aianrdiplmmatih dan politik.
Berbeda dengan para p@ngungai Falestina, bagli mereka
satu~aatunya. cara penvelesalan masalah Palestina adalah
perang ﬁrabwlﬁrae1, Dieh sebab ituw, para psjuang Palaati%
na menaapuh  cara prmVukﬁtif'dan radikal.  Dari sikap

11%ga11ance 07 Edaar, ﬁg@@_ﬁurillg,?mweg, 19671972
(London: Faber and Faber, 1974), hal. 110-117 :
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inilah awal bagi timbul krisis 1967, Radikalisme Falesti-

na bertolak helakang dengan kebijakan politik koesksisten—

ail Mesir-lsrael, yang sebenarnya merupakan langkabh Nasser
urttuk memslihara dan memﬁertahankan wiléyah Arab dari
pgndudukan ITegrasl lebibh lanjut, vang berarti Juga mempsr-—
tahankan persatuan  Arab. Oleh sebab itu radikalisme
Falestina i Gaza merupakan faktor penghambat. Nasser
dalam mempersatukan  Arab. Di bawah ini akah diurailkan

secara runtut, Dbagaimana sebenarnya tanggapan Nasser pada

masalah Falestina sampai munculnya radikalisme Falestina. -

3.1 Pandangan hNasser Tentang Masalah Falestina.

Haﬁalaﬁr Falestina memang merupakan masalah  yang
sLiliar diataﬁi ml@h angsa Arab. Pandangan Masser sebenar~
nya mewakili pandangan seluruh bangﬁar Arab terhadaﬁ
ma§a1ah Paléﬁtina.

Fertama-tama adalah kesadaran Nasser akan ikatan
hiétmrig antar sesama bangsa Arab sehingga ada perasaan
Qang “sama tentang semangat anti-imperialis  yang dengan
mudcah ﬂapat mengobarkan semangat perang Jihad Arab mela-
wan lsrasl. Fedua, kesadaran alkan Eekuatan lain dibela-
kang Israel yang tidak mampu dilawan oleh kekuatan mili-
ter gabungan Arab sebab mereka memang merestul Hebéradaan
negara lerael di Paleﬁtiﬂan Hetigag'ada peksaingan intern
Arab - yang Hgdangwhadang memanfaatkan masalab Palestina
sebagai bidak penting urtul mengangkat peran.unggul r@éim
Arab tersebut sampai kepentingan domestik mereka Aterpe—
nuhill®, Haﬁadaranrakan tiga hal penting ini menyebabkan

11%naron David Miller, op.cit. hal., S54-53
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"Nasser kemudian tampalk tidalk bersungguh-sungguh  berupaya

menyelesaikan masalah Falestina. Dan kenyataannya memang
demikian, bagaimanapun juga kepentingan nasional Mesir
lebih utama dibandingkan penyvelesaian masalah PFalestina

vang malibatkan banyak pihalk tersebut.

Z.2 Nasser dan Fengungsi Palestina di,Ja;ur Gaza.

V_Pada krisis tahun 19467, rakyat Mesir juga mendukung
sapenuhnya kebijakan kmeksiétenﬁi dan non-aksi militer
Mesir terhadap Isfaelu Tetapi tidak deﬁikian dengan para
geEnerasi >muda Falestina yang secara langsung merasakan
bagaimana sengsaranya bhidup dalam kamp penguhgﬁi, Sikap

para pemimpin Arab vang menvetuiui resolusi FER dipandang

sebagal pengakuan  mereka pada [srasl dan  berarti  juga

Cmenutup  sampald  disini masalab FPalestina. Padahal bagi

Aréb_ Falestina, Nasser merupakan satu-satunya  pemimpin
Arab vang dapat mereka andalkan.

Fekhawatiran rakyatl Palestina atas silkap pemimpin
frab tersebut menyebsblkan mareka.kemudian berﬁekat uﬁtuk
herjuang dengan menggunakaﬁ $enjata me 1 awan Tarasl.
Tetapi perjuangan tersebut tidak ada manfaatnyé pila

tidak melibatkan negara-negara Arab garis. depan. Bagil

‘hangsa Falestina, gabungan kebkuatan militer negara  Arab

akan mampu mengalahkan Israsl dans mengembalikan  tanah

mereka kembali. Inilah perbedaan pandangan antara Nasser

'dengan rakyat Palestina, bagi Nasser, Israsl harus dite-

rima sebagai sesuatu yvang tidak bisa lagi  dihindari,

tetapi bagi rakyat Falestina, penmriméan atas Israel
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berarti hiiangnya identitaﬁ,haéianal Falestina.
3.3 Gerakan Rakyat Palestina di Gaza,

Kehati-hatian Nazser dalam menghadaﬁi - masalah
Falestina-Israel, dianggap oleh Arab Palestina sebagai
penghianétah atas cita—cita Nasionalisme Arab. Untuk
mengembalikan perhatian Naéﬁer pada keberadaaﬁ. bangsa
Falestina, kemudian sekelompok gErilyawaanalestina mulal
malakukan serangan Hacilmkécilan ke Israel melaluil pEEba~
tasan Maﬁir«Iﬁraelg i Gaza.

Serangan kilat ke Israel kemudian menjadi strategi
altarnatif hagi para pejuang hebas Paleatina. Tujuannya
aca dua, yaitu selain unfuk menunjukkan pada negara ﬁrah

& , ,
garis depan hahwa masih ada yang disebut bangsa Palestina
maka juga wuntuk mmmahgingrkmnfrmntasi langsung - antara
Mesivr dan Israel.

Eeluhan Ilsrasl pada Mesir atas serangan Falestina

‘dari Gaza menyebabkan Nasser memperketat pengawasan di

kamp~kamp pemul iman . VPada tahun 1984, Nassger
mamerintahkan 'pembangunan MEnara pengawas Hﬁusus untuk
memantauw  adanya penyeberangan liar Faléstinardari Jalur
Gaza ke Israsl. Mereka dilarang untuk’membicarakan renca-
na-rancana . tentang pembebasan Falestina dimuka umum;
Bahkan ada satuan khusus inteligen Mesir vang memiliki
wewenang  untuk  menangkap dan memen j arakan orang-orang
yang dicurigai éebagai radikal dan militantll,

| Swrangan balasan lesrael ke Gaza pada tabun  198%,
menghancuwirkan pos—pos pengawas tentara Mesir, Serangén

llptian Hard, op.cit. hal. 4546
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halasén tersebut mEEMpaEan tanda bégi Masser bahwa Israel
mamparsalahkan Mesir afaﬁ keteledorannya sehingga menye-
habkan kerugian Israel akibat sabotase Palestina meledak-~
kan reservollr air raksasa di Faluja..

Beban Nasser akibat serangan Israel tersebut masih
ditambat lagi dengan demonstrasi besar-besaran di  Dairo.
Penduduk Falestina dengan dubkungan Himpunan Mahasiswa
Falestina pimpinan Yaﬁﬁer Arafat menuntat dipefﬁenjatai
darn dilatih secara militer agaé mampu melawan lsrael
sendiri, selain itu m@reké'juga ﬁembakar fasilitas  dan
sarana perkantoran di Cairo, kemudian mengirim wakil-—
wakil dari Gaza ke Yordania, Syria rdan Cleebanon untuk
mengabarkan kekalahan tentara Mesir di Baza pada tabhun
1955 tersebut. |

Untuk pertama kalinya Masser bertemu dengan Arafat
dan mulai mamahami adanya perjuangan gerakan besbas Falesg-—
tina vyanyg berada diluar kontrol regim Arab. Fermintaan
Arafat atas senjata dan latihan militef Mesir tentu ﬁéja
ditolak oleh Nasser. Sebab bagaimanapun juga, hal farae—
but membahayalkan ksamanan dumEﬁtiﬁ Mesir, seﬁingga ﬁatLQ
'ﬁatunya kepsepakatan  yang dapat dijanjikan Masser bagi
ﬁréfat adalah kompromi. Ferwira intel Mesir akan mela_tihg
memasok  senjata  bagi  sebagian  pejuang Falestina dan
memilihkan HABANAN-SABACAN yang harus mereka Eérang chi

Terael, tetapi komando militer Palestina atauw Fedayeen

menghentikan ahtifitaﬁnyallg,

3.4 Nasser dan Kembalinya Fedayeen Tahun 1956.

e 1t S350 uies e S0y e voose doted 19500 Souet Fosen 42ene e SHaIR Vs s Soren Yo Sram e7eet mann

Z2rnid. hal., 5H8-59
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Ferang Suez-8inai tahun 1986 menyeababhkan jaﬁuhnya

Buesz dan 8inai ketangan kekuatan gabungan

Iaraelwlnggri5~Parandi§, Atas tekanan Amerika Serikat
pada tanggal~é Novémbar 1956, Inggris dan Perancis meng-
undurkamt diri dari Buez. Tetapi Israsl  tetap memper-
tahankan Jalur GazapﬁSharm esh-Sheikh dan pulau Tiran di
yang manyebablan Satuan Eumaﬁdm Falestina memulal aksinya
kambali. Jiké pada tahun 193% sebagian dari mereka dapat
direkrut oleh Mesir, maka pada tahuﬁ 19%46, para 'fedayeen

yang masih bebas seperti Yasser Arafat dan Khalil Wasir

tarpaksa mulal mengoperasionalkan gerakan bawah tanahnya

kembali. Untuk heperluan_terﬁabut mereka mulal mengumpul-

kan wenjata dan amunisi, dimana hal tersebut Hehudian
merupalkan landasan bagi lahirnya al~-Fatah.

Bulan Maret 1%57, atas +tekanan Eisenhowsr dan
kompromi Nasser-Ben Gurimng'maka tentara lsrael meﬁgun—
durkan rdiri clari Jalur.Gazaﬁ Sharm ssh~-Sheikh dan pulau
Tiran. Sejak tahun inilah kebijakan tregional Naéser
terhadap Israel adalah koéhgiﬁtenﬁi dan non-aksi militer.
FKondisi  tersebut mehyebahkan Masesr sekali lagi harus
dapat'meng@ndalikan para fedayeanq Hal tersebut dibukti-
kan dangah,dip@rﬁmna»nﬁn*gratahannya tokoh—tokoh gerakan
bawah tanah Falestina.

Bulan September-Oktober 1957 dibentuk sel pertama
dari- jaringan gerakan bawah tanah al Fatah oléﬁl Yasser
Aratat, Fhalil Wasir, ﬁdallﬁarim, Youseff Amira daﬁ

Shedid. 821 ini merupakan inti dari sebuah jaringan  vang
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berkembang cepat dari sel-sel sejenls di  seluruh  dunia

Arab, kemudian pada saat tertentu akan tergabung dalam

sebuah  organisasi barw. Baru tujuh tabun kemudian, jadi

sekitar tahun 1964, al-Fatah baru daﬁat dinp@ragikanu
Mengapa®? é&bah mayoritas pendapat suara rakyat Paleﬁiina
adalah mempercayakan tugas pembehéﬁan Falestina dipundak
Naﬁéeﬁ dan regim Arab revuluﬁimnerryang'lainlng

2.5 Nasser dan Radikalisme Palestina.

Mengapa kemudian Fedayeen bkembali melakukan kegiat-
ary bawah tanah vang merugikan Mesic? ﬁébab pengunduran
diri tentara Iaraélv memiliki riwayat vyang merugikan
perjvangan Falestina. Secara rahasia d;capai Vkeaapakatan
dua belah pihak yaitus Israel mengundurkan diri dari Gaza
clan Sinai tetaﬁi Mesir harus bersedia untuy menghentilan
provokasi terhadap JTsrael dan mencegah adanya 'ﬁerangan
sabotase pejuang Falestina dari perbatasan Mesir—Israel
yang dapat.m@ngarahkan pada perang terbuka dalam waﬁtu 10

114 Heﬁﬁﬁahatan rahasia tersebut menye-

tahun  mendatang
habkarn Masser kemnudian menerapkan peraturan—peraturan

keras terhadap. pengungsi Falestina dan benar—benar mere—

dam usaha Fedayeen sskiranya mengarah pada perang terbuka

me 1 awan Imréeln

Eenyataan seperti tersebut diatas meﬁyebahkan grup
pejuang independen  Falestina  semacam Fatah kemudian,
b@ftahat untuk melibatkan negara Arab garis depan bertem-

113rpid. hal.. B8-59

114ypid. hal. 673 lihat juga Kirdi Dipoyudo, Timur

Tengah Dalam Feroolakan (Jakartas CS5IS, 1982), bhal. 112
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pur secara terbuka dengan Igréel.

Fada tahun 19%9 Jendral Kasem dari.Iraq mengusul kan
dibentuknya Falestina Entity”’ yaitu'pemerintah Falesti-
na dalam pengasingan lenghkap dengan pasukan  militernva.
Fada tahun 1964 Ben EBela mendesak pemerintah Arab untuk
segera mereal lsaslkan pembéntukan pamerintah PFalestina
dalam pengaainéan. Faca tahun.19645 Organisasi Fembebasan

Falestina terbentuk dan segera diikuti oleh Tentara

Fembebasan Falestina pada tabun 192465,
Dana utama kedua organisasi ini diperoleh dari Mesir
darn  Syria, oleh sebab itu kembali perjuangan Falestina

berada i bawah kekuasaan regim'ﬁfabu Untuk menghindarkan

meEmakin jatuhnya masalah FPalestina dalam situasi yang

kurang menguntunghkan periuvangan bersenjata komando Fales-
tina, maka mulailah dipergencar serangan—serangan kilat
Fedayoen dari perbatasan Mesir, SByria dan Yordanié.
Feriuangan komando Falestina mendapat kaﬁempatan‘
vang sangat balk setelah pada tahun 1965 muncul rregim
baru di Syrié yang memiliki kebijakan yang lebib militan
dan radikal menghadapi Israel. Serangan—-serangan méreka.
ke Israel pada tahbun 1%2465-19467 dari perbatasan 8yria dan
Yurdaniag mampu henyeret Nasser dalam m@ncibtakan krigis
19467 dan berakbhir dengan jatuhnya selurub FPalestina lama
ketangan Israel. |
Demikianlah hambatan dmmwatik.yang harus dihadapi.
Naﬁser smlama  mengupayakan jalan  keluar bagi wmasalah
Falestina. Heingihamnya yvang ubtama sebenarnya menyelesai-

kan masalah secara politis, agar tidak ada lagi tanah
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Qrab vang jatuh ketangan iﬁrael; Habijakén Nasser terse—
bt walauﬁun sebenarnya sama dengan pengakuannya atas
ehkaistensi Igfael dan menganggap satu-satunya - Jjalan
keluar bagi penyslesaian masalah Paleﬁfina édalah mema-—
tuhi  Resolusi FER 181 tahun 1947, tafapi dipandang dari
Eudut'pérsatuan Arab, upaya damai Naaﬁﬂr.merupakén sikap
vang tepat untuk mwmelihaka'kwutuhah wilayéh Arab. Hubu-
ngah bangsa Arab terhéﬁap tanah 1eluﬁurh9a sangat alami-
ah, Jika satu demi ﬁatu,wilayah Arab jatub pada  pihak
asing, maka hal tersebut juga berarti meruntuhkan kaesa—
tuan Arab secara pelahan—lahan. Jika tanah Arab Jatuh ke
rangan pénguasa asing seperti masa sebelum FD II, ma&a>
ticak akan munglin éda ApAa yang d;gehutkan gebagali pan—
Arab dan pergatuanrﬁrah, ﬁepab'ﬁyaratvutama terbentuknya
persatuan Arab adélah.jika NEgara itﬁ merdeka dan ber-—
daunlat. Oleh sebabh itu radikaliﬁme Falestina, sehubungan
dengan masalah PalestinaﬂAmerupaHan faktmf penghambat
penyelesaian damai konflik ﬁrahwl%rael,.yang dalam afti
luas  merupakan penghamﬁat juga bagili persatuan Arab. Hél
ini dépat dibuktikan padé masa~akhiFAkrisiE 1967y vaitu
Jatuhnya aéluruh Sinai, Tepi BRarat dan dataran tinggi
Bmlan yaﬁg sebhenarnya. merupakan kehilangan besar bagil

bangsa Arab dan kekalahan bagi nasionalisme Arab.

B. Faktor Penghambat Peranan MNasser Secara Regional.
Dalam krisis tahun 1984, 1938 dan 1947 memang - ada
hambatan—hambatan secara regional yvang harus dihadapi

aleh Nasser. Jika pada krisis tahun 1956 hambatan secara
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ragiﬁnal muncul dari Israsl. maka pada krisis tahun 1988
hambatan terssbut datang dari Ymrdania;vLebanmn, Irag dan
Arab Saudi, ﬁedangkan paca hkrisis 1967, ham@atan tersebut
datang dari Yordania dan $Syria.

1. Faktor Penghambat Regional Dalam Krisis 19564,

Satu-satunya hambatan Naﬁservdalam mengatasi krigis

Bues pada téhun 1286 adalah campur tangan Israel dengan
jalan menginvasi Baga dan Binal. HMengapa? sebab halr
tersebut sangat erat berkaitan d@ngan.ﬁikap israel untuk
membertahankan eksistensi dan merealisasikan kebijaﬁan
ekspanginya.v Jika Israel mempértahankan akﬁistensinya
gebagai negatra Zionis di Lanah Falestina maka berarti
Eenungkinan bagiibangaa Falestina untuk memperoleh Eemba"
11 wilavahnya semakin kecil. Demikian Juga Jjika Israel
mereal isasikan  kebijakan ekspanﬁinya ke wilayah Arab
sampai  batas vyang diraﬁakan'aﬁan hagi skeamanan negara
Israel maka ha1|£arﬁebut berarti lsrasl]l telah merencana-
kan untulk memperluas pendudukan ataﬁrtanéh 'ﬁrab. Kedua
hal ini merupakan kondisis yang dapat mambahayakaﬁ rke-
utuhan dan persatuan wilayah ﬁrab¢ 0leh karena hubungan
antara bangsa Arab dan tanah lelubhurnya adalah hubungan
alamiah dan historis maka penggerogotan atas tanah  lelu-
hur  Arab sama dengan pengoerogotan atas persatuan Arab.
BSepsrtl telah diuntarakan di atas, adanya Hekuataﬁ asing
vang mendudiulki tanah Arab berarti menghilangkan  kemung-
kinan negara Arab itu untuk menggalang persatuan Arab;

sebab bhanya negara yang merdeka dan berdaulat wsajalah
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vang dapat hersatu dengan tetangga ﬁrabnya Y ang lain.
Sejak bardirinya_'negara ITsrael pada tahun 1948,
tampaknya perkembangan dan'pembangunan diberbagai sektor
mulai direalisasikan. Dengan bantuan dana bkompensasi
etno-genacide Yahudi dari Jerman Barat, bantuan seniata

dari Amerika Serikat dan bantuan teknologi militer darci

Eropa Barat, Ilsrael dalam waktu tidak sampai 10 tahun

telah mampu menandingi negara Arab dalam berbagai hal.

Bantuan dana dan peralatan militer tersebut segera

dapat mengatasi masalah domestik Israsl vang paling

mendasar, seperti masalah ekonomi, sosial dan militer.
Tetapi ada bahaya jangka:panjang yang harus segera ditun—
taskan, yaituw Hehhawatirén Israe) pada serangan gabungan
bangsa Arab yang memang secara alamiah vbertekat untuk
menghancurkan TeraeltdS, Untuk mangataﬁi héhaya Jjanghka

panjang tersebult maka Israsl  kemudian bertekat untok

memperluas  wilayabnya sampai batas yang dirasakan  aman,

baik di 8Sinai, Tepi Barat maupun Dataran Tinggil Bolan.
Tetapi ﬁatu~§atuhyé negara Arab yvang panfaa untuk

diperhitungkan ﬁebenérnya hanya Heair. Eebstulan, kota

palabuhanr dil wiung paling selatan Israsl., yaitu rEilat

berada di Teluk Agaba yang de fakto merupakan teritorial

Mesirll®, pi wiung selatan Sinai, yaitu Sharm essh-Sheikh

didirikan pos komando militer Mesir, %ehingga Jika biéa
1% nbert Stephans5 op.cit. hal. 366~368r lihat
juga Maxime Rodinson, ep.cift. hal. 135-137
L16yehan Badat, Kisah S$eorsng Ferempuan Mesir,

terj. Myra Sidharta (Jakarta: Fustaka S8Sinar Harapan,

C1992) ., hal. 185-187
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’memduduki‘ pos  komando tersebut  maka peiayaran bhebas
ﬁepahjang Teluk Agaba dan Selat Tiran, yang 'merupakan
satu-satunya penghubung antara Israel dan  laut  Merah
dapat dikuasal Israel. PM Golda Meir dan Jendral Moshe
Dayan telah merencamnakan untuk merebut Sharm esh~Sheilk
bilé sarangan Fedaysen dafi Jaluk Garzxa tidak dihanéikan
oleh Nasser, ternyvata Nasser segera menghentikan aktifi-
tas Fedavesn tersebut.. |
Tindakan Nasser menaﬁimnalisaﬁikan _Suez tahun 19354
mérﬁpakan kegsemnpaltan yaﬁgAtidak disia*%iakén oleh Israel.
ﬁ@ngam menasionalisasikan Suez, Mesir memiliki hak  untuk
melarang kapal dan kKargo Iﬁraei'melayari kanal tergebﬁt
karena kedua negara dalam keadaan perang ﬁedanghan Teluk
Agaba dan Selat Tiran meméng tertutup bagi kapal Israsl .
Maka atas duhungan.rahaﬁia Ferancis, IsPael 5eger3 menga-—
neksasi Gaza dan éinai péda tanggal 29 Oktober 195&11?!
Tindakan Iérael menganeksasi Jalur Gaza, Sharm esh-—

Sheikh dan pﬁlau Tiran merupakan 1angﬁah awal’ﬁterjadinya
puncak Hriﬁiﬁr 1986, Tetapi atas _tiﬁdakan Nasser yang
sangat tepat jika dipandang dari sudut politik dan diw‘
plomasi maka Israel daﬁat ditekan untuk mengundurkan diri
dari wilayah Mesir dengan syarat Hédudukann?a. digantilkan

mleh United Nations Emergsncy Force.

Demikianlah, atas campuwr tangan Tsrael maka kedau-
latan Mesir tidak dapat utuh Ekeadasannya seperti masa

gsebelum krisis Duez 19056, sebab Nasser harus: bersedia

(U RSP RE p p CS PRSIy VR

Woieeter Mansfield, eop.cit. hal. B6-B8
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menerima kesepakatan vang telah dicanangkan oleh FBR
dengén menempatian UNEF di Gaza dan Sinaip Beandainvya
Iﬁréal tidakAbekarjaﬁama dengan Ferancis untuk mengawal i
pendudukan di Mesir, maka Mesir akan mempermieh Buer dan

kedaglatan Mesair dapat dipulihﬁan gecara utuh. Bagaimana-
pun juga adanya kekuatan LNEF di.Sharm esh-Sheilk dan di
peébataﬁan Maaifml%raal di Baza merupakan adanyva kekuatan
aging dalam negara Mesir atas permintaan Israel. Hondiéi
ini bertolak belakang dengan Konsep persatuan Arab, sebab
avarat akan adanya pergatuan Arab diantaranya tidak ada
unsur asing di wilayah Arab. Dleh sebab itu, dapét dige*
butkan bahwa melalui periﬁtiwa nasionalisasi Buez Israsl

marupakan faktor penghambat regional dalam persatuan

ﬁrab.

2. Faktor Penghambét Regiﬁnal Dalam Krisis 1958.
Gabunganrr antara ﬂe%irwﬁyria merupahaﬁ langkah

Emngkritryang mengawal; pembentukan pan—Arab secara luas

di‘ Timur Tengah. Sehingga‘negara;negara.ﬁrab vang tidak

menyetujui  dan  mencurigai bentuk negara gabungan RPA

! 3

tersebut  dapat disebutkan sebagai faktor  penghambat

regional  dalam mewujudkan persatuan Arab. DI bawah ini

alzan diutarakaﬁ_satu per satn siapakah vang dapat dise-
butkaﬁ sebagal faktor penghamhat dan apa alasan mergka?
2.1 Iraq.

Bukan rahasia lagi bila Nuri as-8aid berbeda

pendapat dengan Nasser tentang pengaruh  Imperialis dan

negara Barat terhadap bangsa Arab. Bagi Nuori as*Saagiw
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keterikatan dengan Megara Barat merupakan satu-satunya
cara untuk mencegah pengarubh kEomunis di Dunia Arab,  hal

tersebut secara nyata dibuktikan dengan kesediaan Nuri

as-Baid menjadi salah satu anggota Fakta Bagdad.

Secara pribadi Nuri as-Baid memang'merupakah salah
seorang tokoh Arab yang lebih berpengalaman dibandingkan
Nasser, sehingga Ia pun m@miliki.amhisi untuk memnbangun
kekuatarn dan stabilitas Iréq vang mengarah pada kondisi

pl18

manjadi pemimpin dunia Ara . Fersaingan memperebutkan

Cpesisi  menjadi TFemimpin Arab’ . dukungan  Iraq terhadap

Inggris (éehihgga Masser menuduh bahwa ITrag - meniadd
éatelit' Bakat)~ » dubkungan Inggris  pada Iraq {sebhagal
Eumpensaﬁi H@Halahaannggriﬁ oi Maﬁir).dan kekhawatiran
kekuatan ekspansif United Arab Repuhiic menyebabkan Iraq
tidak @enerima dangan senang  hati p@nggabungan Mesir-
Syriaﬁ Secara nyata Hetidak%enanggn itu diperlihatkan
dengan caraerFEHcanakanrfedaraﬁi IranJordang sebagal
kEsmbkuatan  tandingan dan benar-benar mewwjudbkannys dalam

waktu 10 hari setelah pengumuman Nasser atas terbentuknya

:Republih Fersatuan Arah 17,

Fada tanggal 14 Juli 19%8 dalam perfemuan antar
anggoata  Falkta B#gdad di Turki, secara tergirat Nuri  as-
Said mengatakan  bahwa la  merencanakan suatu sErangan
militer gabungan antara Iraq. Amerika Serikat dan Inggris
untuk  memisahkan Syria dari Reprlik Fersatuan Arab dan

menempatkan Fertile Orescent dibawah kekuasaan Raja

Skt o foiat somin oot e sty W LA penes e bk Sheee Geiih 0TS 0008 here VIS Trmas anees besas RO

E)

M8nemar Amin Hosssin, op.cit. hal, 9799

1197abita Fetran,op.cit. hal., 97-99
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Hashemitalﬂm,

Fada masa Hagﬁem, pengganti  Muri as-Bald, rasa
kekhawatiran bahwa Irak akan terjatuh di tangan Republik
Fersatuan Arab masih ada. Kassem secara pribadi menen—
tang setiap tekanan oposisi vang mengarah pada persatuan
dengan Republik Fersatuan Arab, sebab Ia tidak men?ukai
sifat militer'Naﬁﬁerryang diyakininya akan menguasal Irag
hila Irag tergahung dalam Republik Persatuan Arab. Naik~
nya Fassem di pucuk pimpinan Itacg, rdiimhangi dengan
maningkatnya  pengarub komunis dan hubungan diplomatik
Irak-8oviet. Sehingga, ﬁituaﬁir domestik Ifak é@mara
kebetulan mendukung  pandangan Fassem tentang penolakan-—
nya  terhadap H@lmmpﬁk oposisi DFQ“NaﬁﬁEFlglu Fenilaian
pribadi Nuri as—-8aid dan Hassem étaa Nasaer ternyata
meamiliki Vdampak negatif bagi cita-cita Persatuan  Arab
Mazzer. Walaupun Masser cubkup bijaksana dalam menanggapil
sikap kedua pemimpin Irag tersebut, baginya Nuri Iebih
dirasakan sebagai penghambat dibandingkan dengan Fassem,
aphab Kassem masih mengakui keberadaan RFA.

Rencana Nuri untuk mengadakaﬁ s@erangan gabungan
un Lk memiﬁahhanrﬁywia dari Megfr marupakan rencana antuk
mwnghanﬁurkan fondasi pan-Arab, vang beracti juga merupa—
kan  rencana untuk mehghandurkan ikatan' dasar persatuan
fAirab. Oleh sebab ;tu dapat digebutkan? mmla}ui peristiwa
pemnbentukan RFA, Irag merupakan faktor penghambat region-
al dalam persatuan Arab.
 120Rghert Stephan, op.cit. hal. $50-362

1alypid, hal., S52-385

-
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2.2 Lebanon.

Masyarakat Lebanon Secaré Limem memiliki dua: penda-—-
pat tentang pengaruh Imperialis di  negara  itu. rPihaH
Fristen, khususnya masyarakat Maronit, cenderung menvetu-
Jjul hubungan Lahanﬁn dengan negéra Barat, sedangkan pihak
Islah, éelaraﬁ deﬁgan berkembangnya ide—-ide Masionalisme
Arab 'lahih condong pada keterikatan negara itu  dengan
Republik Fersatuan t—‘#l"al.':)_n Farbedaan pendapat ini Egbenar*
nya - tidak akan menjadi hencaﬁa jika tidak ada sehQah
peristiwa  penting yvang menjadl pemicunya. Presiden Ca?
mille Shammuﬁy -yahg Maronit dan pro-Barat, pada tahun
1938 mencalonkan dirinya kembali menjadi presiden.
Secara tradisional hal itu berfentangaﬁ dengan keblasaan
dalam pemarintahan Labanmn sahingga menimbulkan aksi
protaes yvang mengakibatkan terbunuhnya ahtifis pro-Masser.
Terjadi aeranganruMum terhadap pemerintahan Shamoun dan
berlanjut pada perang saudara. Pemimpih negara vang pro-
Amsrika seperti Camille Shamoun dan Menlu Charles Malik,
mEngatakan bahwa Hbmflik yang menyebabkan perang saudara
ini aehagai aﬁr@ﬁi ASING, yang marupakan tindakan subver—
i tersncana dukungan MNasser 22 Akibatnya karena rasa
takut RFA akan menganeksasi Lebanon, maka Shamoun meminta
Fresiden Eisenhowsr mengirimkan US Marine Bivth Fleset ke
Lehénﬁn. rﬁaﬁediaan Amerika  menglrimkan pasukannva ke

Lebanon, benar-benar meresahkan Masser. Sebab dipandang

dari swiul cita~cita Persatuan Arab hal tersebut  berten-

tangan dengan sikap anti-imperialisme Arab. Lebih tepat

it bt Sonms beare e dveem saabg siomh PO Sones bevee $ocad Boben Kmes seemt 0SS BIIS St Thacs Fe0ss Sebes pett

122539155 hal . 3&7-370
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disebutkan, Lebanon memberi kesempatan kekuatan asing

kembali memasuki wilayah Aralby  dimana dampak kekuatan

aﬁing tersebut bagi persatuan Arab adalah memecahbelah.

Oleh sebab ituw deapat dissbutkan bahwa, melalul peristiwa

pembentukan RFA, Lebanmh merupakan faktor regional yang

menghambat persatuan Arab.

2.3 Jordania.

Baja Hussein mewarisi kebijakan pro-Barat kakeknva

" Raja Ahdallah, sehingga khawatir akan gerak maju Revolusi

Mesir. Ada dua alasan mengapa Hussein pantas untuk khawa-
tir, pertama adalanh Jordania merupakan negara  monarki
dan kedua Jordania memiliki ikatan dan  ketergantungan

vang sangat besar terhadap Inggris. Negara semacam inilah

gdi  Timur Tengah vang ingin dihancurkan Nasser karena

dianggap sebagai sumber pmtén%ial bagi kegagalan  terwu-
Jucnya pérmatuan Arab .

Demi o Heﬁmlamétan negara dan posisinya, tidak bisa
tidak, VHU%EQih harus mgngadakan persekutuan  yang lebih
kEuat dengan Negara-Negara Arab pro-Barat seperti Lébanmng
Trag dan Arab Qaudi urt bk mambendung gérakan Yang menga-
rah pada peﬁggabungah secara paksa dalam Repuhiik Fergsa-—
tuan  Arab. Sebab sepertil juga di Lebanon dan di  Iraq,
Husseln mempsrolsh tekanan domestil geperti usaha peinbe-—
rontakan  dan  revolusi massa yang menginginkan Jordan
melepaskan diri dari ketergantungannya pada negara  BRarat

e

dan beralih menuiun kearah panwﬁrabl&*n

Y28%uge Jaeckel & Don Feretz, op.cit. hal. 123-12%
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Eekhawatiran Hussein pada gerakan Revolusi Arab
tidak main—main, terbukti pada sekitar tahun 1987, Ia
herhasil mambaami.ﬁudeta vang dilancarkan kelompol nasio—

rnalis 'Jnrdaniaﬁ pimpinan Suleiman Nabulsi vang pro-

Nasserl?, Oleh sebab itu ketika pada tahun 19358, secara

resmi RFA diumumkan, tidak ada hal lain vang dapat dilak-

Cukan  Hussein selain meminta Inggris untuk melindunginvya

dari apa vang divakininva sebagai intervensi Mesir atas

Yordania. Sama seperti terhadap Lebanon, sikap Hussein

dipandang oleh Nasser sebagal mengundang intervensi  baruw
kekuatan dimperialis di Levant. Hal tersebut benar-benar
memprihatinkan Nasssr sebab terbukti memang sukar sekali

untuk memintsa kekuatan asing tersebut meninggalkan wila-

“yah  Arab tanpa kompensasi yvang  merdgikan  pihak  Arab.

Tetapi muiur bagi Nasser, baik Inggris maupun Amerika
akhirnya bersedia meninggalkan Leavant tamnpa menipbulkan
implikasi yang memhahayakan keutuhan Arah.

2.4 Arab Saudi.

FPemerintahan Raja Saud sangat khawatir akan ke—
candarungan pergerakan kearah pembentubkan Negara Republilk
Masional Arab, sehingga Eargedia membantu néga#a*negara-
Araﬁ 'yaﬁg merasa  tersudut oleh uwlah  Nasser, ﬁeperti
Jordan, dengan harapan persebkutuan antar kedua monarchi
dapatl meambendung  gerakan revolusi Nasser dukungan
kelompok nasionalis negara yéng bersanghkutan.

Fada bulan Maret 19583.bahQEa Byria menuduh Raja
Gaud merencanakan aehﬁéh plot untqk membunuh NMasser guna

<amh votet BFin vohit fmem Mokt reSe S SR B4R ShAR etie R LSt o e et are Foain bt et demas

128 rpsd. 130-132
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-negaranya  saja pemerintah Lebanon  tidak mampu. Oleh

sebab itu, secara regional dapat disebutkan bahwa Lebanon
merupakan faktor potensial untuk menghancurkan persatuan

frab.

C. Faktor FPenghambat Secara Internasional.

1. Faktor Penghambat Dalam Krisis Tahun 1954,

Segera sstelah Naﬁﬁar mencgumumkan  Nasionalisasi
Terusan Susz, bulan Juli 1956, hubungannya dengan Inggris
dan P@ranéia memburuk dengan cepat, sedangkan dalam waktu
yéng hersamaan ketegangan di perbatasan Mesir dan Israel

meningkat. FEetiga negara diatas merupakan ancaman  lang-

‘sung bagi Nasser dalam meraih ambisinya menasionalisasi~.

kan Terusan Sues. Adapun alasan kétiga negara herheda
satul dengan yang lain namun merupakan satu rangkaian vang
saling menunjang dah terkalt wibuk mengalahkan Nassaer
sehingga maksud dan tujuan Nasionalisasi Suer tak terca-
PAaL . Hemudianﬁ dimana tepatnya kedudukan ITnggris, Peran"
[l -3 dan Tarael ﬁadé masalakh Sue:z tersebat tﬁrhadap PRI e
tuan Arab? Seperti telah diﬁghgtkan' di atas, @masalah
naﬁimnaliﬁaﬁi'ﬁuax m&ninghat nilainya m@ﬁjédi krisis 1?5&
Yang mmrupaﬁan puncal dari perang Suer-Sinai 19856. Nasio-
nalisasi Sues nemang merﬁpakan Maﬁalah domestik  Mesir,
tetapli sarbuan IﬁraalwlnggriﬁwPﬁwanmié dalam krisis 19056
yvarng  merupakan satQ rangkaian chermgyan naﬁimﬂali%aéi Sues
marupakan maﬁalahfr@gimhal Arab. Mengapa demikian, sebab
di mata bhangse ﬁraﬁﬂ cara Ingoris dén Pmranuia-untuk MET

yvalasaikan masalabh Buszx sudah tidak lagi terbatas pada

14T
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mencegah bersatunya Syria-Mesir. Sementara itugrﬂmeriéa
Serikat cenderung uwuntuk  membante raja-raja  tersebut,
sebab 'kabijakaﬁ Luar Negeari Arab Sauai dan  Jordan yang
mEMANC sangat Ianti komunis, dan mefeka telah menjadi
wahabat lama Amerika dan Inggris.

Bikap Saudi tersebut tidak bisa diﬁalahkan_ sebalkb
bagaimanapuﬁ' juga jika Leyant.behar~benar Qerubah mel -
ruhnya ménjadi negara revolusionsr, maka sesuai  dengan
kehijakan three circle Masser, akan tiba giliran NEgara
di Jazirah Arab dan di Teluk Fersia yang akan 'dirombag
melalul ﬁevblu%i,ﬂrab, |

Rencana rahasia raja Saudi Qntuk membunuh . Nasser
sebenarnya identik dengan,uﬂéhanya dalam menghancurkan
negara RFA yvang berarti Jjuga merupakan upaya untukr meng~
gagalkan terwujudnya ide pénwﬂrab“ Oleh sebab itu, mela-
lui  peristiwa pemhentukan/RFﬁs dépat disebutkan bahwa
Qaudi Arabia merupakan faktor regional vang menghambat

paersatuan Arab.

2.9 Syria.‘

Syria pada masa pra-Republi Fersatuwan Arab, terbagil
dalam dua ke lompok begarvpglitik Yarg berkedqdukah sama
kuat. Fihak pertama Eelmmpok vang mewakili  pemerintah,
vaitu netralis, yangrmerupakan koalisi padu dan terkon-

trol antara PFartal Ba ath, Fartai Sosialis dan Partai

NMasionalis, memiliki landasan dasar Fersatuan Arab  dan

secara simbolis befrada pada diri Nasser,; dan kedua Fartai

Fomunis Syria yang memiliki kekuatan berimbang dengan
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bersikap ofensit dalam menvelesaikan

karnal  sehingga menuabublan sikap nasional isme

Araly. Fensnangan  Inggeris atass Mesir o berartid kekalahan

2

Juangan bersama Arab, demikbian s

shaliknya kekala-—

agris merupakan kemanangan bagli  persatuan  Arab.

it melalul masalabh nasionalisasi Suez.

shagai Taktor penghambat persatuan

Mrab.

1.2 Perancis
Fararmocis merasa yakin bahwa kdamanannya akan teran-—

la vang manjadi penguasa di Mesir adalah Nasser.

am  apalyl

Perancis khawatiy  akan kehilangan wilavabnya di Timur

Tangab bk ke

cian kali, setelah kehilangan Syria  dan
Labanon .

Di wilayah Magreb, Afrika Uitara, Perancis memiliki

tiga koloni negara, valtu Tunisisa, Aliarair dan Marocco.

Dari ketida kolond ind lah vang paling penting.
Mamionalis Aljazailr berjuang mengangkat senjata

untul kemerdekaan negara mereka, dan setelah Liga &rab

terben bk, pajuang  Aljazair menggantunglkan harapannya

pada Cairo sebagal

pusal Liga Arab. Ternvata Nasser tidalk
mengabaikan  harapan mereka, Cailro mendukung  penuh  per
. : 143 ; . .
Juangan Aljazalc™", melatib para. peivang kemerdekaan di

Mesir, menyediakan seniata dan menvediakan Alexandria

meridadi pemerintahan sementarea Aljazair. Tahun 1954

Ferarmcls mengalami  kekalahan oi o Indo-China, sehingga

v

4 0 . V -y
*4“ﬁuy Wint & Peter Calvocorresi, op.cit. hal 13235~

125
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manimbulkan  gagasan  untuk  memerdekakan Aljazalr  agar

nary domestil berkurang, tetapi pemafintahv Ferancis
magsih bDerharap agar ﬁljaxair bisa tetap dipertahanbkan,
dengan syarat Nasser harugfdisiﬁghirkénu

Frisis Susz tabun 1936 memberikan sebuah jalan bagi

Perancis wnbuk mencoba menjatubhkan NMasser. Ada  bebsrapa

alasan bagl Perabcdis uantul Dahu-msobabhu menyesrang Mesirc

bersama  Inggris, L. Perancis menganut azas politik  luar

fegerd  a&lliansi, sebagal contob adalah alliansi dalam
bidang politik dan militer 3 Anglo-French Terealty  tahun

1947,  disusul  dengan Brossel Alliance tabun 19248 | dan

wicdLan  Mato  tahun 192493 dan 2. sifat politik  luar

megeri Ferancis adalah konstan, yaitw nasionalisasi Suesx

dapat merubah  kondisi perimbangan  kekuatan/balance of

shutunya dan dapat merugikan  kepen—

s b

Lingan skonomi Perancis (saham Perancis 207 ..880) .

arian dua al it dd atas, ditambah

Lpatd s atas dubkungannya

B AN [P s

terhadap nasionalis Aldazair, manyeababkan Perancis berse-

gia  mendokung ITsrasl antuk melancarkan serangan  militer

2

cpada banggal 29 Oktober 1904 dan kemudian bergabung

dengan Inggris senyerang Mesile pada tanggal 3L Oktober

CDemikian, mengapa dan bagalimana Perancis menghambat

untilk menasional lsasilkan Suer. Bagl Perancis

upayanya untuk menginternasional isssikan Buez  sebenarmyva
benar, alasan vlama ia bersedla meabantu

Ma

varg  cliangoarp
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BAB V.

UrRraAYA MNASSER MENGATASI HQHBQTQN—HQHBQTQNB

Fada satu pihalk, langkah atau daya upava MNasssr
dalam mengatasi masalah nasionalisasi  Terusan SBues,
Republilk Persatuan Arab dan masalah Falestina berkaitan
erat dengan masalah intern Mesir, terutama dalam bidang
glkonomi  dan politik. Tetapi dipihak lain, dampak bdari
ketigs peristiwa tersebut adalah terwuiuwdnya solidaritas
Arab, kebsangkitan nasionaliams Hrab dan munonlnya kesepa-
kFatan kosksistensi  Arab. Upaya Masser wuntulk  mengatasi

masalah nasionalisasi Buss merupakan upayva untuk mengem-

halikan kedaulatan Mesir sshkaligus memenanglkan harga divi

dan perasaan kebangsaan Arab. Demikian juga kebtika terja-—

i krisis tabun 1958, upaya Masser untuk mengatasi krisis

itu  mmrupakan  upayva untuk menolak  kembalinya ke
asing secsra politik dan militer di kawasan Timuar Tengah
sekaligus  mengupayakan kemenangan bagl awal terwajudnya
pan—Arab. Tidak berbeda dengan masalah Falestina, upava
damal Masser dalam menghadapi krisis Arab-Ilsrael merﬁpaw
Ean Jalarn keluar yvang terbaik bagi penyelesalan masalah
Falestina sekaligus untuk menggalang kekuatan psrsatuan
inter-aArab  agar dapat menghindari kesmungkinan hilangnya

tanah  lelubur  HArab lebib besar lagi vang berartl Jjuga

menghancurkan  persatuan Arab. Jadi ada  hobungan  sebab

akibalt vang pa antara ketiga peristiwa di atas dengan
tumbubhnya lkatan dan perasaan persatuan Arab. Dengan kata

lain, upava Nasser mengatasi hambatan pada krisis  tahun
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19854, 1938 dan 1967 merupakan upayva Masser pula  untuk
e otk an perﬁatuaﬁ Mralsy .,

Babh V m@rupakamrkelanjutan dari hab IV, sebab dalam
bhat  ind  akan diuraikan bagaimana upava Masser dalam
mengatasi hambatan—hambatan yvang menghadangnya ketika Ia
berusaha untulk mengatasi krisis-krisis dalam pemsrintab-
annya yang sekaliguas bardampaE hégi parsatuan Arab. avel s
Bab IV telah diwraikan hambatan yvang bersifat domestilk,
regional dan internasional. Fada bab V akan dilanjutkarn,
bagaimana LDAY A Namse mengatasi .hamhatanwhambatan
tersebut sehingga membuktibkan bahwa Eabewhamilannya tidak
hanyva merupakan keberhasilan bagi Mesir hetapl juga  Dbagi
peErsatuan Arab.

Sebalum  snemasubki pokok psrmasalahannya, tidak  adae
malahnya jika diwraikan secara singkalt bagaimana sebsnar-
nya situasl glabal antara tahun 12541970, Eeadaan glmbaf
pada masa ity adalah keadaan dimana dunia terbagi menjadi
tiga blok, vaitu blok Barat, blok Timur dan  non-Blok.
FPembagian dunia tersebut merupakan cermin bagl pewhedﬁén
kondisi sosial, politik dan ekonomi masing-masing  pihak,
Feadaan ini penting untuk diketengahkan sebab mempenga-
ruhi  masa daﬁan kehiiaktan  regional dan internasional
Mesier.

Tasu  vang paling peka pade masa ini  adalah  issu
tentang perbedaan yvang sangal Desar antara negara maju
dmnﬁén negara cdunia Fetiga. FPerbedaan itw sencabkup bebe

rapa hal misalnva ketidakseimbangan kebkuatan ekonomi  dan
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militer, tingkat ketergantungan vang cukup  tinggld  pada
bhantuan finansial dan dana militer, keinginan negara

besar  wuntulk  mempertabankan status gquo  dan perimbangan

bebuatan di  Asia-Afrika, keinginan  wuntuk  menciptakan

paerdamaian vang berarti lebibh memperbesar pengarub secara
politis  dan adanvae kerjasama militer sataw  pemnbentukan

pakta pertahanan  bDersama vang melibatkan negara  vang

memiliki kebijakan politik yvang Né

Dilain pihak, vaitu kelompok negara dunia Hatiga5
ismsu~-isal  tersebult mengikal dan melibatkan mereka  sebab
obyelk dari kondisi yvang timpang itw adalab negara  Asia-
Afrika. LUntulk  esngurangil tekanan-—-tekanan negara maju,
kelompok  Asis-Afrika kemudian menggalang persatuan yang

bersifalt internasional, vaitu Gerakan non-Blok. Tuiuan

non-Blok adalabh mewuiudbkan kenerdekaan, perdamaian  abadi

dan keadilan sosial bagl seluwrubh dunia. Femudian kebija-

kan politik non-Blok adalah menentang  imperialisme  dan

b
=

: A
kolonialisme dalam segala bentuk dan manifestasinya™=.

Masser berada pada posisi vang terijepit seperti

ini. Ta berusaha wuntul meamperlihatkan ketsguhan  hatinva

gdalam menyelssaikan masalah krisis 1954, 1988 dan 1947,

alah  tersebut tidak mungkin

Farena secara milliter mas
dapat diselesaikan maka la pun berusaha untuk  memanftaat-
an  dubkungan aolitise dari masvarakat internasional ,

3 :

terutama negara Asia-OTrika dan Buper Fowsr.

Sepsrtl telah disebutkan di atas, untuk mengatahui

LS8 arian Fompas, Relevansi GNB Setelah  Tembok
Berlin Runtuh, oleb M. Ikhsan ( Jakarta: Gramedia, 1992)
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bagaimana sebenarnya  upava Nasser dalam  mengupayakan
terwiudnya  persatuan Araby, harus dilibhat melalul  upava

mengatasi- masalah nasionalisasi Sues, pembentubkan RPA dan
masalah Falestina. Olsh sebab itw, di  bawah inl  akan
diuvraikan satuw-persatu bagaimana Nasser mencari  jalan
Hﬁluér uritul mengatasi hambatan-hambatan  pada  ketiga
krisis tersebut. dimana dampak akhirnva danﬁ memberikan
gambaran babhwa memang benar jika Nasssr disebut sebagal
tokoh dalam persatuan Arab.

i. Usaha Masser Mengatasi kKrisis 1954.

Masyvarakat dunia internasional terpecabh menjadi dua

sikap dalam menghadapl keputusan Nasser tentang aslona-—

lisasi Terusan Buesz. Masgsr berusaha untuk  memanfaatkan
dukungan dari masyvarakat Mesir, masvarakat regional Arab
dan opini internasional yaﬁg menyetuiui nasionalisasi
Suer. Masvarakat internasional vang dimakzudkan adalah
negara dunia Ketiga vang pada masa 1tu ﬁédahg banglkit dan
bergolals untuk  mencari  ldentitas  dan mempertahankan
Eedaulatannyva.

Lawan  wtama Mesir pada krisis tabun 1?5@ adalah

Inggris dan Perancis. Bagaimana usana Nesser menhghadapil

dan Ferancis? ada dua cara, vaitu secara politis

dan secara militer. Sscara politis, Masssr berusaha
memanfaatkan  kekuatan diplomatiknya untuk  mangalahbkan
meraka di penbtas ihternaﬁimnﬁl dengan bantuan  tekanan
gdari Amerika Serikat, negara non-Blok dan negara  pemakad
Terusan BSues: vang lain dalam pertemuan  tingkat @ tinggi

tidak resmi di PER. Secara militer, Nasser berusaha
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menahan gempuran militer gabungan Israel-Ingoris-Ferancis

153

pada tanggal 2&-31 Dktober 19856 di $Sinai dan Mesirl==,

Fada tanggal 27 Juli 1956, vaitu sehari setelabh
Nasﬁér mengumumkan nasionalisasi Suex, kabinet Inggris
bersidang dan mematuskan untuk menvetwiul asul politik PM
Anthony  Eden menggunakan kekuatan militer untuk memaksa
Nasser melepaskan kekuasaannya atas Buer. Tetapl rencana
ini tidak disetujuil oleh BEisenhower yvang segera  mengirim
wtusan khusus Robect Murpbhy ke London. Fertemuan  antaras
Murphy dan Meniuw John Foster Dulles dengan Mwnlu Inggriﬁ
Lord Selwyn dan Menlo Feranmim Finsan membuahkan  kesepa-
katan bahwa kontrol atas kanal harus secara  internasion-
ai“ Dan disepakati juga, bahwa pada tanggal 16 Agustus
19%&4 akan diadakan Eonfrensi London vang akan  dihadiri
aleh 8 negara psnandatangan Fonvensi 1888 dan 16 negara
pemakai/h&nﬁ1154“

1.1 Masa KErisis fintara 24 Juli-? Aguééus 139546,

Salama masa krisis, vailitw selama Honfrensi Lnndhn
masih  berjalan, Nasser tetap tinggal di  Alexandria. ITa
tidak hersedia  datang ke London dengén alasan ketiga
menterd  luar negeri negara Barat tidak dapat memlsahlan
antara masalah Lkanal company dan kebsbasan  berlayar
sepaniang kanal . Bencana mereka untubk mengintermasionali-
sasikan  kanal hanva merupakan alasan agar dapat  mencam-—

gl wrusan dalam negeri Mesir dan merupakan cara halus

-

The Middle LWE FPolicy, O11  and The
fArab (Washington: Congresssional Quarterly Ino. 1979), hal

Ao 25 N

L3 ihat BAR 11 A
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kolonialisme internasional.,

Selama itw,  kebiiakan Nasser tentang pelayaran
hebhas di_ kanal tetap berialan dengan baik. Ta  memberi
gambaran  pada umam bahwa pengambilalihan  kanal harya
merupakan “hisnis  bilasa’ BEMEC AM perubahan  manageman .
Masser berjanjl akan Dhekeris sama dalam hal teknis,
keuangan . pengoperasionalan dan perbaikan-—perbaikan kanal
asal bukan kontrol oleh pibalk luar. Ia ksmudian mengumum--
karm  dibukanyva pelavaran bebas sepanjang kanal sesual
dengan Convensi  Constantinopel 188$ dan melatih pilot

bara untuk menggantikan pilot Inggris dan Perancis bila

A

[ 4
mowak tu-walk tu ditarikl -

1.2 Ha=sil Konfrensi London 195&4.
Hasil akhir konfrensi London adalah kesepakatan 18
negatra yvang  hadic uantulk menscima proposal Dulles  vang

disebut The Eighteen Power Declaration/Froposals  Tripar-

tite pada tanggal 23 Aguetus 19346, Adapun isil  deklarasi

By

st pada  prinsipnya adalabh  sebagal beerikut s

"
B

mencantumnkan prinsip-prinsip internasional dan ppera%imn

al managemen kanal secara jujur clan  efisieny menjahi
pengaruh politik dari negara manapuny kegilatan operasion

al  kanal akan dipegang oleh Dewan Internasional, Mesir
termasuk  salab  satu anggotanva bersama  dengan  negara
paemakal  kanal  vang  lain vang dipilihg  hak-hak Mesire
diakui gan Mesir akan memnperoleh ganti rugi  vang  lavak

atas pemakalan kanal secara Lnternasional.

185 . “ Py,
L83 robert Etephans, op.cit. hal. 196202

136 7hyig, hal. 209134
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1.3 Jawaban Nasser Atas Proposals Tripartite. -

M Australia Robert Menzies bertolak ke Cairo untuk
merundingkan hasil konfrensi London kepads Masser. Sste-
lah  lima hari pgmbitaraan antara Nasser dan Menzies,

Nasser menolak Froposal Tripartlte tersebut dengan alasan

bahwan
dianggap oleh rakyat Mesir sebagal penghinaan. meremehkan
hak, kedaulatan dan martabat merebka. Sehingga  kemudian
Mamger menawarkan konsesinva, vaitu kerjasame vang bersi-
fat bhisnis dan kesediaan Mesir untuk menyvediakan dana
bhagi perkembangan dan perbaikan kanal. Usul Nasser dito-
lak oleh pihak Inggris.

fnthony Eden  telah merasa yakin kalauw wsul-usul
mereka akan ditolak oleh Mesic sehingga bertekat wuntuk
menbawa masalah Suex ke DE FER. Usul Edern ditolak oleh
John  Foster Dulles, sebab Ia khawatir jika Inggris oan
Ferancis akan memaﬁfaatkan suaranya odi DE untul mnemaksa-
kan serangan militer ke Mesir. Dulles kemudian mengejukan
FANTAngan baru Y AN disebhut Susz anal Users
Assosiation/8CUA, dengan tujuan agar Inggris ﬂaﬁ Ferancis
barsedia menunda pepgrangan.  Dullss menjaniilkan  pada
pihak Inggris, bila Nasser tetap menolalk SCUA maka akan
dipakali cara kekerasan untuk memasuki  perairan  Buesxz
dengan dukungan militer.

Tanggal 13 Sﬁpt@mber 19586, Dr Fawszie, Dubss Mesir
di Washington menyampaikan pada Dulles babhwa Lawaran SCUA
ditolak oleh Nasser, dengan alasan merupakan  tindakan

agresl Baral atas kedaulatan Messir, sshingga menvebablkan

195

w pengoperasian kanal yvang  diajukan  itu
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kabulatan tekat selurub rakyvat untuk pegrang sahid nasion-—

al. Tetapi ternvata pernvataan Dulles  hanva gertakan

gaja, pada konfrensi pers dikatakan bhabhwa selama Ia jadi
Menlu, tidak akan ada pepsrangan sampal ada persetuiven
gari rapat Congress.

Tanggal 19 September 12754 pilot Inggfiﬁ dan Feran-
cieg  meEningoallkan Mesir. Nasser sEgara mendgoganti tenaga
meraeka dengan  pilot Mesirc dan pilét Yunani, dan pilot
haru  yang dilatih dengan tergesa-gesa oleh Fusia, Yugo
slavia, A5 dan SDoandinavia dibawah Mahmoad Juinst?7,

1.4 Krisis Suez Dimasukkan Dalam Agenda DK FBB.
Pada bulan Oktober 19%0 pegnyelesaian masalah  Buesx

belum mencapal Litlk  temu yang memuaskan keduabelah

pihal. Bagl Inggris dan Perancis batas kesabaran mereka

hampir mencapai  puncaknya,  padabhal rencana B AN A
militer gabungan ke Mesiec tidak disetuiuwi  olsh Amerika
Berikat, dan wsul untubk menekan Mesir dengan cara memhéw«
lakukan sangsi militer dan ekonoml juge  ditolak  oleh
Dulies. Akibatnya, Lord Llyod segera bherangkat ke RNew
York menghadiri perbamuan ﬁH FEE .

Sekjisn PBE Dag Hammar%kimld clan Dulles mengharapkan

alabh  Suer

pertamnuan DR FPBER vang memprﬁsenta%ikﬁn
dilakukan dalam pertemuan teriutup, dengan tujuan Mesir-
Ingoris-Ferancls dapat memanfaathkan kesempatan itu  wntuk
mengadakan persetuiuan pmlitikgitidak parlu ramai-ramal

tetapi  tulus. Ingogris dan Perancis tidak setuju, sebab
i 57 ; . L3 e YiTe
TR . hal . RI4-240

F ol
~3
i
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peartanuan tertoabup tidalk aban mendmbulban

T

varg hang

1B RTS A o )

o sdolang DE PEE,

e liusd memints DE

A7V Yang peacda

imtinyas pengakuan  DiE

Meslr terbadap kewaiiban  internasional

can Sumzg menyvampallkan pada  Mesir

bl mengs

perjaniian berdasarkan konfrensi  London

eodiaan  wunituk

Lerntang Fontrol dntermnasional Juga ke

hekeria  sama dengan SCUAS. Resolusi Inggris dan Perancis

citolak oleh Mesic sehingga sidang DE dilanjutkan secara

can  bharu dibubka uantuk uamam tangogal 135 Oktober

Fresolusi  Inggris dan Perancis direvisi, yang pada
intinya mempunyai 2 hal.p@ntingﬁ bracgian mewtﬁma cliterima
ileh Dy Fawzie sebab sesual dengan harapan Mesic, yvailtu
tentang kebsbasan untul beriayar, penvisihan dana  wuntuk
parbaikan kamal, digunakannyé pearalatan yﬂmg memadal dsib.
HBedangkan  bagian kedus yang ber-isi  benbang prupm%al

.

L.ondon  dan S dan  Lni

SBoviet, Boara Rusia mampu menbatalbkan rescolusi terssbub

dengan halk veto mereka.

1.5 Puncak Erisis, Perang Suez—-S5Sinai 19546.

A

alan  Ingoeris den Perancis  untuk meriasahi
resolusil di DE FBR menyvebabkan Bden dan Lord Llyod mengac-

dalkan perbemu

ia dengan Mollet dan Pineas

1)buy Wint & Feter Calvoooressl, op.cit.

R
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‘

pada tanggal 16 Okltober 1904, Pembicaraan mereka tidalk
pernah divmoamban sehingga tidak diketabhul kesepakatan apa
vang telah merseka hasilkan.

Fada  saab yvang hampir ber%émaana vaitu pada bulan

Uk tober 1986, terbentul keriasams komanco militer antara

Mesir-Yordanis-Hyria. ESAD  Yordania  mengumuinkan pada

pidatonya saat itu bahwa: telah tiba saalt vang tepat bagi
bangsa Arab melancarkan  serangan  wunhtuk  menghancurkan
Terasl. Fildato tersebut menyvebabkan lerael segersa beree

siap-siap memobilisasibkan unsur angkatan bersenjatanya

sebagai upava untuk beriags

~Jjage Jika terjadi peperangarn.

=

Tetapl kemudian pada tanggael 29 0O

stober 192594 Israesl
Ju&twu. tiba-tiba mwnym#ang Gaza dan délam wal bt satu
mingagu  dapat mandudubki wiung sslatan Sinai, Sharm  eshe
SGhedkh.

Amerilka Serikat segera mengadakan pertemuan daruarat

cli DE FPEE, d

ergan mengaiukan resolusi vang berisi: Israsl

harus segera meninggalkan wilavah vang bara diducdueki dan
Lambali keperbatasannya dan masing-masing pihalk  dihavap-
ban mampu menahan dici untuk tidak menggunakan kekerasan.
Fesolusl Amerika Serikat ind tanpa sepengstahuan Dul les,
diveto oleh Inggris. Fada tanggael 21 Oktobsr 1954 peme-

rintah  Ingogris dan Paranocls m@ngultimatum- lerasl dan
Mesir, mendesal keaciua negara  untulk menghantikan
peartenparan oan maﬁihﬁwmaﬁing pihak menarik pasukannya L0
mil dari kana1‘£b¢1g diuvkur dari sisi Mesiec, maka berarti
Mesir haruas munchir 100 mil dari batas Mesir-~Israel). Jika

witimatum  Inggris tevsebut tidak dipstuhi dalam 12 jam
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maka AU gabungan Inggeis-Ferancis akan menverang Fort
Gaild, Tsmailia dan Sues.
Al timatum tersebut menjadi kenvataan, hanva dalam

o,

waktu 24 jam Port Said, lTsmallia dan Buer dapat diduduki

Inggris-Ferancis. Tetapl malamnya, atas tekaman Amsribka

Serikat dan ancaman Uni Soviet vang akan  menembaklan

roket ke dAbuw kota

gara Baralt, semus pibak vang bertem
pur mengadakan gencatan seniata dan bersedia untulk  meng
, . PR 1 3 3T s b ol i R e ) ) - i
undurkan  diri dard  wilayah pertempurans> . HEemudian,
Iﬁraél pada tahur 1957 duga bmfﬁﬁdia maninggallkan  Sharm
gah-Sheikh setslabh ditekan oleh A8, tetapili mengajiubkan
myvaral; mahwa hanva pasukan FREB O LIRNEF Y anrg dapat
mengoantikan  kedoadakan  pasukan Israsl di Telwk Agaba
tersebut, bukan  pasukan Mesic. Pada tabun 1957, se;mua
paﬁukan asing dapat dikeluarkan dari wilayvabh HFesiv tetapi
sebagal géntinya United Nations Emergmnmé Foroe menduciul i
Jalur Baza, sepaniang perbatasan Negevy dan ujung sslatan

Sinal sebagal kekuatan penvangga untuk mencegah timbulnya

pertenmaran baru antara Mesir-Israel.

“i.6 Masser Pasca Krisis Suez.

Apa sehenarnya vang menyebablkan Masser mampu keluar

sebhagail pemenang dalam krisis Su 189536 ters

phut? pertams

Al

A

i

lah Nasser memniliki posisi vang kuat sebagail  fakta
bahwa - Mesicr memarng berhabk atas kanali: kedua, kenyataan

hahwa Nasser sama sekali tidak berniat menunjukkan  pro-

viokasl  ssperti  bergerak menuiu kanal  sampail  ssrangan

1991pid. hal. 70-82
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'

militer benar-benar marigancamn kedanlatan Mesiry kebticga,
lobi Mesier di PER ocubkup buat, terbukti negara fAsia—-Afrika
darn negaca Arab meaberikan dubkungan suara sereka sehingga
ikut  mempengaruhi o tekanan politik  bagi  Inggris  untuk
%eg@ra‘m@ngunduﬂkan giri dari Mesir.

- " o

Tahggﬂl 13 November 1956, dengan  suara bulat,
resolusi DE OFER disstujui. Isi rescolusi tergebult adalahe
. Lintasan kanal sslalu bebas dan terbuks tanpa diskei-~
minasi politik.
. Eedaulatan Mesir disbkal.
C. Pengoperasian kanal tidak dihubungkam dengan kegiatan
politik setiap negara.
.  Jumlah ongkos dan bilaya pajak dirundingkan  antara
Mm%if dan negara pemakal kanal.
@, Menyisihkan dana untuk perbaikan, pembangunan  dan
pelebaran kanal .
fo Jika timbul perbedaan pendapat, maka pambahasan  masa-
lah  wntuk mencari Jjalan keluwar dilakukan oleh Mesir dan
negéra pemakal kanal.

Demikian wupaya Nasser untuk mengatasl krisis  Sues
tahun 19896, Balab  satw  penyebab  keberhasilan Mamsear
mengatasi krisis adalah, Ta memilih saat vang tepat untuk

ML LS

aksi politikbnya, sehingga posisi lemah Mesire

1,

varg  begitu mudah untbuk diserang  berubab  kedudakannya

meniadi  kesanggupan  antul berjuang.  Saat  yvang  tepat

teragehbut adalahlmu}

a. Ferhatian Inggris sedang terpescabh pada masalabh  Byprus

LoDypmig. hal. 98-110
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dan  Perancis sedang menghadapl psrgolakan  di Aliazair.
Fedue masalah tersebul meropakan bopdk umum‘yang meandapat
tantangan vang hebat dlar i megara fAsia-Afrika.
Be Mesir memiliki hubungan akrab déngan LSER, A8 dan
negara Asia-Afrika.
. Mesirv telah membentul pakia pertabhanan bersama  untuk
mengimbangi pakté vang telah diadakan oleb negara lain.
Akhirnya, beberhasilan Masser jugs ditunianyg oleh
Faktor kekuatan kepribadiannya, Hﬁari%manya dan kebarani-
annya  melawan kekuétaﬁ imperialis Barat. Sikap inilab
yvang kenudian  aendapat pengabkuaan secara luas  bailk  di
dunia Arab maupun di Asia-Afrika. Dan khusus  di Timur
Tengah, Masser dipandang sebagal simbol bagi lkemenangan
Nasionalisme Arab sebab berhaszsil sesbebaskan  negaranya
daril agréﬁi asing.
Demikianlah, mengapa dapat diﬁ@buﬁhan bahwa LAY A

.

Masser wantuk  menenangkan nasionallisasl  Suez  merupakan
upava juga bagl kemenangan nasionalismse Arab yang berarti
kebangkitan kenbali rasa kebangsaan Arab sekaligus  soli-

daritas Arab yvang kesemuanya Ltw merupakarn woiwd ladn

ari psrsatuan Arab.

2. Upava MNasser PFengatasi Krisis 1958.
Masalah vang dibhadapi oleh negeara FRepublik Persatiu-—
arn  Arab teriadi sekitar ftahun 1958-1941, vaitu seteliah

negara  bary  dtu terbentul, bukan sebaliknya. Ada  dua

i

M@

i

alah bhesar yvang haruas dihadeapl Nasser, pertama  adalah

masalabh domesti

k Sviria dan kedua adalah masalah  regional

S04
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Arab  dimana pada akhirnya mengundang  perhatian dunia
internasional.

Dalam Filsafat Revolusl Nasser 19854, tercantum
pandangan  geopolitik Mesir Three  Circle, wvaltu éArab,
ﬁfriﬁa darn Islam. Dari pernyvatsan tersebut tampalk  sekali
hahwa prioritas ohama Nasser bubkanlah Afrika  maupun
Telam, melainkan Arab. Oleh sebab itu, setelah era Bues,
Masser mencurahkan pérhﬂtian pada penbentukan pan—frabis,
vang merupakan perwuiudan dard cita-cita Fersatuan Arab.

RFevolusi  Arab  merupalkan langkah kongkrit bagi
penbentukan persatuan Arab. Bagi Masser ada dua  langkah
vang  berbeda dalam Revolusi Arab, pertama adalah fase
Magionalisme Arab tahun 1957-1961 dengan slogannya ’Unity
for  Rank’ dan yvang kedoaa adalah  fase Sosialisme  Arab
tahun 194611947 dengan slogannva “WUnity of Purpoﬁ@’lﬁl,
Antara tahun 125719261 merupaikan tabhun-tahun sulit bagi
Nasser sebab perjoangannya melibathan negsara-negara Arab
di  levant, yang sebenarnya memilliki  kebijakan ragional
yvang berbsda dengan Mesiv.

2.1 Nasser FMengatasi Masalah Domestik Byria.

Banvak parbedaan antara ﬁyria dan Mesir asehingga
Sﬁﬁ@lah menggabungkan kedua negarsa, Nasser masih  harus
mznghadapi tugas vang sebenarnva, vaitu memelibara ke-
langsungan hidup  RBFA, vang  berarti memelihara embrio
prar-firabis .

Secara alamiabh sebsnarnya ada perbsdaan vang sangat
mendasar antara Mesir dengan Syria sehingga Nasser tidak

1olpater Mansfield, op.cit. hal. 150157
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mungkin  merubabnya. Ferbedaan tersebut adalah  kondisi
alam, struktur masvarakat, sistem politik dan sistem
ekaonomi .

Maesir. SBecara alamiab, wilayvah HMesire merubakaﬁ
gurun pasir dengan hanya memiliki 189% tanah produktif  di

Ry 3 >+

sekitar  Lembah Mil. Junmlab pendudubl 23 juta Jjiwa vang
mengandallkzan tanah  pertanian  dengan  sistem irigasi,

sevjahteraan s

tal dan ekonomi  kurang
’

teEriamin. Struktur  masyvarakat Mesir homogen dan silfat

sehingga tingkat k

penduduknya  mudah diatur,  sedangkan  strukture smoEial
masyarakatnya tarbulka. Bwhalihnyg dengan sistem politik,
Mﬁﬁir menganut sistem politik partail tunggal clan ﬁiﬁt@ﬁ
skaoromi Qfatiﬁmen Sistem ekonomi tersebut p@nﬂing aabiab
Mesir kenudian mengembangkan industrialisasi untuk  me-
ninglkatkan taraf hidup penduduaknya,. Ada  satu perbedaan
pehting yvang lain anbara Mesir dan Byria, yaitw masalah
perbatasan, perbatasan Mesir dan Israel cubkup  aman dan
dijamin oleh FRBE.

Syria. Jumlah pendudul Syria § juta jiwa, memiliki
tanah  pertanian vang produktif 65% dari selurth  wilavah

Syida  dan  memilih sistem pertanian  tadah hujan  dalam

bercocok tanam. Strulkbtur masvarak: Byria helterogen  dan

terdiri dari bhermacam-macam subku sedanghkan sifat merska

Btruktur sosial  masvara-

asubkar diatwr dan penubh gejolak.
kat Syria tertutup, sebalibknyva dengan sistem politik yang
multi partai dan sistem skonomi  yvang liberal. Syria

memiliki perbatasan secara langsung dengen negara Iserael,

sepanjang 200 mil, dan dikelilingi olsbh negara Yordania,
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Lebanon, Irag dan Turkil yvang kesemuanya memiliki kebijiak
, . S )
an politik regional vang berbeda dengan ﬁyr1a1”““

Fada tabhun 1938, Nasser mulal menusatkarn  perhatian

pada masalah internal negara baru tersebut. Unity far

Rank mengandung mabksud menseiaisarkan dua hal yvang  belum

meiajar wunbuk memudahizan pembentulkan persatuan. Dalam hal
ini tugaﬁ'Naﬁmar actalabh menyamakan kondisi Syria  dengan
Londisi Mesir. Tugas Ini tidalk mudah  sebab  menimbulizan
gejonlak sosial, ekonoml dan politik.

Febiijiakan Ekonomi. Dasar dari perekonomian negara

adalah sosialis. Ferekonomian nasional CAra  langsung
disesuaikan déngan rencara pembangunan vang telah dite-
tapkan oleh negara, valtu Repelita (Fembangunen Lima
Tahun) . Tujvan perekonomian sosialis negara adalah menga—
rahkarn  semua kekavaan pada pemiliken rakyat, oleh ssbab
itﬁ negara menberlakukan pesmbatasan-penbatasan pada  hak
milik pribaci.
Ada tiga macam hak milik menurut negara, yaituw hak

milik negara, hak milik pribadi dan hak milik'kmmperatifa

Berdasarkan ragam hak milik imnilab maka negara kemadian

melaksanakan land reform, ekonomi statisme, industrialis—

i

asi, nmasionalisasi badan—badan usaha kerja yvang penting

-

1 & ' .
art82 0 akibatnya  pemerintah SEI A A

dan industri  bes
langsung teriun dan belkesrijiasama dengan perusahaan swasha
dalam bidang pertanian maupun industei.

 i6Zrapita Petran, op.cit. hal. 6575

Lo6%uisham K. Bharabi, op.cit. hal., 135147
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Faebilliakan Sosial. MNasser mwhginginkan perubahan
kondisi sosial secara menyelurabh i Syria, sama seperti
apa  vang telah Ia laksanakan di Mesir. FRevolusi sosial
vann  dimaksudbkan adalah menciptakan sebuah kondisi bégi

masyairakalt yvang adil dan lavak dimana tidak ada kesenia-

ngan  secaras sksbtrim  antara kemiskinan dan kekayaan

sehingga  menciptal s-klag masyrakat vang berbeda
mRrara nyalta.

Langkalh rnvata wuntuk meningkathkan kesejahteraan
masvarakat adalah memperluas program pendidikan, memper-—
hatikan wWondisi para'pékewja sepertl adanva upah minimal
dan aswransi  tenaga keria tus serta  perolehan layvanan
mecdis secara cuma-cuma dan Undang-Undang Ferpajiakan  vang
intinva adalah dikenakannya pajalk 0% bagli pendudul yang
mexmni 1l ik i pendapatan 10,000 Qtarlinglbqu Dalam NMNational
Union ditegaskan tuwivan negara dntuk menciplakan masvara—
bat ‘sosialis, demokrasi  den koopsrasi’.  Slogan itu

mancakup  sskaligus rencana pemerintah dalam  bidang  so-

gial, politik dan skonomi. Yang dimaksud dengan rencana

pamarintah cdalam  bidang  sosialis adalabh negare  ilhkatbt

campur dan m@ngmntfml perancanaarn, penanaman  modal  dan
pemhagian  kekayaan ulang secara terbatasy: vang dimaksud
dengan rencana pemsrintabh dalam bidang ekonomi  adalah
keterangan seperti yang telah dijelaskan pada kebijakan
mkonomi diatas: sedangkan rencana pemerintah dalam bidang
politik akan segera diwraibkan di bawal ind.

Febijakan Folitik. Secara polibtis, trand  politik

164 ponert Stephans, op.cit. hal. 288227
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pacta  tangoal 16 Oktober 195946, Pembicaraan mereka tidak

pernabh diumumban sehingga bidak diketahul kesepakatan apa

vang telah mereka hasilhkan.

FPada  saal yvang hampir bersamaan, yaltu pada  bulan
Oktmbér 1986, terbentul kerjiasama komando militer antara
Mesir-Yordania-Syria. KEBAD Yordania menguMumkaﬁ pada
pidatonya saat itu babwas telah tiba saat yang tepat bagil
bhargsa Arabk melancarkan  serangan  untuk  menghancurkan
Tarasl. Fidato tersebut mmﬁyﬁhﬂbkan Tarasl segera ber-—
siap-siap memobilisasikan unsuwr  angkatan bersenjatanya
ﬁebagai upaya untuk berjaga-iaga jika terjadi P& PErAaNncan .
Tetapi kemudian pada tanggal 29 Oktober 1958 Israel
Justru tibawtiha menyerang Gaza dan  dalam  waktu  satu
mingou dapat menduduakil wiung ﬁmlétan Binai, Sharm esh-

Sheilh.

\

Amerika Serikat segera mengadakan pertemuan darwrat

di DE FBEE, dengan mengajukan resolusi vang berisi: Israel

harus segera meninggalkan wilavah yvang barw diduchikd dan

sannya dan masing-masing pihak  diharap—

kembali keperbat
Ean mampu manahan dici uantuk tidak menggunakan keksrasan.
Resolusi Amerika Serikat ini tanpa sepsngetabuan Dulles,
diveto olebh Inggris. Fada tanggal 321 Oktober 1954 peng-

rirntah  Inggris  dan Feranocis  mengultimatum  Israsl  dan

Mezsa d 1y mendaesal kedua reEcara Ltk menghentibkan

pertanpuran dan masing-masing pihak menarik pasukannyva 10

Mesir, maks berarti

mil dari kanal (bila diuvkur dari

Mesir hRarag omuncuars 100 mil dari batas Mesic-Israsl). Jika

wltimatum  Ingoris ticak dipatubl dalam 12 jam

L N
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maka AU gabungan Inggris—-Ferant akan menyerang  Port
Eéidg Temailia dan Dues.

Uitimatum tersebut meniadl kenvatasan, hanva dalam
waktu 24 jam Fort Haid, Iﬁmaiiia darn Huez dapat diduduki
Inggris-—Ferancis. Tetapd malamnva, atas t@kaham_ Amerika
Serikat dan  ancaman Uni Hoviet yang alktan menembakkan
roket ke ibu hmta_n@gara Barat, ﬁémua pihalk yang  bertem
pur mengadakan gencatan senjata dan bersedia uﬁtuk e

. a . . E . - ¥ ]
undurkan  diri  dari  wilayah p@rtempuranlb G

Femudian,
Terasl pada tabhun 1957 juga bersediza meninggalkan Sharm
sah~8heikh setelah ditekan oleh A8, tetapi mengajukan

SYARFAT 4 habwa hanya pasukan  FRR O UNEF  vang cdapat

menggantikan keduadoubkan  pasubkan Israel  di Teluk  Agaba

tersebut, bukan

tabun 1957, semua

pasukan asing dapat sluarkan dari wilayvah Mesir tetapil

sebagal gantinva United NMations Emsrgence Foroce menduduid
Jalur'ﬁazaﬁ sepaniang perbatasan Negevy dan wiung selatan
Simal sebagaei kebkuatan penvangga untuk mencegah timbulnvya
pertanpuran baru antéra Mesir-lsrasl,
1.4 Hasser Pasca Krisis Suez.

Apa sebenarnya yvang menyebabkan Masser mampu keluar
sebagai pemenang dalam kerisis Suer 19856 tersebut? pertama
adalah Nasssr memniliki posisi vang kuat  sebagal fakta

bahwa Mesir memang bsrhalk atas kanaly kedus, kenyataan

hahwa Nasser sanma sekali tidak berniat menuniubkbkan L e
f

menuin  kanal  sampal  serangan

e
199 1hid, hal. 70-83
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militer benar-benar sengancam kedaalatan Mesiry ketiga,
lobi Mesic di FEB cukup kuat, terbukti negara Asia-Afrika

dan negara Arab memberikan dubungan suara merebka sehingga

dbkut  mempengaruhid tekanan politik bagi Inggris  uantuk

secgera mengundurkan divri dari Mesir.

Fanggal 13 November 19256, dengan  swuara  bolat,

resolusi DE PBE disetuiui. Iai resolusi tersebut adalah:

a. Lintasan kanal selalu bebas dan terbuka tanpa dia&ri~
minasi politik.

b. Eadaulatan Mesir diakul.

. Fengoperasian kanal tidak dihubungkan dengan  kegiatan
palitilk setiap negara.

.  Jumlah Qngkmﬁ dan biaya pajak dirundingkan antara
Mesir dan negara pemakal kanal.

. FMepyisihbkan  dana antulk  perbaikan, pembangunan dan
pelebaran kanal.

f. Jika timbul perbedaan pendapat, maka bambmhmﬁan M & 55 8

lakh  wuntuk mencari jalan keluar dilakukan oleh Mesir  da

3

1

negara pemakal kanal.

Demikian upaya Masser untuk mengatasi krisis Suesz
tatman 19896, Balah ﬁafu penyabab  keberhasilan  Nazser
mengatasi krisis adalabh, Ta menilih sast yang tepat untuk
menutuskan  aksi politiknva, sehinggas posisi lemah Mesirv
yvang  begilitu  mudah untuk diserang berubah bedudubkannya
menjadi  kesanggupan  untuk berjuang.  S&at  vang  tepat
terae bbb adalahléﬂz |
a. Ferhatian Inggris sedang térp@;ah pada masalabh  Syprus

-
LoQrpid. hal. 98-110
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clan  Farancis sedang menghadapi i Aljazair.

Fedua masalah tersebut merupakan topik umum yvang mendapat

tantangan yang hebat dari negara Asia-Afril

b. Mesir memiliki hubungan akrab dengan USSR, A8 dan

negara Asia-dfrika.

. HMesir telabh membentulk pakta pertahanan bsrsama  wuntuk

mengimbangi pakita vang telah diadakan olebh negara lain,
Akhirnya, keberhasilan Nassear juga miﬁunjang oleh

faktor kelkuatan kepribadiannya, kharismanyva dan kebsrani-—

annya  malawan hh:umtaﬁ imperialis Haralb. Sikap indlah
Yy anig kemudian mendapat pengakuan secara  luas  baik  di
dunia  Arab  maupun di Asia-Afrika. Dan khusus  di o Timur
Tengah, Masser dipandang sebagal simbol bagi‘ Lemnenangan
Nasionalisme Arab sebab berhasil omeanbebaskan  negaranya
dari agresi asing.

Demikianlah, mengapa dapat disebutian bahwa LIy &
Massaer Wwntuk memenangkan nasionalisasi  Susr  merupalkan
upaya juga bagi kemenangan nasionalisme drab yvang berartid
kebangkitan kembali rasa Habané%aan firab sekaligus soli-
daritas - Arab yvang kesemuanya itu merupakan  wdud - lain

dari psrsatuan édeab.

2. Upaya Nasser Hengafasi Erisis 1%58.

Masalah vang dihadapi oleh negara Repdblik FPersetu—
arn  Arab terjadi sekitar tahun 19581961, ‘yaitu setelah
negara  bary  ltw terbentul, bukan Eebaiiknyan Ada dua
masalah besar vang harus dihadapi Masser, pertama. adalah

masalah domnestik Syria dan kedua adalabh masalah  regional

204



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Arab  dimana pada akhirbya  mengundang  perhatian dunia
intewnasimnalu

Dalam Filsafat Fevolusi MNasser 1954, tercantum
pandangan geopolitik Mesir Thres Circle, vaitu Arab,
Afrika dan Islam. Dari pernyataan tersebut tampak sekali
hahwa prioritas wtama Nasser bhukanlabh Afrika  maupun

]

rab ituw, setelah era Sues,

Islam, melainkan Arab. Oleh se
Nasmser mencurahkan perbhatian pada pembeniukan pan—-frabis,
yvang merupakan perwijudan dari cita-cita FPersatuan Arab.

Revolusi Arab merupakan  langkah bkongkrit hagl
pembentutkan p@rﬁatuaﬁ Arab. Bagi NMasser ada dua langkah
vang berbeda dalam Revolusi Arab, pertama  adalah fase
Nasional iesme Arabh tahun 193719461 dengan slogannyva “Unity
for Rank’ darn yvang kedua adalah  fase Sosialisme  Arab
tahun 124611947 dengan slogannyva "Unity of PUFpQﬁ&'lﬁl‘
Antara tahun 1257-1941 merupabkan tabun—tahun sulit bagi
Nasssr sebabh perjuangarmya melibatkan negara-negara  Arab
i Levant, yvang sebenarnya memiliki kebijakarn  reglional
vang berbeda dengan Mesie.

2.1 Masser Mengatasi Masalah Domestik Syria.

Banyak parbedaan antara Syria dan  Mesir sehingga
setelah mmnggabﬁngkaﬁ kedua negara, Nasser masih  harus
manghadapi tugas yvang ﬁehénarnyéa yvaitu memalihara ke-—
langsungan hicdup  RFEA, yvang berarti memelihara embrio
pan-Arabis.

Secara alamiah sebenarnvya ada perbedaan yvang sangat

mendasar antara Mesir dengan Syria sehinggae Masser tidak

1 4 N . . ) v
Lolpater Mansfield, op.cit. hal. 130-157
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muitghkin merubahnyva.  Ferbedaan tersebut adalah  bkondisi
alam, struktur masvarakat, gistem politik dan  sistem
elonomi .

Mesir. 8Secara alamiah, wilavah HMesir merupakan
gurun pasir dengan hanya memiliki 13% tanabh produktif  di
sekitar Lembah Nil., Jumlah penduduk 2% juta jiwa VAN

mengandalkan tanah  pertanian  dengan sistem irigasl,

i

sial dan shonomi kurang
terjamin. Struktur masvarakat Mesir homogen dan sifat
pardudubknya mudabh  diatur, ssdanghkan  shroktor sosial
masvarakatnya terbuka. Bebalilnya d@ngan sistem politilk,
Mesir menganut sistem politik partail tunggal dan sistem
ekonomi  etatisme. Sistem ekonomi tersebut penting  ssabab
Mesir kemudian m@ngmmbangkan incdustrialisasi untuk me-
ningkatkan taraf hidup pendudubknya. Ada  satu  perbedaan
penting  yang lain antara Mesir dan Syria, vaitu masalah
perbatasan, parbatasan Mesirv dan Israsl cukup  aman  dan
dijamin oleh FPER.

Svria. Jumlah pendudulk Syria 5 juta jiwa, memiliki
tanah pertanian vang produlktif &84 dari selurubh wilayah
Syria darn memilih sistem pertanian  tadabh bhujan  dalam
berococok tanam. Struktur masyvarakat Syeia heterogen  dan
terdiri  daril bermacam—-mnacamn subku sedangkan sifat mereka
sukar diatur dan penuh geiolak. Struktur sosial  masvara—
kat Bvria tertutup, sebalikova dengan sistem politik vang

multi partai dan  sistem ekonomi  yvang  liberal. Syria

sarn serara langsung dengan negara Israesl.

sppanjang 200 mil, dan dikelilingi oleh nsgara  Yordania,

RO
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Lebarnon, Irag dan Turkl vang kesemuanya memiliki kebiialk
an politik regional yvang berbeda dengan Syrialm?"

Fada tahun 1988, Masser mulail memusathkan  perhatian
pada  masalabh’ internal negara baru tersebut. Unity for
Ranlk  mengandung maksud mensejajarkan dua hal yvang belum
! agjajar untulk memudanbkan p@mheﬁtukan peraatuan. Dalam hal
ini  tugas Nasser adalah m@nyamahanrkmndiﬁi Byria dengan
kondisi Mesir. Tugas ini tidalk mudah  sebab  menimbullkan

ejnlak sosial, ekonomi dan politik.

i

Febijakan Ekonomi. Dasar dari perskonomian negara
|
; adalah sosialis. Ferebonomian nasional secara  langsung
i
ﬂ, disestaikan dengan rencana pembangunan vang telah dite-
tapkan oleh negara, valtu Repelita (Fembangunan Lima
Tahwn) . Tujuan pesrekonomian sosialis negara adalah menga-—
rahkan  semua kekayvaan pada pemilikan rakvat, oleh sebab
itw negara membsrlakukan pembatasan—pembatasan pada  hak

milik pribadi.

L

Ada tiga macam hak milik menurut negeara. yaituw  hak

-

milik negara, halk milik pribadi dan hak milik kooperalbif.
Berdasarkan  ragam hak milik inilah malka negara kemudian
melaksanakan land reform, skonomi staltisme, inﬂuﬁtrialiﬁw
a8l , asionalisasi badan—hbadan usaha kerja vang penting
tdan ingdustri pesarlégﬁ akibatnya pemgrintan HECANA
langsung terjun dan bekerjasama dengan perusahaan swasla
clalam hidéng pmrﬁanian mavipun incusted .

£ . N . J——
LoZyanita Fatran, op.cit. hal. &65-75%

165 isham B. Sharabi. ope.cit. hal. 155-147
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Faebijakan HSosial. Nééser meanginginkan paerubahan
kondisi sosial secara menyelurubh di 8yria, sama seperti
apa  yang telah Ia laksanabkan di Mesir. Revolusi sosial
varg dimaksudkan adalah menciptakan sebuabh kondisi  bagi
masyarakat vang adil dan layak dimana tidak ada kesenja-
ngan secaara ekstrim antara kemiskinan  dan | kekayaan
sehingoa menciptakan  klas-~klas masyrakat vang berbeda
secara nyvata.

L.anglkah nyata wuntuk meningkatkan beseiahteraan

‘masyarakat adalabh memperluas program pendidikan, mEmper -

hatikan kondisi parae pekeria sepertl adanyva upah minimal
dan  asuransi  tenaga kerjia tua serta  peroleban Layanan
mmdiargeqara cuma-cuma dan Undang¥UHdang Faerpajakan yang
intinva adalah dikenakannya pajak S0% bagi pendudul  yvang

&4

memiliki pendapatan 10,000 St@rlingl Dalam National

Union ditegaskan tujuan negara untuk menciptakan masyara-
kat “wsosialis. demokrasi dan koopsrasi’ . Slogan it
mencakup  sekaligus rencana pemsrintah daleam  bidang so-
sial, politik dan ekonomi. Yang dimaﬁﬁud dengan rencana
pemerintah  dalam  bidang sosialis adalabh negara  ikut
cammur dan mengontrol perencanaan, penanaman  modal dan
pembagian  kekayvaan wlang aé;ara terbatas; vang dimaksud
dengan rencana pemsrintab dalam bidang eskonomi  adalah
keterangan seperti vang telah dijelaskan pada kebijakan
gkonomi diatasi sedangkan rencana pemerintah dalam bidang

politik akan segera divraikan di bawab ind.

)
]

Kebijakan Folitik. Secara politis, trend politik

RO L B

s

A
1of mobert Brtephans, op.cit. hal. 2
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Masser adalah condong kearah kanan’, valtu tidak  hanya

melarang  partai Fomunis dan kelompolk  skstrio kanan,

tetapl juga menekanlzan adanya kedaulatan pemerintah pusat

darn  mensrapkan dde konsul tasi dan diskusi dalam  membuat

Ckeputusan.

Tetapl sebagal langkah awal manuver politiknve,
Magser Justeru tampak seperti mendua sikap. Dalam National
Union  dinyatakan bahwa bentulk ma%yarakat demokrasi lah
vang dipilih, kenyataannya langkah nyata MNasser tidak
gdemikian,. Fartai-partal eksterim memang dilarang tstapi

tidak berarti bahwa partal sosialis dan partai nasionalis

giberi keleluasaan bergerak. Urganisasl masvarakat dikon—

trol pemerintab dan Mational Assembly memiliki  kebebasan

lingkup dalam berdiskusi, tebtapil keputusan te

hir tetap

ditangan presiden.

Rileburnva partai-partal politik  dalam Fartai

Fersatuan Nasional arnya tidak terlalu mengecewakan
partai-partai tersebut. Masalabnya adalabh selain  hanva
partai tersebut  yvang d%akui oleh  pemerintab, ssbagal
konsskwensi negara menganut sistem partal tungogal, maka
Masasesr btidak mengibkuatkan anggota partal radikal  seperti
Ba ath dan Homunis dalaﬁ Mational Assembly, dimana pro

gram  dan rencana pemerintah divancang. Justru vang mem—
peroish | kesempatan:  dudak daiam clerwan ﬁmwﬁebut adalah
brvruh, pegawal negeri, pensiunan perwira, nasiconalis  tua

PR & 5y
er dan ocendikiawan n@trallm"a

vang pro-Mas

Akibatnya kelompolk sos

ialis dan komunis benar-benar

"Tabita Fetran, op.cit. hal. 991
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maraﬁa'dilumpuhkana

Demibkian  program pembaharuan Masssr  untul negara
Republilk Persatuan Arab. Fada kenvataannya tujuan NMation-—
al Unity gagal diwoiudian di Byrian tetapi ‘tidak i

Mesir. Mengaps demikian? sebab kondisi, struktur dan

sifat masvarakat dan perbsedaan alamiah wilavah Mesir dan

Byria berbeda. Selain itu, di Syria Nasser tidak memiliki
jaringan perwira yang kooperatif dan terpercave  sepertl

grup  Ferwira Bebas-nyva ol Mesir yvang

@ lalu siap  dan

pabfue-menbahu mencdulung program revmluﬁinya,
2.2 Masser Mengatasi Masalah Regional Arab.

Masalah regional yang'dihadapi“Nagﬁer adalah tuduh-
an  regim  Arab, akibalt rasa takout dan  khawatir, akan
adanya mwru-hara dan kericuhan vang didalangi regim Mesir
untuk meruabah status quo di Levant. Fenvataan irmd
didukung onleh gencarnya propaganda radio Cairo Suara

Arab’ yvang memancarkan gemna revolusinya sampal keseluwruh

pelosok  Arab. Regim Arab mengecam Masser dan menuduh

ey a huEn Sviria merupakan paksaan  dimana  Nasser

melakukan  penipuan dan akan memanfaatbkan  Syria  sebelom

rakyat Byr: manyadari hal tersebut.

Federasi IlTrag-Yordania. Bspuluh hari setelah  ter-
rentubnya negara Republik Pﬁﬁﬁﬂtuén Arab, Yordania dan
ITrag mengumumkan adanva Tederasi kedua negara atas  pra-
Barsa  NMurd  as-Haid. Tanggapan pertema  MNMasser  adalah
menarima  federasi tersebult dengean sikap terbuka. Tetapi

hal tersebuat tidak berlangsung lama, segera "Buara Arab’

melancarkan  kecaman-kecaman dengan menyebutizan bahwa
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federasi tarsebut smerupakan badut dmperialis  Aoman-Bag-

Tanggal 14 Jull 1958 terjadi Revolusi Bagdad.

dimarna FPM Nuri as—-8Said terbunuh. RevoldQsi itu meruntuhkan
tidak hanya keluarga Hashemit Irag dan regim Bagdad pro-

Barat, tetapi juga menghancurkan sendi-sendi pokok  kebi-

s

Jakan  Anglo-dmerica  Jdi negara Arab dan harapan  merel:

i

untuk memakal Trag sebagal orbit vang potensial .
Famimpin revolusi adalabh Jendeal abdul Esrim  Hasen
dan  Kolonel  Abdul Salam Aref  vang pro-NMasser. Segera

pemnarintah  baru ity mengumumizan kebiliakan  pemsrintan

néetral isme, kemudian dukungan pemsrintah pada Pergsatuan

Arab, adanya kebebasan berpolitik dan menjanjiikan  diada

Eannya perbaikan sosial. Kemuwdian regim Easen juga  meng-

Irag dalam Fakta Bagoad

LAmLL b & DEran

langkah awal pergundaran diecd Trag dari persekotusr

1&da

tersaiat

bt segera dipuil dan diakul oleh

Fegim  baru ters
Masaser. Sebaliknya  revolusil Bagdad mendapat tanggapan
vang ocukup serius dari pibhak Haeral. Mereka beriaga-jaga
untuk membendung meluasnya gerakan R@vmluﬁilﬁrab dengan
maeluncurkan WS Marine Sixth Fleeset ke Lebanon dan paratrop

] =

Tnggris ke Yordania.

Nasser tidak tinggal dian, segera diputuskan  uantuk

mambantu dan bergabung dengan kekuatan revolusionse Irag

irim amunisi, senjata  berat, peralatan

CZI(":'&I"I(;]-EIF! Cara men

14

SRobert Stephans, ep-cit. hal. 268
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peirang, racdar, airccat dan mengadakan perianiian militer

. - R . ; .
dengan regim bhara Bagdam“é', sebagal balasan siaga bempur

Pila Lkekuatan Baral berusaha. me@ngembalikan  kebuasaan
monarkhi ol Trag.

Lebanon. Sema " Suara  Arab’ Juga  didengar  oleh

masyarakat Aralb Islam Lebanon. Pernvataan Nasser  pada

pidato  proklams penbentukan Republik Persatuan Srab

babwa RFA merupakan inti bagili Nasionalisame Arab, marupa-—

karr  dava tarik vang amat kuat bagi muslimin Lebanon  dan

pendukung Masionalisme Arab sehingga mendorong  opos
L.ebhanon mengadakan pembecontakan.

Feabetulan situasi politik domestik Lebanon memang
gedang govah, sehingga gema revolusl tersshbotb men;iptakan
perang sipil Lebanon 1959, démran twiuwan  anbtuk  merubah
‘Fakta Nasional .

Masser berusaha wntuk bersikap netral. Ta lbicdak
menginglnian 'adaﬁy& parpecahan ol Lebanon,  sebab Ia
menyadari  akibat dari pmﬁpwcghan tersebut. NMasser tidak
menginginktan  masuknya Kemball kebkuatan Harat di Levant,
ﬁ@hingga Ta berusaha untok  menenangban dan bersikap
nebtral agar btidak lebih memperburuk situasi di Lebanon.

Fepada delegasi pengagumnya dari  Lebanon, Nasser
mengutaralkan babwa Ta sangal senang bila Lebanon  dapat
bergabung  dengan RPES, mengikuti dejabk Svela  dan Irag,
tetapli pesnyvabuan tersebut haras  berdasarkan kEginginan

barsamsa selurub rakyvat. Seperti vang dikatakannyva tanggal

Yo7 1hid. hal. 268-270

Lk )
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F Maret 1958 pada pemimpin Kristen Maronit, Fesul Manshi,
bahwa o Lebanon msrupakan negara yvang berdaglat, lenglkap
darn mandiri yvang harus terus dipertabankan  oleh  rakvat

. LA
L.ebanon ﬁ@ndlwliéﬁ=

Deaikianlaﬁ langkah-langkah Nasser mengatasi masa-—
lah  domestik Byria dan regional Arab pada sekitar taﬁun
L9HA-1959 . Jika pada tabun 1941, Svria mengundurkan  diri
dari RFA, dan kemudian lebih memilih  bentuk  kerjasama
vang lain yang lebih sesual, hal tersebut tidak  berarti
merupakan kegagalan bagi langiah awal pembeantuban FPsrea-.
tuan Arab. Sebab artl Persatuan Arab dalam konteks beara-
ban memang luas dan luwes. Fenilalan keberhasilan Nasser
bukan  padsa hasil akbhir dari usahanya wntuk @ memesl ihara
persatuan  dua negara tetapi justru pada  langkah  awal
pembentukan negara dimana dicapai kesepakatan suara 99,9%

Cpenduduk kedua negara untuk memberilkan swara “val dalam

plebisit 1958,

3. Usaha Masser Untuk Mengatasi Hambatan Tahun 19467.

ﬁﬁé cdua masalah pokol dalam kirisis tahun 19467 VAang
narus dihadapi Nasser. Pertama adalah magalanh  eksistensi
dan  skspansi negara Zionis fsrasl dan vang kedua  adalah

masalah penogunos

Falestina di negara garis depan  Arab.,
Fedus masalah tersebuat memiliki kailtan yaﬂg-erat dengan
munculnyas puncak krisis tahun 19467 . Dampak dari memburuk-
nya masalah Arab-Israsl adalabh adanya babava bagili kesubu-

Marm  wilayvah keseluruhan vang  berartil  juga

LoBypyia, hal.
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Eeuwtuhan persatuan drab. Ada hubungan alamiah dan  histo

lah

ris  antara  bangsa Arab dengan tanabh  lelubuwrnya,

satilt  cara  untuk menghancurkan kebersamaan  Srab  adalah

marebut  atau mendudoki wilavabh Arab teresebul  sebagian-—

7

sebagian. Seperti vang terjiadi pads awal keruntuhan Turkd

]

H

Namanli dan munculnyva kekuatan Barat yvang secara  subyek

tif menbagi-bagi wilayah Arab menjadi wilayabh  pendudubkan
mereka. Fada masa itu dengan  Jslas tergambar, sebuah
kondisi dimana bangsa Arab terpecah bslah akibat wilavah
1 dipscah-pecah. Fengalaman ini tidak

tempat merebka Tingga

.r\ 1

ingin diulang kembalil oleh Nasser, baik adanva tanabh Arab
varng lambat laun tapi pasti jatuh>km tangan Israsl maupun
adanva pengaruh militer dan politik Barat oi Timure Temgah
Sebalb keduanya dapat meruntihkan persatuan Arab.
3.1 Masser pMengatasi Eksistensi dan Ekspansi Israel.
Masser adalah sabu-satunya pemimpin negara  Arab
garis depan  vang secara langsung memiliki pengalaman
parhempur dengan negara lsragl pada tahun 1948 dan 19346,
Hﬁterlibatén didalam perang tersebul menvebablkan Nasser
meamiliki kevakinan bahwa tingkat kebuatan militer negara
Terasl sangalt jauh mﬁnguhgguli kekuatan milit@ﬁ gabungan
negara - Arab. Oleh sebab itu, kebijakan politik r@giénal
Mesir atas fionis Isreel adalab perimbangen  kebkuatan
militer, menghindari konfrontasi militer secara ~langfssl...l.ng

dan  mempertahankan kos tanpa  perdamaian  dan

konfrontasi. DRengan  kata  lain, Masser msmilibh  Jjalur

diplomatibk  dan langkab-langkabh politik untuk m@nghadépi

masalah regional Arab-Israsl. Febiljakan ini herus dipeir-

i
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tahankan seiak tahun 19571967 .

Adapun yvang dimaksud dengan masalah eksistensi  dan
ekspansi  Israsl ada tige macam, pertama adalah masalah
imigran  Yahudi di tamah Palestina, kedua adalabh masalah
pengalihan mata a&ir ﬁungéi>Ymrd&n oi danaw Tiberius dap

vang keltiga adalah masalah fona bebas militer di  psrba-

tagan Svria—-Israsl.

’

s Mengatasi Masalah Imigran Yahudi. Bulan  Med
195%, Tarael atas sepengetahuan Sskien Dag Hammarskiold,
tetap melanjutkan menerima imigran Yahuwdi di tanah  Arab.
Secara alamiah eksodus Yahoudl tersebut menvebabkan  tidak
ada lagl tempat yvang tersisa bagl repabtriasi OArab Pales-
tina di tanah Arab, sesual dengan fﬁﬁmlu%i .PBE tentang

o,

pengunogsl Arab Falestina.

Fenolakan Israel ates repabtriasi Arab Falestina
bemudian dibalas oleh NMasser dengan menutup Teluk Agaba
gdan menolak  kargo ITsrasl melalui  kanal Suez. MNasser
menegaskan ssekali lagi bahwa bhlokade p@iayaran hebas bagil

ITsrael ol Agaba akan dibatalkan bila Isragl bersedia

marefisi kebijiakan repatriasi dan  pemberian  kKompensasi

hagi Arab Falestina. Fertikailan tentang teluk Agabs  ind

aikan oleh resolusi PRE, dimamna  menurut

akhirnya disele
resolusi tersebut  pelayaran ﬁmpaﬁjang Agaba merupakan
pelavaran interneasional terbukti dengan beradanya LUNEF di
Sharm esh-Sheik, sehinggs Mesic tidabk memiliki halk  wnbuk
meEnutupnya.

Masser Mengatasi Masalah Pengalihan Tiberius. Musim

218
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gugur 1259, Tarael kemball mengeijutkan dunia Arab  dengan
pematangan rencananya untuk mengalinhkan mata sir Yordan
di danaw Tiberius. Fencana ind meniliki kaltan vang erat

dengan program  idrigasi lerasl di o sepaniang gurun dan

s
f=2

ashepa o Negeyv  wntuk membarngun peoukiman arban dan

pargemnbangan induﬁtri i dasrah  pendudokan. HMasmalah
indilah vang sangat menghawatirkan negara Arab, sebab jika
program it terwuiud maka wilayah Israel benar-benar akan
mencapail seluruh tanah Arab Falestina.

Bulan Oktober dan November L9599, kabinet RFPFA mesnga-

dakan  pertemuan uhtuk memibanas tentang rencana  Ierasl
teraebut dan mencard mltﬁﬁnétif paemnecahan  wntuk  menba-
talkan rencana  ituw. Jika ékram Hawrani bersikeras dan
mendssalk Masser unbtuk melawan rencana Israel dengan  aksi
militer, maka Nasser justru menolak  senua  al ternabif
pemaecahan  masalah yang mengarah pada peperangan, dengan
alasan  Ta tidak siap menerima akibat daril  peperangan
tersebut. O0lebh sebab itu, kesudian  Nasser menyeboiud
altearnatif penvelesaian masalah dari  Fresiden  Johhson
ang pembagian jumlanh alre yang’adil antara Israel dan

tent

negara-negara Arab. Jadi masing-masing negara Arab  memie

aranva, dengan ocatatan

Tiki  program  drigasi untuk  neg
jumiah air yvang diambil dari sungal Yordan harus  sasual
dan adil bagi kedua belah pihak.

Talwin 1264, lTsrael secara resmil mulal mengopera-
sionalkan  pengalihan aiv Tiberius, berdasarkan  panduan

dari Rencana Jobnson.  MHanva saja negara  ind menolak

gliadakannyva pengawasan PBE atas provek idrigasinva, se-
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Mingoga  sukar  bagl negara Arab  untulk menperoleh bukti

apakah alrnva dicuri ataw tidak oleh Israsl.

Untulk masalah tersebut, Nasser pada bang

Januari 19464 memanggll pemimpin Arab untuk mengadakan ETT
Arab 1 di Cairveo dengan pokok pembicaraan tentang penga-

Tihan mata air Yordan di Tibsriws. ETT ini  menghasilikan

besepakatan  bahwa negara Arab sepertld Yordania. Lebanon

dan  Syria mengoperasionalkan juga proyek  drigasinya
Hasbani {Lebanon), Banvas { BSyria) dan Yarmi: {Yordania—
Syria-Israsl) atas dubkungan finansial Fuwait. Bedanghkan
kesepakatan vang bersifat militer adalah disstujuianyva
penbentulian komando militer bersama Arab pimpinan Jendrai

Bld ALl Amer dari Mesir. Dan satu hal lagi  vang  tidak

kalah pentingnya adalabh kesepakalan semus pemimpln negara

Arab wuntulk menciptakan era kosks
mengakhicri pertikalan mereka dan menghentikan propaganda

vaing merugikan satue dengsn vang lain.

MNasser Mengatasi FMasalah Ferbats Svria—lsras] .

Zona bhebas militer vang dipermasalabhkan oleh 8Svria dan
¥l

Igrael memang unik. Sebenarnya perbatasan de fakto JTsrael

telah ditetapkan dalam perang babun  1948-1949, yang
berakhiv dengan ssranghkaisn pesrsetuivan gencatan  senjata

bedua belah pihak. Heanya saja adae tempat-tempat tertento

di perbatasan lsrasl-BHyria yang tidak msmungkinkan  dite-

tapkan secara jelas seperti diatas peta, karena campur-

aduknyva pemilikan  atas tanah., Qleh ssbab  i1tu Ralph

Bunche, dari PEE, sengusulikan disadakannya  sona  bebas

217
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militer dibawabh tTangoung Jawab United Mations Truce
SQupervision Organization atau  UNTHO, dengan catatan
setlap  orang  yvang memiliki tanabh  disana, baik  Yahudi
maupun Arab, diperkenankan antuk menggarapnya.

Magalalh mulal berkesnbang setelah, sebtiap b

]
[
f=)

traktor  Israsl membajalk sebuah ladang ia  menambah  satu
galur  baru di tanab yvang merupakan hak orang Arab. Skie
bhatnya, tentara Hyria vang bermarkas ol Dataran Tinggil
Golan mslihat dan menembaik btrabkior tersebult  agar  tidak
i ! LEHDT e L e - .
menggaru tanah Arab®>7 . Sampal tahun 1963, serangan Byria
abtas  petani  Isreael,; termasuk di desa Tawafilk di zona
bebas militer, tetap tidak diacuhkan oleh Ben Gurion.

Tetapi setelah tahun 19464 masalah menijadi lain, di

ITarasl, Ben Ouriorn digantikan oleh Levi Eshblol yvang lebih
moderat dan memilih kebijakan politik pengekangan  Israel
atas Arab. Tetapld Di Syria muncul regim baru, Mavien Amin

an dan

@l-MHMafis, valtu ssorang Ba athist vang lebih mi

radikal  terhadap Tsrae Febijakan politik Hafis adalah
perang gerilva ala Fatah te?hadap Israsl.

Febijakan inid mwﬁyahﬁﬁkan Gyria menerima  dengan
tangan terbuka para gerilyawan Falestina dan  membentuk
organisasi  Salga wuntuk melancarkan - serangan-serangan

arbatasan Syvria ke lsrasl. Seran-

garilva Falestina dari ¢
Garn mereka lebih profesional dan bermutu sehinggs  meman-—
Lablkan regim Tsrasl unbtuk memberl sedikit pelajaran pada
ragim Arab ovang melindungi pera  gerilvawan Falestina
terasbhul,

o901 an Hard, op.cit. hal. 87-88



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Bulamn November 1966, dengan alasan telah  bersabar
selama 2 tahun menghadapl sabotase PFalestina dukungan
regim  Arab, Levi Eshlol mmlanc#rkam serangan halasan ke
desa Sammu ﬁi Tepi Barat Yordania, dengan tuduan menjera-
kan dan memaka Hussein untuk lebibh memperhatikban  gerakan
mabotase Palestina dari wilavahnva.

-

Fada  tanggal 7 fApril 1967, teriadi pertempuran  oi

parbatasan  Syvria-lsrasel dalam skala vang ocubkup serius,
cimana Anglkatan Udsara Israel membombardic posisi btentara
Byria di Golan dan enam pesawal MIG 21 Byria vang dikirim

ke perbatasan dihanocurkan Mirage Israel 79,

Serangan Dbalasan Israsl vang mengerikan  di Sammu
dan di Syria maenvebablkan, Raja Hussein dan Mavien Hafis

mandesalk Na ar untul membantu menghajar leragl. Tetapi

Masser hanva mengirim ESAD Mesir ke Syria untuk  mengada-
kan negosiasi militer baru.

Fada pertengahan Mei 19467, Nasser manperolsh  khesan
r ) d

bahwa tentara Israel sedang disiagakan dan  siap  wuntuk

dimobilisasikan ke arah peribatasan ubara. Apa lagi kebtika
paca tanggal 1Z-13 Mel 1947, FM Esbkol dan  ESAD  Israsl

meErMgumLIn Ban k

iapan mereka untuk beritempur melawan Arab,

maka mantablah pesrasaan Nasser untuk oulal merubab kebi-

Jakan koesbsistensinya terhadap Teri kearah  kebhijakan

wvarg lebih revolusionee.

Fada tanggal 1é& Mel 1967, Nasser memohon kepada
Seliern U Than wuntulk menarik mundor satuan UNEF di Gara

dan Sinai. Mundurnyas UNEF dari Sharm ssh-Sheikh menyvebab-

~

“htMonahe Dayan, op.cit. hal. 418-419

219
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kan  Nasser menvadari situasi bahava seperti vang pernah

"

alaminya pada tabhun 199&, olebh sebsab  ito untuk lebihb
mematangkan  krisis, Nasser kemudian mernutup Teluk  Agaba

wituas

gdan mangumumkan ksinginannya untuk membaws

perti tabhun 1947,

wi di Levant

Farnyataan tersebult  merupakan tantangan
bagi Israsl dan undangan wrtuk  mengoperasikan  kebkuatan
militer gabungan Arab berbempuar  melawan ITarael. FRaia

Hussein segera menuio Cairo pada tangogal 20 Med 1967,
untul  menandatangani kerjasama militer Yordanisa-Mesir,
sedangkan tentara Irag segera manuiu ke perbatasan Yorda-
nia-Taranl pada tanggal 4 Juni 1947,

Fada tangoal 1 uuni 1967, regim Eshkol mundoar  dan
digantikan oleh formasi Menachen Begin-Moshe Dayvan dalam

pemerintahan  barw Israel. Mereka memang dikenal  sangat

tidak disia-siakan. Diadakan pertemnuan  daruarat. Ehes

pada tanggal % Juni 1967, dan dus hari kemudian  aircraf

membombardir M@ﬁirlylu

3.2 Masser Mengatasi FMasalah FPengungsi Palesstina.

Bajak tabhun i@ﬁﬁﬁ para pengungsi Fealestina di kamp-
kamp negara garis depan érah; manimbullkan  masalah  barw
Y AN membahayakan  kondisi  kosksistensi Arab-Tarasl,
Saerangan para  gerilyawan Pale%tima dalam skala hkecil,
gsudah cukup  membuat regim Israel mengancam  regim Arab

garda depan  uwnituk  lebibh mangetatlan. pengawasan  pada

merola,

17

Lipiag. nal. azo

PO

L
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Bagi Nasser, pengalaman  pahit serangan  balasan
fesras)l di Gaza akibat wlab penvabolb Falsstina pada  tabun

an Dukti habhwa lsrasl ticdak main—-main

1985, cubkup menjadil
pada ancamannya. Oleh sebab itu, ketika pada tahun 1959,
Jendral Easemn dari Irag.  mengajubkan usul 'Pal&%tina
Entity’ ; dimana rakyal FPalestina terwakili ml@ﬁ premearin-
tah dalam pemnbuangan FLO dengan kekuatan militernva Pl
Nasser HEgEera ményatakan dukungannya. Bahlkan e i

merupakan  salab satu negara penduabkong PLO secara  finan-—

T

sial  dan mendukung latihan dan perseniataan  FLA  secara
militer, selain Syria.

Tetapi rupanva a2lasan Nasser mendubung  pemerintah

Falestina cdalam pembuangan tersebut dapat diantipasi oleh

~

am Fatah dan

kmlompok gerilvawan  hebas Falestina semad

FELF. dacd mereka, selanas PLO dibiaval oleh  regim  Hrab

maka kebebasan FPalestina tidak akan psrnab terwuiud,. Oleh

sebaly dtu, seljak tahun 19541965, ketika PLOD dan P&

dibentulk oleh regim Arab, Fatabh sangat gencar melancarkan

sabotase-sabotase ke Israel bail melaluil perbatasan Mesie
maupun perbatasan Byrila dan Yordania, dengan Tujuan  agar

regim  Arabh bersatu dan berperang melawan  Israel untuk

membabaskan Falestina dari Zionis. Harena sifal  serangan
Fatah profesional dan bernobo maka  pemsrcintash Isracel
bamudian  membalas sabotase merska ke Syrilia dan Yordanias

pacda tahun 1966, dengan fuwivan menakut-nakuti regim  Arab

ilestina.

el lyawan F

tersabut agar lebih ketal mengaws
Bkbhirnya, sepertil yvang tampak pads keterangan  di

atas, bulan Mei-Juni 19467, teriadi peristiwa  beruntun



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

antara lain meningkatnya serangan Fatah ke lsrael, ter-
bentuknya  komando  gabungan militer  Arab, nerarllkan
mundur UNEF dari Sharm esh-Sheilkh, penutupan teluk Agaba,
parubaharn susunan  pemerintabhan di Israsl dan h&ﬁiaﬁan
keﬂua pelat pibak untuk  bertesmpuwr,sehingga menvebablan
teriadinya pertempuran Arab-lsrael ke-3% pada  tanggal 8

Juni 19467,

Cempuan L2467, akbirnya dissnangkan olebh Israsl.

alahan pihalk Arab |

Walaupun ke srar-henar memakul Nassear,

tetapi. paling tidak Nasser sudab berupayva untuk  mencegah

gekual

timbulnya konfrontasi seniasta antara Arab-T:
tenaga terbuktil dari dipilibnya kebiiakan politik  kowk-

Euatan senjsta terhadap Is—

sishtensi dan perimbangan .
rasl . Tetapl masalabh Palestina memang merupakan  masalah
vang - kompleks dan berakar sangat dalam. Hehati-hatian

Nasser dalam menangani kontlik dengan Israsl paling tidak

terbukti secara tepalt merupakan jalan kEsluar vang terbaik

amalah Palesitina. Sebab selain menghindarkan adanva .

korban  dan kerugian material akibalt perang, Juga tidak
membahavakan kgutuhan  persatuan Arab.  Walaupun pacia

kenvataannya, akhir daril upaya Masser unbuk  mengatasi

masalah Falesting secara damal tidak sesual dengan | &pa

it bukan bherarii I telah

yﬂng' Ta harapizan, hal fsra
gagal dalam upavanva untubk mempersatuian Arab. Mengapa
demikian, sebab masalah Arab-Israsl  memnang  nerupakan
masalah vang komplebs, dimana masing-masing pihak merasa

memilikid  hal atas tanah Falestina, sehinggas selain, apa
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yvang baik bagl bangsa Arab berlaku sebaliknvya bagi bangsea
Israsl , Jjuge kebsradaan salab saltu bangsa ity merupakan

pengingkaran bagi keberadaan bangsa vang lain.

Secara ringkas, dapat disimpulkan bahwa dalam bab V

ini, penulis mencoba untuk membukitikan bahwa upaya Nas

G
dalam mengatasi masalabh naslonalisasi Suer 1954, pemben-
tukan HEQ 1958 dan masalah Falestina 1967 mwrugakah LAy a
Juga  wntuk mempersatukan Arab.  Hambaltan uwtama Massee
clalam upavanva untuk menasionalizasikan Buez datang davi
Zingogris, Ferancis dan Israsl. Memang benar jika disebut-
kan  bhahwa nasionalisasi Sues: merupakan masalah  dntern
Mmﬁiég tmfﬁpi setelah masalah berbkembang meniadi Hﬂiﬁi%
Buer 1956 dan mencapal puncaknva pada perang  Hinai-Suer
19854,  dimensi internal Suez berkembang  menjadi dimensi

Fegional Arab. Segera sala masala

h Suez dimata bangsa
Araty berubah menjadi anebksasl Barat dan Isreael atas tanah
lelubur  Arab, hal itw berarti  Jugs  fantangan secara
tenrbuka bagi perivangan nasionalisme Arab. Dieh sebab itu

penting sekali bagi

Masser untuk dapat memenangkan  klaim
atas Huex, sebab jika Ta kalah maka Sinail akan diansbsasi
oleh Tsrael dan Mesir akan Jatubh dalam penduduakan ITnggris
dan  Perancis. Hal inilah vang bertolak  belakang  dengan -
komtels

persatiutan Srab, bagaimana bisa negara Arab bersas

Tt ila wilayahnya didoadubki oleh bhangsa asing.

adian, ketika Nasser memutuskan  wuntuk  mengga-
burglkan  negara Mesic dengan Syria dalam. bentuk negara

baru Republibk Persatuan frab. Hambatan  pertama  datang

i e

M N




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI -

dari wilayvah regior

al Arab, tetapl hambatan utama Justru

adanya bahaya masuknyva kembali kekuatan Barat, Amerika

dan Inggrid ke Levant atas perointaan Yordania dan
lebanon. Kesadaran Nasser akan kedaulatan dan bemerdekaan
wilavah fArab vang berada ditangan bangsa  Arab  sendiri
menyabhabkan Ta berupayva untuk mengeluarkan kekuatan asing
itu dari Levant. Baginva. dengan adanva bekuatan asing di
Timur  Tengah maka tidak mungkin dapat diwwiudkan  pan-—
Arab, sebab keberadaan kekuatan asing  tersebut  sudah
merupakan  bukiti bahwa bBangsa Arab  bukan  bangsa  vang
herdaulat dan merdeka ﬁ&ufuhnyan Eagaimana mungkin bangsa
yang terikat secara politis dan militer terhadap kekuatan

1

asing dapat mewuiudban persatuan dengan  sasama DangsEa

Arab yvang lain®

Femuidian yvang terakhiv, tentang maﬁalah Falestinag.
Masser m@mahami ahwa kekoatan  Arab  bukan merupakan
tandingan  bagi kebkuatan militer lerasl, oleh sebab  ituw
untul menghindard lﬁﬁih banyak lagi tamnah leluhur  Ara
varg Jdatub ketangan ITsrasl., maka Masser  mengupavakan
ialan  keluar vang miraﬁakaﬁnym lebibh aman, vaitu sscara

politik. Sebelum masalabh Falsstina mencapal puncak pada

perarg 6 Hari tahun 1967, sebenarnya Nasser telah berha-

tan bangsa Arab atas sikap =k

w1l menpereatukan kesepaks
spansit  Tsrasl. Terbukiti, situasi Timure  Tengabh  antara

tahun 196919646 adalah sikap non-aktifitas militer Arab

stensl inter-frab dan

atas JTsrasl, terwajudnys  kos!
terbentuknya kekuatan militer gabungan inter-frab dibawah

Lomando Mesir. Sitoasi  ind sudabh  merupakan prestasi

Py ey
o
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tersendirl vang membuktikan bahwa dalam masalah Falestina
ada  demensl  kerukunan dan persatuan Arab. Jika akhire
krisis 1967 ternyata tidak sesual dengan apa vang selams

ini  diharapkan oleh Nasse maka hal tersebut tidak beer-

arti Masser gagal dalam mewuiuwdkan psrsatuan fArab. Nasser
menang gagal menjaga keutuhan wilayah Arab,  tetapi Ta
telah  berussha  sekuat  tenaganva  untuk  mempertabankan
hilangnyva wilayah Arab  lebih banyvak  lagi ke  tangan

ITarael .

YL

al,load
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dan  harapan

ijucan . Fada

linva  persatuan

MArab e rupakan

o meslual

vatrakat Arab

butar Arab

hulurigan

vhuan Arab
kebharga-

kebangsaan

milidter

terli-

whilky,

clerme

L jucdnya

) Peraan

alisasi

1958 dan

onallkan

antar nsgara

atunya
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Mlerandria dam
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armaEciara
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19467,
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Rencana Pembagian PBB atas Palestina, 1947
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Perbatasan lsrael Setelah Gencatan Senjata 1949
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Wilayah Israel Setelah Perang 1967
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